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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS OBSERVASIOLEH PENGAWAS 
KE KELAS DAN MOTIVASI KINERJA GURU PAI TERHADAP 
KUALITAS MENGAJAR GURU PAI SD NEGERI SE-KECAMATAN 
UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN HULU PROPINSI RIAU 
 
SAMSUL KASRI 
 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:1) hubungan antara intensitas 
observasioleh pengawas ke kelas dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri         
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 2) hubungan 
antara motivasi kerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri            
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 3) hubungan 
antara intensitas observasi olehpengawas ke kelas dan motivasi kinerja guru PAI 
secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negerise-Kecamatan 
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 
Propinsi Riau, pada bulan September 2015 sampai Februari 2016. Populasi 
penelitian berjumlah 28 orang guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Metode pengambilan data dengan 
menggunakan tehnik total sampling. Uji validitas instrumen dengan validitas item 
menggunakan rumus product moment. Uji reliabilitas instrumen dengan uji Alpha 
Cronbach. Tehnik analisa data menggunakan regresi dan korelasi didahului 
dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas data, uji independensi variabel 
bebas, uji linieritas dan uji keberartian regresi. 
Hasil penelitian bahwa: 1) Ada hubungan intensitas observasi 
olehpengawas ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbangan 
variabel intensitas observasi olehpengawas ke kelas (X1) terhadap kualitas 
mengajar guru PAI (Y) adalah 52,3%.2).Ada hubungan motivasi kerja guru (X2) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbanganvariable motivasi kerja guru 
(X2) terhadap kualitas mengajar guru PAI adalah 61,5%. 3) Ada hubungan 
variabel intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru 
PAI (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbangan kedua variable ini 
adalah 68,4%sedangkan sisanya 42.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan guru 
hendaklah meningkatkan kualitas mengajar guru,meningkatkan kualitas guru PAI 
dengan seringnya melakukan kegiatan supervisi, pengawas hendaklah 
meningkatkan tingkat observasi ke kelas-kelas sehingga kualitas guru terpantau 
dengan baik, dan Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu perlu memberikan 
sosialisasi dan pelatihan secara teratur terhadap semua guru PAI di Kabupaten 
Rokan Hulu supaya kemampuan mengajar guru dapat terus meningkat. 
 
Kata kunci: intensitas observasi oleh pengawas ke kelas, motivasi kinerja guru 
PAI, kualitas mengajar guru PAI  
THE CORRELATION BETWEEN THE OBSERVATION INTENSITY OF 
SUPERVISOR IN CLASS AND MOTIVATION OF TEACHER 
PERFORMANCE ON THE TEACHING QUALITY OF PAI TEACHERS OF 
ALL STATE ELEMENTARY SCHOOLS AT DISTRICT UJUNG BATU 
ROKAN HULU RIAU 
 
SAMSUL KASRI 
ABSTRACT 
 
The purposes of this study are to determine: 1) The correlationbetween the 
observation intensity of supervisor in class with the teaching quality of PAI 
teachers of all State Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau. 
2) The correlation between motivation of teacher performance with teaching 
quality of PAI teacher of all State Elementary Schools at District Ujung Batu 
Rokan Hulu Riau. 3) The correlation between the intensity of observation by 
supervisors to classroom and PAI teacher performance motivation as well as the 
quality of  teaching of all State Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan 
Hulu Riau.  
This research was a quantitative correlation. The research was done in 
Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau on September 2015 
until  February 2016. The population  of this research was the teachers of all 
Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau consist of  28 
peoples. The technique of data  collection used total sampling technique. 
Instrument validity was examined with product moment. Instrument reability  was 
examined with alpha cronbach. Assumption test includes normality test data, the 
test of the independence of the independent variables, linearity test and regression 
significance test. Test of hypotheses employed regression.  
The research concludes that: 1) There is a correlation between intensity of 
observation by supervisors to class (X1) with the teaching quality of PAI teachers 
(Y). Donations variable of intensity of observation by supervisors to class (X1) on 
the quality of teaching and PAI teacher (Y) is 52.3%. 2). There is a correlation 
between teacher work motivation (X2) with the teaching quality of PAI teachers 
(Y). Donations teacher work motivation variable (X2) on the quality of teaching 
and PAI teacher is 61.5%. 3) There is a correlation between variable 
ofobservation of supervisory to the class (X1) and PAI teacher work motivation 
(X2) with the teaching quality of PAI teachers (Y). The contribution of two 
variable was 68.4% while the remaining 42.5% is influenced by other variables 
not included in this study. Based on the results of this study, it is suggested that 
teachers should improvetheirteaching quality, improving quality of PAI teacher by 
conducting supervision frequently. The supervisor also should improve class 
observation, so teacher quality can be monitored well, and the Ministry of 
Religious Affairs of Rokan Hulu needs to socialize and train the PAI teacher in 
District Rokan Hulu, so the ability of teaching among the teachers may develop 
well.  
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مدرسي جودة تعليمالإسلامية و التربيةمدرسي دافععملالمراقبإلى الفصل و العلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها
  عة رياواطبمقمنطقة أجونج باتو ركان هولوالحكوميةبفي المدارس الابتدائية العامةالتربية الإسلامية
 شمس الكسر
 الملخص
مدرسي جودة تعليم المراقب إلى الفصل و )العلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها 1تهدف هذا البحث لمعرفة : 
دافع العلاقة بين ) 2منطقة أجونج باتو ركان هولو, الحكومية بفي المدارس الابتدائية العامة التربية الإسلامية 
الحكومية ئية العامة في المدارس الابتداالتربية الإسلامية مدرسي جودة تعليم مية والتربية الإسلامدرسي عمل 
دافع عمل ل و المراقب إلى الفصالعلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها ) 3منطقة أجونج باتو ركان هولو, ب
منطقة الحكومية بلعامة دائية افي المدارس الابتالتربية الإسلامية مدرسي جودة تعليم التربية الإسلامية ومدرسي 
  . معاأجونج باتو ركان هولو 
منطقة كومية بالحفي المدارس الابتدائية العامة وأجري هذا البحث الكمي الارتباطي. البحثهو  هذا البحث
مدرسي ومجتمع البحث هم جميع . 2115فبراير إلى 2115بمقاطعة رياو, من سبتمبر أجونج باتو ركان هولو
تقنية إجمالي خدام طريقة جمع البيانات باست. مدرساثمانية وعشرينمية ى  هذ   المدار  ه  التربية الإسلا
ألفا   باستخدامة اختبارموثوقية الأداباستخدام صيغة لحظة المنتج. و أداةالبيانات. واختبارصلاحية الأخذ
رط أن يتضمن اختبار لشتقنيات تحليل البيانات باستخدام الانحدار والارتباط يسبقه اختبار اكرونباخ. و
  يةاختبارالانحدار. الحياة طبيعية البيانات، واختبار استقلال المتغيرات المستقلة، واختبار الخطي وأهم
وأظهرت نتائج البحث أن: 1) هناك علاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها المراقب إلى الفصل (1X) و جودة 
تعليم مدرسي التربية الإسلامية(Y). ومساهمة متغيركثافة المراقبة التي يقوم بها المراقب إلى الفصل (1X)إلى 
جودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية (Y) هي %3223. 5) وهناكعلاقة بين دافع عمل مدرسي التربية 
الإسلامية(2X) وجودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية(Y). ومساهمةدافع عمل مدرسي التربية الإسلامية 
(2X) وجو دة تعليم مدرسي التربية الإسلامية (Y) هي %3215.وهناكعلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها 
المراقب إلى الفصل(1X)  و دافع عمل مدرسي التربية الإسلامية (2X)وجودة تعليم مدرسي التربية 
. ها في م  يتم تممينليالعوامل الأخرىاتؤثرها 3226%أما البقية . و 62.5%هي مساهمتهما ومعا. )Y(الإسلامية
ين جودة المعل  عن طريق هذا البحثاقترحت يكون المدرسون من تحسين نوعية التعلي ، وتحس واستنادا إلى نتائج
التربية الإسلامية ي مدرسزيادة مستوى المراقبة إلى طبقات بحيث نوعية  المراقبإجراءالمراقبةالمتكررة. وعلى
تدريب المنتظ  توفير التنشئة الاجتماعية والإلىاكان هولوتحتاجورصدت أيضا. وزارة الشؤون الدينية ر 
  زيادة. التربية الإسلامية في راكان هولو أن قدرات تعليمية يمكن أن تستمر في المدرسي لجميع
ةيسيئرلا تاملكلاةبقارلما ةفاثك: ر,لصفلا لىإ لمع عفاد يسردم ,ةيملاسلإا ةيبترلات ةدوج ميلع يسردم ةيبترلا
ةيملاسلإا .  
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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS OBSERVASIOLEH PENGAWAS 
KE KELAS DAN MOTIVASI KINERJA GURU PAI TERHADAP 
KUALITAS MENGAJAR GURU PAI SD NEGERI SE-KECAMATAN 
UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN HULU PROPINSI RIAU 
 
SAMSUL KASRI 
 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:1) hubungan antara intensitas 
observasioleh pengawas ke kelas dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri         
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 2) hubungan 
antara motivasi kerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri            
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 3) hubungan 
antara intensitas observasi olehpengawas ke kelas dan motivasi kinerja guru PAI 
secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negerise-Kecamatan 
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 
Propinsi Riau, pada bulan September 2015 sampai Februari 2016. Populasi 
penelitian berjumlah 28 orang guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Metode pengambilan data dengan 
menggunakan tehnik total sampling. Uji validitas instrumen dengan validitas item 
menggunakan rumus product moment. Uji reliabilitas instrumen dengan uji Alpha 
Cronbach. Tehnik analisa data menggunakan regresi dan korelasi didahului 
dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas data, uji independensi variabel 
bebas, uji linieritas dan uji keberartian regresi. 
Hasil penelitian bahwa: 1) Ada hubungan intensitas observasi 
olehpengawas ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbangan 
variabel intensitas observasi olehpengawas ke kelas (X1) terhadap kualitas 
mengajar guru PAI (Y) adalah 52,3%.2).Ada hubungan motivasi kerja guru (X2) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbanganvariable motivasi kerja guru 
(X2) terhadap kualitas mengajar guru PAI adalah 61,5%. 3) Ada hubungan variabel 
intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru PAI (X2) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Sumbangan kedua variable ini adalah 
68,4%sedangkan sisanya 42.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan guru hendaklah 
meningkatkan kualitas mengajar guru,meningkatkan kualitas guru PAI dengan 
seringnya melakukan kegiatan supervisi, pengawas hendaklah meningkatkan 
tingkat observasi ke kelas-kelas sehingga kualitas guru terpantau dengan baik, dan 
Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu perlu memberikan sosialisasi dan 
pelatihan secara teratur terhadap semua guru PAI di Kabupaten Rokan Hulu 
supaya kemampuan mengajar guru dapat terus meningkat. 
 
Kata kunci: intensitas observasi oleh pengawas ke kelas, motivasi kinerja guru 
PAI, kualitas mengajar guru PAI  
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THE CORRELATION BETWEEN THE OBSERVATION INTENSITY OF 
SUPERVISOR IN CLASS AND MOTIVATION OF TEACHER 
PERFORMANCE ON THE TEACHING QUALITY OF PAI TEACHERS OF 
ALL STATE ELEMENTARY SCHOOLS AT DISTRICT UJUNG BATU 
ROKAN HULU RIAU 
 
SAMSUL KASRI 
ABSTRACT 
 
The purposes of this study are to determine: 1) The correlationbetween the 
observation intensity of supervisor in class with the teaching quality of PAI 
teachers of all State Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau. 
2) The correlation between motivation of teacher performance with teaching 
quality of PAI teacher of all State Elementary Schools at District Ujung Batu 
Rokan Hulu Riau. 3) The correlation between the intensity of observation by 
supervisors to classroom and PAI teacher performance motivation as well as the 
quality of  teaching of all State Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan 
Hulu Riau.  
This research was a quantitative correlation. The research was done in 
Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau on September 2015 
until  February 2016. The population  of this research was the teachers of all 
Elementary Schools at District Ujung Batu Rokan Hulu Riau consist of  28 
peoples. The technique of data  collection used total sampling technique. 
Instrument validity was examined with product moment. Instrument reability  was 
examined with alpha cronbach. Assumption test includes normality test data, the 
test of the independence of the independent variables, linearity test and regression 
significance test. Test of hypotheses employed regression.  
The research concludes that: 1) There is a correlation between intensity of 
observation by supervisors to class (X1) with the teaching quality of PAI teachers 
(Y). Donations variable of intensity of observation by supervisors to class (X1) on 
the quality of teaching and PAI teacher (Y) is 52.3%. 2). There is a correlation 
between teacher work motivation (X2) with the teaching quality of PAI teachers 
(Y). Donations teacher work motivation variable (X2) on the quality of teaching 
and PAI teacher is 61.5%. 3) There is a correlation between variable 
ofobservation of supervisory to the class (X1) and PAI teacher work motivation 
(X2) with the teaching quality of PAI teachers (Y). The contribution of two 
variable was 68.4% while the remaining 42.5% is influenced by other variables 
not included in this study. Based on the results of this study, it is suggested that 
teachers should improvetheirteaching quality, improving quality of PAI teacher by 
conducting supervision frequently. The supervisor also should improve class 
observation, so teacher quality can be monitored well, and the Ministry of 
Religious Affairs of Rokan Hulu needs to socialize and train the PAI teacher in 
District Rokan Hulu, so the ability of teaching among the teachers may develop 
well.  
Keywords:Intensity of observation by supervisors to class, Motivation of PAI 
teacher performance, The teaching quality ofPAI teacher  
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مدرسي جودة تعليمة الإسلامية و التربيمدرسي دافععملالمراقبإلى الفصل و العلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها
  بمقاطعة رياونطققة ججوج  اتتو ركا  وولو الحكوميةبمفي المدارس الابتدائية العامةالتربية الإسلامية
 شمس الكسر
 الملخص
جودة تعليم المراقب إلى الفصل و افة المراقبة التي يقوم بها )العلاقة بين كث1تهدف وذا البحث لمعرفة : 
العلاقة ) 2كا  وولو, نطققة ججوج  اتتو ر الحكومية بمفي المدارس الابتدائية العامة التربية الإسلامية مدرسي 
عامة دارس الابتدائية الفي المالتربية الإسلامية مدرسي جودة تعليم التربية الإسلامية و مدرسي دافع عمل بين 
دافع  الفصل و المراقب إلىالعلاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها ) 3نطققة ججوج  اتتو ركا  وولو, الحكومية بم
الحكومية دائية العامة في المدارس الابتالتربية الإسلامية مدرسي جودة تعليم التربية الإسلامية و مدرسي عمل 
  . معانطققة ججوج  اتتو ركا  وولو بم
نطققة لحكومية بمافي المدارس الابتدائية العامة وججري وذا البحث الكمي الارتباطي. البحثوو  وذا البحث
مدرسي ومجتمع البحث وم جميع . 2112فبراير إلى 2112بمقاطعة رياو, من سبتمبر ججوج  اتتو ركا  وولو 
تقنطية إجمالي خدام ستطريقة جمع البيانات ات. مدرساثماجية وعشرينطالتربية الإسلامية فى وذه  المدارس وم 
جلفا   اتستخدامداة اختبارموثوقية الأاتستخدام صيغة لحظة المنطت . و  داةالبيانات. واختبارصلاحية الأجخذ
رط ج  يتضمن اختبار تقنطيات تحليل البيانات اتستخدام الانحدار والارتباط يسبقه اختبار الشكروجباخ. و 
  يةاختبارالانحدار. تغيرات المستقلة، واختبار الخقي وجهمالحياة طبيعية البيانات، واختبار استقلال الم
وجظهرت جتائ  البحث ج : 1) ونطاك علاقة بين كثافة المراقبة التي يقوم بها المراقب إلى الفصل (1X) و 
جودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية(Y). و مساهمة متغير كثافة المراقبة التي يقوم بها المراقب إلى الفصل 
(1X)إلى جودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية (Y) وي %3222. 2) وونطاكعلاقة بين دافع عمل مدرسي 
التربية الإسلامية(2X) و جودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية(Y). و مساهمةدافع عمل مدرسي التر بية 
الإسلامية (2X) و جودة تعليم مدرسي التربية الإسلامية (Y) وي % 212.وونطاكعلاقة بين كثافة المراقبة 
التي يقوم بها المراقب إلى الفصل(1X)  و دافع عمل مدرسي التربية الإسلامية (2X)و جودة تعليم مدرسي 
م لتي م  يتالعوامل الأخرىاتؤثروا 226%جما البقية و . 62.2%وي مساهمتهما و معا. )Y(التربية الإسلامية
ة التعليم، وتحسين جودة وذا البحثاقترحت يكو  المدرسو  من تحسين جوعي واستنطادا إلى جتائ . تضمينطها في
مدرسي يث جوعية زيادة مستوى المراقبة إلى طبقات بح المراقبالمعلم عن طريق إجراءالمراقبةالمتكررة. وعلى
ية والتدريب شئة الاجتماعتوفير التنطإلىالتربية الإسلامية ورصدت جيضا. وزارة الشؤو  الدينطية راكا  وولوتحتاج
  تمر في الزيادة. التربية الإسلامية في راكا  وولو ج  قدرات تعليمية يمكن ج  تسمدرسي المنطتظم لجميع
التربية مدرسي ة تعليم جودالتربية الإسلامية, مدرسي دافع عمل إلى الفصل,ر :كثافة المراقبةالكلمات الرئيسية
 الإسلامية. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang harus 
diterima, walaupun mempunyai kelebihan dan kelemahan dari kehidupan 
manusia. Perubahan tersebut manusia dapat belajar dari kondisi yang ada untuk 
merubah kehidupannya. Manusia dapat merubah dari satu kondisi ke kondisi yang 
lain dapat ditempuh melalui pendidikan. Manusia yang berkualitas tergantung 
kepada kualitas pendidikan. 
Bangsa Indonesia sangat memperhatikan kualitas pendidikan, termasuk 
kualitas guru.  Hal tersebut dapat dibuktikan pada pasal 39 ayat 2 Undang-Undang  
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa : 
 “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi”.  
Tugas pokok guru adalah melaksanakan proses belajar mengajar yang 
berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas pokok ini bukan hanya 
menyampaikan materi pelajaran dan bukan hanya menghabiskan materi kurikulum 
serta memenuhi otak siswa dengan materi pelajaran, akan tetapi guru memberikan 
sentuhan jiwa dan pembentukan kepribadian. Dengan demikian,  guru  mengajar  
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tidak  hanya  terpaku  pada meteri kurikulum saja, akan tetapi terus menerus 
menggerakkan potensi akademik diri sesuai dengan karakteristik siswa (Rohmad, 
2012, 114). 
Di Indonesia kualitas mengajar guru masih tergolong rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji kompetensi guru (UKG). Pada tahun 2012 pemerintah 
melakukan UKG  yang bertujuan pemetaan kualitas guru. Menurut 
Tribunnews.com Pekanbaru, Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Riau-
Kepri untuk kelompok guru kelas SD kualitas mengajar guru masih rendah. Hal 
ini dilihat dari hasil UKG hanya mendapatkan nilai rata-rata 40,37 dari seluruh 
peserta UKG tingkat SD pada Propinsi Riau dan Kepulauan Riau. 
Rendahnya kualitas mengajar guru dapat diduga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas mengajar guru di 
antaranya intensitas observasi oleh pengawas ke kelas, motivasi kerja, tingkat 
pendidikan dan masa kerja guru. 
Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dapat mempengaruhi kualitas 
mengajar guru PAI. Hal ini disebabkan karena observasi dilakukan melihat secara 
langsung proses pembelajaran dan dilakukan perbaikan/bimbingan kepada guru 
setelah pembelajaran selesai. Observasi oleh  pengawas adalah mengamati proses 
pembelajaran secara teliti di kelas. Tujuannya adalah untuk memperoleh data 
objektif aspek-aspek situasi pembelajaran dan kesulitan-kesulitan guru dalam 
usaha memperbaiki proses pembelajaran. ( Prasojo dan  Sudiyono,2011,104 ). 
Supervisi observasi oleh pengawas ke kelas yang akan meningkatkan 
kuliatas mengajar guru. Hal ini apabila tingginya intensitas observasi ke kelas. 
Permasalah-permasalahan dalam mengajar dapat diselesaikan dengan bantuan 
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supervisor yang melihat proses belajar mengajar, kondisi siswa, intraksi siswa 
dengan guru, media dan metode pembelajaran yan dipakai. 
Kualitas mengajar guru juga dipengaruhi oleh  motivasi kerja guru. 
Motivasi kerja diartikan sebagai sesuatu yang menimbulkan dorongan atau 
semangat kerja atau pendorong semangat kerja.  Tinggi rendahnya motivasi kerja 
guru sangat mempengaruhi performansinya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Motivasi kerja guru adalah motivasi yang menyebabkan guru bersemangat dalam 
mengajar karena kebutuhannya terpenuhi. Pengawas sebagai supervisor, 
kemampuannya memilih pendekatan yang paling tepat dalam melaksanakan 
supervisi sebagai upaya pembinaan dan bimbingan akan sangat berpengaruh pada 
motivasi kerja guru. 
Self-Determination Theory, Deci & Ryan (Brophy, 2004 : 10) menyatakan 
bahwa:  
When people are motivated, they intend to accomplish something and 
undertake goal-oriented  action  to  do  so.  Motivated  action  may  be  
either  self-determined  or  controlled.  To  the  extent  that  it  is  self-
determined,  it  is  experienced as freely chosen and emanating from one’s 
self, not done under pressure  from  some  internal  need  or  external  
force. 
Ketika orang termotivasi, mereka berniat untuk mencapai sesuatu dan 
melakukan tindakan berorientasi pada tujuan untuk melakukannya. Tindakan 
termotivasi mungkin ditentukan sendiri atau dikendalikan. Sejauh itu ditentukan 
sendiri, dia melakukannya sebagai kegiatan yang dipilih sendiri secara bebas dan 
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berasal dari diri sendiri, tidak dilakukan di bawah tekanan dari beberapa 
kebutuhan internal maupun kekuatan eksternal. 
Peran pengawas dalam  menjalankan fungsinya di sekolah sebagai 
supervisor sangat diperlukan. Pengawas harus mampu mendorong guru dalam 
menjalankan tugas profesionalnya terutama dalam mengajar, agar mampu 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Adanya notivasi kerja diharapkan 
mendorong guru untuk bersedia mengeluarkan segala daya dan upaya untuk 
meningkatkan kualitas mengajarnya. 
Dengan pemaparan diatas penulis merasa tertarik mengangkat judul 
penelitian ini Hubungan antara intensitas observasi pengawas ke kelas dan 
motivasi kinerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Ujung Batu kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
 
B. Identifikasi Masalah : 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi sejumlah faktor 
yang mempengaruhi kualitas mengajar guru sebagai berikut: 
1. Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
2. Motivasi kerja 
3. Tingkat pendidikan 
4. Masa kerja 
 
C. Batasan masalah : 
Berdasarkan identifikasi masalah diatasi, maka penelitian ini memberikan 
batasan masalah pada : 
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1. Hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dengan kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Propinsi Riau. 
2. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI SD 
Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
3. Hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dan motivasi 
kerja guru PAI secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI SD 
Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
memberikan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja guru dengan kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Propinsi Riau ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
dan motivasi kinerja guru PAI secara bersama-sama terhadap kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Propinsi Riau ? 
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E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dengan kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Propinsi Riau. 
2. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI SD 
Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
3. Hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dan motivasi 
kinerja guru PAI secara bersama-sama terhadap kualitas mengajar guru PAI 
SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberikan teoritis dan praktis 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu kependidikan, 
khususnya yang berhubungan dengan kualitas mengajar, observasi kelas 
dan motivasi kerja guru. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan perbaikan terhadap kualitas 
mengajar guru dengan memperhatikan faktor intensitas observasi kelas 
dan motivasi kinerja guru. 
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c. Hasil penelitian ini diharapakan dapat sebagai wawasan bagi 
penulis/pembaca serta dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 
peneliti menulis permasalah yang sama. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan 
guru dalam perenacanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam PBM guru di 
SD Negeri  se-kecamatan Ujung Batu sehingga dapat  meningkatkan 
kualitas mengajar. 
b. Sekolah 
Memberikan masukan kepada Kepala sekolah dan komite sekolah 
dalam meningkatkan kualitas majlis guru PAI di SD Negeri se-kecamatan 
Ujung Batu. 
c. Pengawas 
Dengan adanya penelitian ini para pengawas diharapkan dapat 
mengoptomalkan kinerjanya sehingga kualitas mengajar para guru PAI se-
kecamatan Ujung Batu semakin meningkat dan bahan kajian oleh 
koordinator  pengawas PAI kecamatan Ujung Batu. 
d. Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu 
Penelitian yang dilakukan dapat kiranya Kementerian Agama 
Kabupaten Rokan Hulu sebagai pembuat kebijakan dapat menindak lanjuti 
hasil penelitian ini dalam membuat kebijakan dan langkah-langkah stategis 
dalam meningkatkan kinerja pengawas PAI Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Intensitas Observasi Oleh Pengawas ke Kelas 
a. Pengertian Intensitas Observasi Oleh Pengawas ke Kelas 
Observasi merupakan tindakan ilmiah yang sangat bermanfaat 
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam supervisi. Teknik observasi 
kelas merupakan teknik yang seringkali dilakukan oleh supervisor dalam 
melakukan supervisi terhadap guru. Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa (2007: 594), intensitas adalah keadaan, tingkatan dan ukuran 
intensnya. Adapun intens sendiri menurut Suharso dan Ana Retnoningsih 
(2011 : 232) adalah giat, hebat kuat, bergelora, penuh semangat, berkibar-
kobar (tentang perasaan). Apabila melihat definisi di atas, intensitas dapat 
diartikan sebagai seberapa besar respon individu atas suatu stimulus yang 
diberikan kepadanya ataupun seberapa sering melakukan suatu tingkah 
laku.  
Menurut Asmani (2012 : 128), observasi kelas adalah pengamatan 
langsung terhadap proses belajar mengajar yang sedang berjalan di kelas. 
Prasojo dan Sudiyono (2011 : 104), observasi kelas adalah mengamati 
proses pembelajaran secara teliti di kelas. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh data objektif aspek-aspek situasi pembelajaran, dan kesulitan-
kesulitan  guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. 
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Apabila melihat pendapat di atas, maka intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas adalah seberapa besar respon guru atas pengamatan 
oleh pengawas secara langsung dan teliti di kelas terhadap proses belajar 
mengajar yang sedang berjalan di kelas, dengan tujuan memperoleh data 
objektif aspek-aspek situasi pembelajaran, dan kesulitan-kesulitan  guru 
dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. 
b. Tujuan Observasi Kelas 
Observasi yang dilakukan oleh pengawas dilakukan dengan tujuan 
yang positif , selain untuk pengawas, juga untuk guru dan peserta didik. 
Menurut Sahertian (2008 : 56) tujuan pengawas melakukan observasi kelas 
adalah : 1) untuk memperoleh data yang  seobjektif  mungkin sehingga  
bahan yang diperoleh dipat digunakan untuk menganalisis kesulitan-
kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam usaha memperbaiki hal belajar 
mengajar; 2) bagi guru sendiri data yang dianalisis akan dapat membantu 
untuk mengubah cara-cara mengajar ke arah yang lebih baik; dan 3) Bagi 
peserta didik sudah tentu akan dapat menimbulkan pengaruh  positif 
terhadap kemajuan belajar mereka. 
Apabila melihat tujuan observasi kelas tersebut, maka pada 
dasarnya tujuan observasi kelas adalah membantu guru dalam mengatasi 
kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga pada akhirnya 
dapat berdampak positif terhadap kemajuan belajar peserta didik. 
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c. Aspek yang Diamati dalam Observasi Kelas 
Supervisor ketika melakukan observasi kelas, harus mengetahui 
jelas mengenai aspek-aspek apa saja yang harus diamati. Menurut 
Maryono (2011 : 32), hal-hal yang perlu diobservasi, anrara lain adalah: 1) 
usaha dan kegiatan guru dan siswa; 2) usaha dan kegiatan antara guru dan 
siswa dalam hubungan dengan penggunaan bahan dan alat pelajaran; 3) 
usaha dan kegiatan guru dan siswa dalam memperoleh pengalaman belajar; 
dan 4) lingkungan sosial, fisik sekolah, baik di dalam ruang kelas maupun 
di luar, dan faktor-faktor penunjang lainnya. 
Prasojo dan Sudiyono (2011 : 104), menyatakan bahwa secara 
umum, aspek-aspek yang diobservasi adalah: 1) usaha-usaha dan aktivitas 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran; 2) cara menggunakan 
media pengajaran; 3) variasi metode; 4) ketepatan penggunaan media 
dengan materi; 5) ketepatan penggunaan metode dengan materi; dan 6) 
reaksi mental para peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Apabila melihat pendapat di atas, sesuai dengan tujuan observasi 
kelas, maka aspek-aspek yang diamati dalam observasi kelas adalah 
kegiatan dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran, meliputi metode 
dan cara guru melakukan melakukan pembelajaran termasuk dalam 
penggunaan media dan alat pembelajaran, serta reaksi reaksi siswa dalam 
proses pembelajaran. 
d. Kebaikan dan Keburukan Observasi Kelas  
Observasi kelas sebagai salah satu teknik supervisi, di samping 
mempunyai kebaikan, juga mempunya kelemahan. Mengetahui kebaikan 
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dan kelemahan observasi kelas, membantu pengawas untuk 
mempertimbangkan penggunaan observasi kelas. Menurut Pidarta (2009 : 
98-99), kebaikan observasi kelas adalah: 1) bisa mengamati kinerja guru 
secara utuhm seperti, spribadi guru, gaya mengajar, cara mendidik siswa 
dan cara mengajarnya; 2) punya waktu mencukupi untuk mendapat semua 
data tentang proses pembelajaran termasuk respons siswa terhadap proses 
itu; 3) data yang lengkap ini mampu memberi gambaran tentang guru 
bersangkutan secara utuh. Gambaran seperti ini dapat dijadikan bahan 
pembanding dengan kualitas guru-guru yang  lain, atau dapat juga  
dijadikan bahan apakah guru ini memiliki kemajuan atau tidak 
dibandingkan dengan hasil-hasil supervisi sebelumnya; 4) ada penguatan 
pada waktu mengadakan pertemuan balikan. Suatu tindakan yang arif 
untuk meningkatkan motivasi guru dalam memajukan prrofesinya dan 
memberi kepuasan pada guru yang baru saja disupervisi. Adapun 
keburukan observasi kelas adalah: 1) bagi guru yang kemampuannya 
rendah, akan merasa cukup lama mengalami tekanan atau ketidakbebasan 
sebab supervisi diadakan selama satu pertemuan; 2) bagi guru sentimental 
atau perasa akan merasa pesimis atau bahkan bisa putus asa ketika 
kelemahan-kelemahannya diketahui; 3) bagi kepala sekolah yang otomatis 
merangkap sebagai supervisor, teknik ini yang  memakan waktu cukup 
lama akan menyita waktu kerjanya sebagai kepala sekolah. 
e. Indikator Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas 
Intensitas observasi pengawas ke kelas dapat diukur dari intensitas 
pelaksanaan tahap-tahap observasi pengawas ke kelas. Prasojo dan 
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Sudiyono (2011 : 104), menyatakan bahwa pelaksanaan observasi kelas 
melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Persiapan 
Pada tahap ini, supervisor merencanakan waktu, sasaran, dan cara 
mengobservasi selama observasi kelas. 
2) Pelaksanaan 
Pada tahap ini, supervisor mengamati jalannya proses pembelajaran 
berlangsung. 
3) Penutupan 
Pada tahap ini, supervisor bersama guru mengadakan perjanjian untuk 
membicarakan hasil-hasil observasi. 
4) Penilaian hasil observasi 
Pada tahap ini, supervisor menilai kegiatan guru dalam melakukan 
pembelajaran. 
5) Tindak lanjut 
Pada tahap ini, supervisor sudah siap dengan instrumen observasi, 
menguasai masalah dan tujuan supervisi, dan observasi tidak 
mengganggu proses pembelajaran. 
Apabila melihat pendapat di atas, maka observasi kelas harus 
dilaksanakan secara sistematis dan terencana, dari mulai tahap 
pendahuluan dengan merencanakan waktu, sasaran, dan cara observasi, 
pelaksanaan, penutupan, dan tindak lanjut hasil observasi terhadap 
pembelajaran guru yang dilakukan oleh supervisor. 
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2. Motivasi Kerja Guru 
a. Pengertian Motivasi Kerja Guru 
Motivasi kerja sangat berperan dalam mendukung guru 
menghadapi situasi kerja di sekolah. Gibson et al (2009: 130) menyatakan 
bahwa motivasi kerja adalah kekuatan yang bekerja pada seorang 
karyawan untuk memulai dan berperilaku secara langsung. Menurut 
Mangkunegara (2010: 61), motivasi adalah kondisi atau energi yang 
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 
tujuan organisasi perusahaan. Adapun Latham & Pinder (2005: 486) 
mendefinisikan motivasi kerja sebagai seperangkat kekuatan energik yang 
berasal baik di dalam serta luar individu, untuk memulai perilaku yang 
berhubungan dengan pekerjaan, dan untuk menentukan bentuk, arah, 
intensitas dan durasi. 
Apabila melihat pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja adalah kondisi atau energi yang menggerakkan diri 
karyawan, yang berasal baik di dalam atau luar individu, untuk memulai 
dan berperilaku secara langsung berhubungan dengan pekerjaan, dan untuk 
menentukan bentuk, arah, intensitas dan durasi, untuk mencapai tujuan 
organisasi perusahaan. 
b. Fungsi Motivasi Kerja Guru 
Motivasi mendorong timbulnya kelakukan dan mempengaruhi serta 
mengubah kelakukan. Jadi, Fungsi motivasi itu meliputi: 1) mendorong 
timbulnya kelakukan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak 
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar; 2) motivasi berfungsi sebagai 
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pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang 
diinginkan; 3) motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan (Oemar Hamalik, 2006 : 161). 
c. Dimensi Motivasi Kerja Guru 
Banyak ahli yang membahas mengenai motivasi kerja, sehingga 
banyak pendapat atau teori berkenaan dengan motivasi kerja. Salah satu 
teori motivasi kerja adalah teori penentuan nasib sendiri (Self-
Determination Theory). Deci & Ryan (2008 : 182) menyatakan bahwa 
sebagai teori makro motivasi manusia, teori penentuan nasib sendiri (Self-
Determination Theory) tertuju pada isu-isu dasar seperti pengembangan 
kepribadian, self-regulation, kebutuhan psikologis universal, tujuan hidup 
dan aspirasi, energi dan vitalitas, proses bawah sadar, hubungan budaya 
dengan motivasi, dan dampak lingkungan sosial terhadap motivasi, 
perilaku, dan kesejahteraan. Selanjutnya, teori telah diterapkan untuk isu-
isu dalam berbagai domain kehidupan. 
Deci & Ryan (dalam Brophy, 2004 : 9-10) dalam Self-
Determination Theory menyatakan bahwa ketika orang termotivasi, 
mereka berniat untuk mencapai sesuatu dan melakukan tindakan 
berorientasi pada tujuan untuk melakukannya. Tindakan termotivasi 
mungkin ditentukan atau dikendalikan sendiri. Sejauh itu ditentukan 
sendiri, pengalaman itu seperti pilihan bebas dan berasal dari diri sendiri, 
tidak dilakukan di bawah tekanan dari beberapa kebutuhan internal 
maupun kekuatan eksternal. 
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Motivasi kerja dapat dibedakan jenisnya dari latar belakang yang 
mendasari terbentuknya motivasi kerja. Ryan & Deci (2000 : 61) 
berdasarkan Self-Determination Theory menggambarkan dimensi motivasi 
kerja, sebagai berikut : 
Penjelasan dari gambar yang dideskripsikan di atas, adalah sebagai 
berikut : 
1) Amotivation  
Amotivation merupakan keadaan kurang niat untuk bertindak. Ketika 
tidak termotivasi, perilaku seseorang tidak memiliki intensionalitas dan 
rasa penyebab pribadi. Hasil amotivation dari tidak menghargai 
kegiatan, tidak merasa kompeten untuk melakukannya, atau tidak 
percaya itu akan menghasilkan hasil yang diinginkan (Ryan & Deci, 
2000: 61). 
2) Extrinsic Motivation 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar (Sardiman, 2005 : 
90). Motivasi ekstrinsik mengacu pada melakukan kegiatan untuk 
alasan instrumental (Tremblay et al, 2009 : 214). Rangsangan dari luar 
dalam motivasi ekstrinsi terwujud dalam regulasi ekstrinsik (extrincic 
regulation). Deci & Ryan (dalam Brophy, 2004 : 187) mengidentifikasi 
empat jenis regulasi ekstrinsik (extrincic regulation), yaitu : 
a) External regulation (regulasi eksternal) 
External regulation terjadi ketika tindakan kita diatur oleh imbalan 
eksternal, tekanan, atau kendala. 
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b) Introjected regulation (regulasi introjeksi) 
Terjadi ketika tindakan harus dilakukan dan akan salah apabila 
tidak dilakukan. Peraturan tersebut diinternalisasikan sejauh yang 
telah dipelajari untuk menghasilkan perilaku yang diharapkan dan 
tidak lagi memerlukan dorongan eksternal untuk melakukannya. 
Namun demikian bahwa tekanan tersebut masih dirasakan dari luar 
diri. 
c) Identified regulation (regulasi yang diidentifikasi) 
Terjadi ketika peraturan atau nilai diadopsi oleh diri sebagai pribadi 
yang penting dan berharga. 
d) Integrated regulation (regulasi terpadu) 
Peraturan terpadu adalah bentuk yang ditentukan sendiri sebagai 
motivasi ekstrinsik. Ini hasil dari integrasi nilai-nilai dan peraturan 
yang diidentifikasi dalam sebuah sensasi diri yang koheren. 
Beberapa konflik antara nilai-nilai yang berbeda dan 
kecenderungan tindakan yang terkait (misalnya, keinginan untuk 
menjadi murid yang baik dan musisi rock) dieliminasi dengan 
membuat penyesuaian apa pun yang mungkin diperlukan untuk 
mencapai koeksistensi yang harmonis. 
3) Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation) 
Motivasi intrinsik adalah motif–motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena di dalam diri 
setiap individu sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu 
(Sardiman, 2005 : 89). Motivasi intrinsi mengacu pada melakukan 
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sesuatu karena menarik atau menyenangkan (Deci & Ryan, 2000 : 55). 
Adapun Deci (Brown, 2001 : 76) menyatakan bahwa aktivitas yang 
termotivasi intrinsik pada hakekatnya adalah suatu aktivitas di mana 
tidak mengharapkan adanya penghargaan nyata dari aktivitas tersebut. 
Orang-orang melihat bahwa untuk terlibat dalam aktivitas itu demi  
mereka sendiri dan bukan karena mereka terdorong kearah 
penghargaan ekstrinsik. Perilaku dengan motivasi intrinsik pada 
hakekatnya diarahkan pada konsekuensi penghargaan internal tertentu, 
yakni perasaan terhadap kompetensi dan nasib sendiri. 
d. Pendekatan Motivasi 
Perusahaan dalam memotivasi karyawannya, harus memperhatikan 
pendekatan-pendekatan dalam motivasi kerja. Hanafi (2011 : 294-295) 
menyatakan bahwa ada tiga pendekatan terhadap motivasi yaitu:  
1) Pendekatan tradisional 
Pendekatan tradisional  dipelopori oleh Frederick W. Taylor. 
Menurut pendekatan ini, motivasi seseorang didorong oleh 
keinginannya untuk memperoleh gaji/uang. Uang membuat seseorang 
bekerja atau berperilaku. Manajer dianggap lebih tahu dibandingkan 
dengan karyawan. Karyawan pada umumnya malas, tidak mau bekerja. 
Tetapi setelah didorong dengan insentif uang, karyawan mau bekerja. 
Pendekatan ini untuk beberapa bagian benar. Orang akan tergerak 
bekerja apabila ditawari insentif uang. Tetapi kebutuhan manusia tidak 
hanya uang. Manusia juga  membutuhkan interaksi dengan orang lain. 
Uang saja tidak akan memenuhi kebutuhan sosial tersebut.   
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2) Pendekatan hubungan manusiawi (human relation) 
Pendekatan  human relation mengatakan  bahwa motivasi 
seseorang didorong oleh keinginannya untuk berinteraksi dengan orang 
lain. Salah satu tokoh pendekatan ini adalah Elton Mayo. Tugas-tugas 
yang dikerjakan oleh pekerja secara rutin akan membuat karyawan 
bosan. Dalam hal ini manajer dapat mengurangi kebosanan tersebut 
dengan menyediakan lingkungan  sosial. Manajer dapat mengaktifkan 
kegiatan-kegiatan sosial seperti pertemuan informal, misal pertermuan 
pengajian, kegiatan arisan agar karyawan tidak dilanda kebosanan. 
Pendekatan  ini memperbaiki pendekatan tradisional, karena aspek 
sosial seseorang, tidak hanya aspek uang. Dengan demikian aspek 
sosial ini harus diperhatikan oleh manajer. 
3) Pendekatan Human Resource Management 
Pendekatan  human resource management mengatakan bahwa 
kepentingan karyawan harus diperhitungkan. Menurut pendekatan ini 
pekerjaan itu sendiri dapat mernberi motivasi terhadap karyawan. 
Tanggungjawab terhadap pekerjaan, penyelesaian pekerjaan, dan 
prestasi kerja merupakan sumber motivasi penting yang harus 
diperhitungkan untuk mendorong karyawan. Tugas manajer tidak 
hanya mendorong karyawan agar patuh terhadap manajer, baik melalui 
insentif uang ataupun melalui penyediaan kebutuhan sosial, tetapi juga 
harus membagi tanggung  jawab pekerjaan untuk mencapai tujuan 
organisasi dan tujuan individu. Tiap orang menyumbang pekerjaan 
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atau memperoleh tanggung  jawab pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan dan  minatnya. 
e. Prinsip-prinsip dalam Motivasi Kerja 
Menimbulkan motivasi kerja pada karyawan tidaklah semudah 
yang dibayangkan. Berdasarkan hal tersebut, organisasi atau perusahaan 
harus memahami prinsip-prinsip dalam motivasi kerja. Menurut 
Mangkunegara (2001 : 61-62), terdapat beberapa prinsip dalam 
memotivasi kerja pegawai, yaitu: 1) Prinsip partisipasi. Dalam upaya 
memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi 
dalam menentukan tujuan  yang akan dicapai oleh pemimpin; 2) Prinsip 
komunikasi. Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, 
pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya; 3) Prinsip mengakui andil 
bawahan. Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai 
andil di dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut,  
pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya; 4) Prinsip pendelegasian 
wewenang. Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada 
pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan 
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang 
bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan  yang diharapkan 
oleh pemimpin; 5) Prinsip memberi perhatian. Pemimpin memberikan 
perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai bawahan, akan 
memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin. 
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f. Indikator Pengukuran Motivasi Kerja Guru 
Pengukuran motivasi kerja sangat dibutuhkan sebagai informasi 
untuk penentuan kebijakan dalam meningkatkannya. Pada pengukuran 
motivasi kerja, hal yang penting untuk diidentifikasi terlebih dahulu adalah 
indikator pengukurannya. Instrumen untuk mengukur motivasi kerja dan 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah Work Extrinsic and Intrinsic 
Motivation Scale (WEIMS) yang telah diuji oleh  Trembley et al (2009). 
Instrumen ini mendasarkan pada Self-Determination Theory dari Deci & 
Ryan (2000). 
Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) tersusun 
dari indikator pengukuran sebagai berikut: 
1) Intrinsic motivation (motivasi intrinsik) 
2) Integrated regulation (regulasi terpadu) 
3) Identified regulation (regulasi diidentifikasi) 
4) Introjected regulation (regulasi yang dimasukkan) 
5) External regulation (regulasi eksternal) 
6) Amotivation (tidak termotivasi) 
3. Kualitas Mengajar Guru PAI 
a. Pengertian Kualitas Mengajar Guru PAI 
1) Pengertian Guru 
Guru adalah sebuah profesi, sebagaimana profesi lainnya yang 
menunjuk pada pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, 
tanggung jawab, dan kesetiaan. Menurut Umiarso dan Gojali (2010 : 
203), guru adalah tenaga profesional yang pekerjaan utamanya 
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mengajar dan mendidik sebagai bentuk pengabdian kepada komunitas 
belajar (learning community) atau dalam lingkup lebih luas kepada 
masyarakat, bangsa, dan negara.  
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Pasal 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Menurut Oemar Hamalik (2006 : 118) seorang guru 
profesional harus menguasai betul tentang seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya. Selain itu, guru juga harus 
memiliki keahlian khusus yang diperlukan untuk jenis pekerjaan ini, 
sehingga hasil usahanya akan lebih baik. 
Apabila melihat kedua definisi guru di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah pendidik profesional yang menguasai 
seluk beluk pendidikan dan keahlian khusus, dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik sebagai bentuk pengabdian kepada 
komunitas belajar (learning community) pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, 
atau dalam lingkup lebih luas kepada masyarakat, bangsa, dan negara. 
2) Pengertian Kualitas Mengajar 
Kualitas merupakan kata serapan dalam bahasa Inggris dari 
kata "quality". Suharso dan Retnoningsih (2011 : 306) mendefinisikan 
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kualitas sebagai "mutu". Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa 
(2007: 603), kualitas diartikan sebagai tingkat baik buruknya, suatu 
kadar, derajat, atau mutu sesuatu.  
Mengajar adalah membimbing siswa agar mengalami proses 
belajar (Slameto, 2003 : 92). Menurut Sardiman AM (2005 : 47), 
mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 
suatu kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar 
dikatakan milik siswa, maka mengajar menjadi kegiatan guru. Adapun 
menurut Hightower et al (2011), kualitas praktik mengajar merupakan 
serangkaian tindakan dan kegiatan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka kualitas mengajar guru 
adalah derajat baik buruknya guru melakukan proses usaha 
membimbing siswa dengan mengorganisasi dan menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan sebaik-baiknya yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar dan bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Kemampuan Guru dalam Mengajar 
Mengajar guru dikatakan berkualitas apabila seorang guru 
dapat menampilkan kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya. 
Menurut Suryosubroto (2009: 17-19), kelakuan guru tersebut 
diharapkan merrcerminkan kemampuan guru dalair mengelola proses 
belajar mengajar (PBM) yang berkualitas, yang meliputi: 1) 
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kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran, yang meliputi: 
kemampuan merencanakan PBM, kemampuan mempersiapkan bahan 
pengajaran, kemampuan merencanakan media dan sumber, dan 
kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa; 2) 
kemampuan dalam melaksanakan pengajaran, meliputi: kemampuan 
menguasai bahan yang direncanakan dan disesuaikan, kemampuan 
dalam mengelola PBM, kemampuan mengelola kelas, kemampuan 
menggunakan metode dan sumber, kemampuan melaksanakan 
interaksi belajar mengajar, kemampuan melaksanakan penilaian 
terhadap hasil pengajaran, dan kemampuan pengadministrasian 
kegiatan belaiar mengajar.  
4) Mengajar yang Efektif 
Mengajar yang efektif ialah mengajar yang dapat membawa 
belajar siswa yang efektif pula. Menurut Slameto (2003 : 92 – 95), 
untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat 
sebagai berikut : a) belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Di 
dalam belajar siswa harus mengalami aktivitas mental, misalnya 
pelajar dapat mcngembangkan kemampuan intelektualnya, 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan menganalisis, kemampuan 
mengucapkan pengetahuannya dan lain sebagainya, tetapi juga 
mengalami aktivitas jasmani seperti mengerjakan sesuatu, menyusun 
intisari pelajaran, membuat peta dan lain-lainnya; b) guru harus 
mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode 
mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian 
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siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup. Metode 
penyajian yang selalu sama akan membosankan siswa; c) motivasi, hal 
ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa selanjutnya 
melalui proses belajar. Bila motivasi guru tepat mengenai sasaran akan 
meningkatkan kegiatan belajar. Dengan tujuan yang jelas siswa akan 
belajar lebih tekun, lebih giat dan bersemangat; d) kurikulum yang baik 
dan seimbang. Kurikulum sekolah yang memenuhi tuntutan 
masyarakat dikatakan bahwa kurikulum itu baik dan seimbang. 
Kurikulum ini juga harus mampu mengembangkan segala segi 
kepribadian siswa, di samping kebutuhan siswa sebagai anggota 
masyarakat; e) guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual. 
Guru tidak cukup hanya merencanakan pengajaran klasikal, karena 
masing-masing siswa mempunyai perbedaan dalam beberapa segi, 
misalnya inteligensi, bakat, tingkah laku, sikap dan lain-lainnya. Hal 
itu mengharuskan guru untuk membuat perencanaan secara individual 
pula, agar dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa 
secara individual; f) guru akan mengajar efektif bila selalu membuat 
perencanaan sebelum mengajar. Dengan persiapan mengajar guru akan 
mantap di depan kelas, perencanaan yang matang dapat menimbulkan 
banyak inisiatif dan daya kreatif guru waktu mengajar, dapat 
meningkatkan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa; g) 
pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa. 
Sugesti yang kuat akan merangsang siswa untuk lebih giat belajar; h) 
seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-siswanya, 
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juga masalah-masalah yang timbul waktu proses mengajar belajar 
berlangsung. Keberanian menumbuhkan kepercayaan diri sendiri, 
sehingga guru dapat berwibawa di depan kelas, maupun di luar 
sekolah. Kewibawaan guru menyebabkan segala cita-cita yang 
ditanamkan kepada siswa akan diperhatikan dan diresapkan oleh siswa 
yang bersangkutan; i) guru harus mampu menciptakan suasana yang 
demokratis di sekolah. Lingkungan yang saling menghormati, dapat 
mengerti kebutuhan siswa, bertenggang rasa, memberi kesempatan 
pada siswa untuk belajar sendiri, berpendapat sendiri, berdiskusi untuk 
mencari jalan keluar bila menghadapi masalah, akan mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, cara memecahkan masalah, kepercayaan 
pada diri sendiri yang kuat, hasrat ingin tahu, dan usaha menambah 
pengetahuan atas inisiatif sendiri; j) pada penyajian bahan pelajaran 
pada siswa, guru perlu memberikan masalah-masalah yang 
merangsang untuk berpikir. Rangsangan yang mengena sasaran 
menyebabkan siswa dapat bereaksi dengan tepat terhadap persoalan 
yang dihadapinya. Siswa akan hidup kemampuan berpikirnya, pantang 
menyerah bila persoalannya belum memperoleh penyelesaian; k) 
semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan, 
sehingga siswa memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidak terpisah-
pisah seperti pada sistem pengajaran lama, yang memberikan pelajaran 
secara terpisah-pisah satu sama lainnya. Siswa tidak memperoleh 
gambaran bahwa di antara ilmu-ilmu pengetahuan itu saling 
berhubungan dan saling melengkapi. Untuk menghindari proses 
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berpikir yang demikian maka perlu segala pelajaran yang diberikan 
kepada siswa diintegrasikan; l) pelajaran di sekolah perlu dihubungkan 
dengan kehidupan yang nyata di masyarakat. Bentuk-bentuk kehidupan 
di masyarakat dibawa ke sekolah, agar siswa mempelajarinya sesuai 
dengan kenyataannya. Bila siswa telah selesai pendidikannya dan 
bekerja di masyarakat tidak akan canggung lagi, karena telah biasa 
dilakukan di sekolah; m) dalam interaksi belajar mengajar, guru harus 
banyak memberi kebebasan pada siswa, untuk dapat menyelidiki 
sendiri, mengamati sendiri, belajar sendiri, mencari pemecahan 
masalah sendiri. Hal mana itu akan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap apa yang dikerjakannya, dan kepercayaan 
pada diri sendiri, sehingga siswa tidak selalu menggantungkan diri 
pada orang lain; n) pengajaran remedial. Banyak faktor menjadi 
penyebab kesulitan belajar. Guru perlu meneliti faktor-faktor itu, agar 
dapat memberikan diagnosa kesulitan belajar dan menganalisis 
kesulitan-kesulitan itu. Oleh karena itu guru harus menyusun 
perencanaan pengajaran remedial pula, dan dilaksanakan bagi siswa 
yang memerlukan.  
Adapun Suryosubroto (2009 : 8 – 9), menyatakan bahwa 
pengajaran yang efektif merupakan proses sirkuler, yang terdiri atas 
empat komponen, yaitu: 1) mengadakan asesmen; 2) perencanaan 
pengajaran; 3) mengajar dengan efektif; dan 4) latihan dan 
reinforcement, yaitu membantu siswa melatih dan memantapkan 
pelajaran. Dalam hal ini guru bertindak sebagai coach, yaitu 
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membantu, mendorong, dan memperbaiki, memotivasi, dan 
memberikan masukan selama proses belajar mengajar.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Mengajar  
Kualitas mengajar secara sederhana bisa dikatakan sebagai baik 
buruknya guru dalam melakukan aktivitas mengajar. Apabila melihat hal 
ini, maka kualitas mengajar diasumsikan dapat disetarakan dengan 
kinerjanya dalam melakukan aktivitas mengajar.  Menurut Mangkunegara 
(2001 : 67 - 68), faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Secara 
psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya pegawai yang memiliki 
IQ di atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya 
dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih 
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Motivasi terbentuk dari sikap 
(attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang 
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 
Selain faktor yang dideskripsikan di atas, maka kualitas mengajar 
guru juga dipengaruhi supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 
yang dalam penelitian ini adalah melalui intensitas obervasi pengawas ke 
kelas. Hal ini seperti pendapat Sahertian (2008 : 19) yang menyatakan 
bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. 
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Apabila melihat teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas mengajar meliputi faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor kemampuan dan motivasi. 
Faktor intern yang berpengaruh terhadap kualitas mengajar adalah faktor 
supervisi akademik oleh pengawas yang salah satunya adalah observasi 
pengawas ke kelas. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil variabel yang 
mempengaruhi kualitas mengajar yaitu motivasi kerja dan observasi 
pengawas ke kelas. Pengambilan motivasi kerja dilakukan dengan alasan 
bahwa motivasi kerja merupakan faktor intern yang cukup kuat 
pengaruhnya terhadap kualitas mengajar. Motivasi kerja akan menjadi 
pendorong guru untuk melakukan aktivitas mengajar secara baik dan 
berkualitas. Adapun pemilihan observasi pengawas ke kelas, dilakukan 
dengan alasan bahwa obervasi pengawas ke kelas merupakan cara yang 
efektif dalam memperbaiki kualitas mengajar guru. Hal ini dikarenakan 
pengawas dapat menilai kualitas mengajar guru secara obyektif dan dapat 
melakukan bimbingan yang efektif untuk meningkatkan kualitas mengajar 
guru. 
c. Indikator Pengukuran Kualitas Mengajar  
Pengukuran kualitas mengajar perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai praktek profesional guru dalam 
melakukan kegiatan mengajar di kelas. Indikator pengukuran kualitas 
mengajar perlu ditentukan secara cermat sehingga meliputi semua aspek 
praktek profesional dalam kegiatan mengajar di kelas. The Council of 
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Chief State School Officers (CCSSO) (2011 : 8-9) membuat instrumen 
pengukuran praktek mengajar (Self‐Assessment on Teaching Practice) 
yang disusun berdasarkan standar utama dalam pengajaran, yaitu: 
1) Pembelajar dan Pembelajaran (The Learner and Learning) 
a) Guru harus memahami bahwa belajar dan pola perkembangan 
bervariasi antara individu-individu, bahwa peserta didik membawa 
perbedaan individual yang unik untuk proses pembelajaran, dan 
bahwa peserta didik perlu lingkungan belajar yang mendukung dan 
aman untuk berkembang.  
b) Guru memiliki harapan yang tinggi untuk setiap peserta didik dan 
menerapkan sesuai dengan tahapan perkembangan, menantang 
pengalaman belajar dalam berbagai lingkungan belajar yang 
membantu semua peserta didik memenuhi standar yang tinggi dan 
mencapai potensi penuh mereka. Guru melakukan ini dengan 
menggabungkan basis pengetahuan profesional, termasuk 
pemahaman tentang bagaimana perkembangan kognitif, bahasa, 
sosial, emosional, dan fisik terjadi, dengan pengakuan bahwa 
peserta didik adalah individu yang membawa berbagai latar 
belakang pribadi dan keluarga, keterampilan, kemampuan, 
perspektif, bakat dan minat.  
c) Guru berkolaborasi dengan peserta didik, kolega, pemimpin 
sekolah, keluarga, anggota masyarakat pembelajar, dan organisasi 
masyarakat untuk lebih memahami siswa mereka dan 
memaksimalkan belajar mereka.  
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d) Guru mempromosikan penerimaan peserta didik dari tanggung 
jawab belajar mereka sendiri dan bekerja sama dengan mereka 
untuk memastikan desain yang efektif dan pelaksanaan dari 
pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 
2) Isi/muatan Pengetahuan dan Keterampilan (Content Knowledge & 
Skills) 
Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam dan fleksibel 
dari muatan pelajaran mereka dan mampu memanfaatkan pengetahuan 
tersebut karena mereka bekerja dengan peserta didik untuk mengakses 
informasi, menerapkan pengetahuan dalam pengaturan dunia nyata, 
dan mengatasi masalah yang berarti untuk memastikan pelajar 
mengusai muatan pelajaran. Guru membuat pengetahuan mengenai 
muatan pelajaran yang dapat diakses untuk pelajar dengan 
menggunakan beberapa alat komunikasi, termasuk media digital dan 
teknologi informasi. Mereka mengintegrasikan keterampilan lintas 
disiplin (misalnya, berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, 
komunikasi) untuk membantu peserta didik menggunakan muatan 
pelajaran untuk mengusulkan solusi, pemahaman baru, memecahkan 
masalah, dan membayangkan kemungkinan. Akhirnya, guru membuat 
pengetahuan muatan pelajaran yang relevan dengan peserta didik 
dengan menghubungkannya ke lokal, negara bagian, nasional, dan isu-
isu global. 
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3) Praktek Pembelajaran (Instructional Practice) 
a) Guru memahami dan mengintegrasikan penilaian, perencanaan, 
dan strategi pembelajaran dalam cara yang terkoordinasi dan 
menarik. Dimulai dengan tujuan mereka, guru pertama 
mengidentifikasi tujuan belajar siswa dan standar isi dan 
menyelaraskan penilaian untuk tujuan tersebut.  
b) Guru memahami bagaimana merancang, melaksanakan dan 
menginterpretasikan hasil dari berbagai penilaian formatif dan 
sumatif. Pengetahuan ini diintegrasikan ke dalam praktek 
pembelajaran sehingga guru memiliki akses informasi yang dapat 
digunakan untuk memberikan umpan balik langsung untuk 
memperkuat belajar siswa dan untuk memodifikasi pembelajaran. 
Perencanaan berfokus pada menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran yang tepat dan ditargetkan untuk mengatasi beragam 
cara belajar, untuk menggabungkan teknologi baru guna 
memaksimalkan pembelajaran individual, dan untuk 
memungkinkan peserta didik untuk memimpin pembelajaran 
mereka sendiri dan melakukannya dengan cara yang kreatif. 
4) Tanggung Jawab Profesional (Professional Responsibility) 
Menciptakan dan mendukung rasa aman, lingkungan belajar 
yang produktif yang menghasilkan peserta didik mencapai tingkat 
tertinggi adalah tanggung jawab utama seorang guru. Untuk melakukan 
ini dengan baik, guru harus terlibat dalam pembelajaran profesional 
yang bermakna, dan pembaruan diri dengan secara teratur memeriksa 
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praktek melalui pembelajaran yang sedang berlangsung, refleksi diri, 
dan kolaborasi. Sebuah siklus perbaikan diri secara terus menerus 
ditingkatkan oleh kepemimpinan, dukungan kolegial, dan kolaborasi. 
Keterlibatan aktif dalam pembelajaran profesional dan hasil kolaborasi 
dalam penemuan dan penerapan praktik yang lebih baik untuk tujuan 
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Guru juga memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan praktik pembelajaran yang memenuhi 
kebutuhan peserta didik dan mencapai misi dan tujuan sekolah mereka. 
Guru memanfaatkan dan berpartisipasi dalam kerja sama dengan 
peserta didik, keluarga, rekan kerja, profesional sekolah lainnya, dan 
anggota masyarakat. Guru menunjukkan kepemimpinan dengan 
pemodelan perilaku etis, memberikan kontribusi untuk perubahan 
positif dalam praktek, dan memajukan profesi mereka. 
Apabila melihat teori di atas, disimpulkan bahwa guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, perlu untuk memahami 
perkembangan siswa baik kognitif, bahasa, sosial, emosional, maupun 
fisik, serta melakukan pembelajaran dengan menyesuaikan perkembangan 
siswa. Pada saat melakukan pembelajaran, guru harus memiliki 
pemahaman yang mendalam dan fleksibel mengenai muatan pelajaran 
yang diampu serta memanfaatkannya untuk bekerja dengan siswa untuk 
mengakses informasi, menerapkan pengetahuan dalam pengaturan dunia 
nyata, dan mengatasi masalah yang berarti untuk memastikan pelajar 
mengusai muatan pelajaran. Selain itu, praktek pembelajaran juga harus 
efektif dengan strategi yang terencana secara matang termasuk dalam hal 
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penilaian. Selain itu guru juga harus mempunyai tanggung jawab 
profesional untuk menciptakan dan mendukung rasa aman, lingkungan 
belajar yang produktif yang menghasilkan peserta didik mencapai tingkat 
prestasi tertinggi. 
4. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas dan 
Motivasi Kerja guru dengan Kualitas Mengajar Guru 
a. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas 
dengan Kualitas Mengajar Guru 
Observasi kelas merupakan salah satu teknik supervisi secara 
individual yang dapat dilakukan pengawas terhadap guru. Menurut Made 
Pidarta (2009 : 88), teknik observasi kelas kelas adalah berwujud 
mengamati guru yang sedang mengaja dalam waktu satu sesi. Jadi 
pengamatan dilakukan mulai kelas itu masuk ruang klas atau mulai guru 
menangani kelas sampai dengan kelas usai belajar. Menurut Sahertian 
(2008 : 56), salah satu tujuan observasi kelas adalah memperoleh data 
yang seobyektif mungkin sehingga bahan yang diperoleh dapat 
dipergunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 
dalam usaha memperbaiki situasi belajar mengajar.  
Apabila melihat hal tersebut di atas, maka observasi kelas 
membantu pengawas dalam mendapatkan data yang dapat dipergunakan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Melalui supervisi yang 
dilakukan guru, maka guru mendapatkan bimbingan dari pengawas 
mengenai proses pembelajaran dan bagaimana mengajar yang baik dan 
efisien, sehingga kualitas mengajar guru meningkat. 
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b. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kualitas Mengajar Guru 
Motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi 
ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan dengan kemampuan upaya itu 
untuk memenuhi kebutuhan individual. Unsur upaya merupakan ukuran 
intensitas. Bila seseorang termotivasi, ia akan mencoba kuat. Tujuan 
organisasi adalah upaya yang seharusnya. Kebutuhan sesuatu keadaan 
internal yang menyebabkan hasil tertentu tampak menarik. Dari batasan 
yang telah diutarakan secara sederhana dapat dikatakan bahwa motivasi 
meurpakan timbulnya perilaku yang mengarah pada tujuan tertentu dengan 
penuh komitmen sampai tercapainya tujuan dimaksud (Sedarmayanti, 
2011 : 233). 
Apabila melihat pendapat di atas, maka motivasi akan mendorong 
guru berusaha lebih kuat untuk menjalankan profesinya agar tujuan 
sekolah dapat tercapai. Guru dengan motivasi yang tinggi, akan berupaya 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya termasuk dalam hal mengajar. Kemampuannya tersebut 
akan diimplementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
sehingga kualitas mengajarnya meningkat. 
c. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas dan 
Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Kualitas Mengajar 
Guru 
Intensitas observasi pengawas yang tinggi ke kelas didukung 
dengan motivasi kerja guru, akan semakin meningkatkan kualitas mengajar 
guru. Inayatullah & Jehangir (2012 : 79) menyatakan bahwa motivasi 
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memainkan peran penting dalam organisasi karena dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan dan pencapaian tujuan dapat dilakukan dengan 
cara yang efisien. Motivasi juga mengambil bagian dalam penting dalam 
peran guru karena membantu untuk mencapai target dengan cara yang 
efisien. Motivasi guru sangat penting karena meningkatkan keterampilan 
dan pengetahuan guru dan secara  langsung mempengaruhi prestasi siswa. 
Tingkat pendidikan, gaji, dan insentif motivasi tidak cukup untuk 
menjadikan kualitas mengajar guru yang tinggi. Rendahnya kualitas 
mengajar merupakan alasan utama rendahnya kualitas pendidikan. 
Kurangnya pengembangan profesional dan pelatihan yang tidak memadai 
(atau tidak ada pelatihan sama sekali) adalah penyebab paling dasar dari 
kualitas mengajar yang buruk (Keo & Seng, 2013: 4). 
Apabila melihat pendapat di atas, bahwa motivasi kerja guru dapat 
meningkatkan produktivitas, keterampilan dan pengetahuan guru. 
Interpretasi terhadap keterampilan guru sangat beragam, karena memang 
guru harus memiliki berbagai keterampilan terutama keterampilan 
mengajar sebagai tugas utamanya. Berdasarkan hal ini, maka motivasi 
kerja dapat meningkatkan keterampilan atau kualitas mengajar. Namun 
motivasi saja tidak cukup untuk menghasilkan kualitas mengajar guru yang 
tinggi, tetapi harus didukung faktor lain, yaitu pelatihan profesional yang 
diikuti guru. Salah satu bentuk kegiatan yang secara konteks dapat 
merupakan pelatihan profesional bagi guru adalah supervisi oleh pengawas 
yang salah satunya dilakukan dengan observasi kelas. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan peneliti lain yang masih 
relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Veloo, Komuji, & Khalid (2013) 
Penelitiannya berjudul: The effects of clinical supervision on the 
teaching performance of secondary school teachers. Penelitian merupakan 
penelitian eksperimen. Subyek penelitian ini adalah 33 orang guru di Kota 
Kinabalu, Sabah, Malaysia. Perlakuan dilakukan dengan melakukan supevisi 
dengan metode kooperatif. Pengambilan data kinerja mengajar dilakukan 
dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 10 aspek, yaitu penulisan 
rencana harian pelajaran, pengaturan induksi, presentasi dan pengembangan 
pelajaran, teknik bertanya, partisipasi siswa, konsolidasi, praktek dan tugas 
siswa, mengevaluasi latihan dan tugas, penutupan pelajaran, dan kontrol kelas. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan uji t. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa pemberian supervisi klinis berpengaruh terhadap kinerja 
mengajar guru pada kesepuluh aspek yang diselidiki. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam hal jenis 
penelitian, model penelitian, dan teknik analisis data. Pada penelitian yang 
dilakukan jenis penelitian adalah penelitian korelasi. Model penelitian ini 
adalah hubungan intensitas observasi pengawas ke kelas dan motivasi kerja 
dengan kualitas mengajar guru PAI. Adapun teknik analisis data dilakukan 
dengan menggunakan korelasi product moment dan regresi ganda dengan dua 
prediktor. 
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2. Inayatullah & Jehangir (2012) 
Penelitiannya berjudul: Teacher’s Job Performance: The Role of 
Motivation. Penelitian merupakan penelitian survey. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru di Peshawar, Pakistan. Sampel diambil sebanyak 120 
orang guru yang diambil secara random dari lima sekolah negeri dan lima 
sekolah swasta di Peshawar, Pakistan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi, uji t dan anova. Hasil penelitian didapatkan: 
a. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kinerja guru. 
b. Ada perbedaan kinerja guru sekolah negeri dengan kinerja guru sekolah 
swasta. Kinerja guru sekolah swasta lebih baik dari kinerja guru sekolah 
negeri. 
c. Ada perbedaan motivasi guru sekolah negeri dengan kinerja guru sekolah 
swasta. Motivasi guru sekolah swasta lebih baik dari motivasi guru sekolah 
negeri. 
d. Ada perbedaan motivasi dan kinerja guru berdasarkan jenis kelamin. Guru 
perempuan mempunyai motivasi dan kinerja yang lebih baik dibandingkan 
guru laki-laki. 
e. Tidak ada perbedaan motivasi guru berdasarkan usia, dan ada perbedaan 
motivasi guru berdasarkan usia.  
f. Ada perbedaan motivasi dan kinerja guru berdasarkan pendapatan. 
g. Tidak ada perbedaan motivasi guru berdasarkan usia, dan ada perbedaan 
motivasi guru berdasarkan kualifikasi guru. 
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h. Tidak ada perbedaan motivasi guru berdasarkan usia, dan ada perbedaan 
motivasi guru berdasarkan pengalaman mengajar. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam hal jenis 
penelitian, model penelitian, teknik sampling, dan teknik analisis data. Pada 
penelitian yang dilakukan jenis penelitian adalah penelitian korelasi. Model 
penelitian ini adalah hubungan intensitas observasi pengawas ke kelas dan 
motivasi kerja dengan kualitas mengajar guru PAI. Sampel dalam penelitian 
ini adalah total sampling. Adapun teknik analisis data selain dengan regresi 
ganda dengan dua prediktor, juga dilakukan dengan menggunakan korelasi 
product moment.  
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas dengan 
Kualitas Mengajar Guru 
Guru merupakan unsur pokok yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan dan pengembangan proses belajar mengajar, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, karena hal tersebut 
merupakan inti dari kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada 
siswa. Kualitas mengajar yang dimiliki guru sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Peningkatan kualitas mengajar guru, salah satunya dilakukan melalui 
supervisi yang dilakukan pengawas. Melalui supervisi, pengawas dapat 
membimbing guru dan berupaya untuk meningkatkan keterampilan guru 
dalam melakukan pengajaran, sehingga kualitas mengajar guru meningkat. 
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Salah satu teknik supervisi yang efektif digunakan untuk keperluan tersebut 
adalah observasi kelas.  Melalui observasi kelas, pengawas dapat melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap proses belajar mengajar yang sedang 
berjalan di kelas. 
Melalui pengamatan pembelajaran secara langsung, pengawas dapat 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru melakukan pembelajaran. 
Identifikasi kesulitan-kesulitan tersebut, membantu pengawas dalam 
melakukan bimbingan dan umpan balik kepada guru. Hal ini menyebabkan 
bimbingan yang dilakukan pengawas dapat secara efektif untuk membantu 
guru mengatasi kesulitan yang dialami dalam pembelajaran, sehingga kualitas 
mengajar guru dapat meningkat. Semakin tinggi intensitas observasi kelas 
yang dilakukan pengawas, maka guru akan semakin banyak menerima 
bimbingan, sehingga semakin meningkatkan kualitas mengajarnya. 
2. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kualitas Mengajar Guru 
Motivasi kerja merupakan daya penggerak dan kekuatan yang 
mendorong seorang guru dalam melakukan tugas profesionalnya termasuk 
dalam mengajar siswa di sekolah. Motivasi kerja guru berperan dalam 
meningkatkan kualitas mengajar guru.  Motivasi kerja yang dimiliki guru akan 
menjadi faktor pendorong semangat kerja guru. Kegiatan mengajar menjadi 
sebuah kegiatan yang menyenangkan, sehingga guru akan berupaya lebih kuat 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui berbagai cara, misalnya 
dengan membaca literatur yang relevan atau berdiskusi dengan rekan sejawat. 
Usaha guru tersebut akan berdampak pada peningkatan kualitas mengajar. 
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Adanya motivasi kerja, menjadi pendorong guru untuk bersedia 
mengeluarkan segala daya dan upaya untuk meningkatkan kualitas dalam 
kegiatan mengajar. Guru berupaya untuk menetapkan tujuan-tujuan dalam 
mengajar dan berupaya untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan mengajar 
menjadi lebih terarah, mempunyai target tertentu, sehingga dengan demikian 
kualitas mengajar guru meningkat. 
3. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas dan 
Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Kualitas Mengajar Guru 
Intensitas observasi kelas yang dilakukan pengawas akan semakin 
dapat meningkatkan kualitas mengajar guru apabila didukung dengan adanya 
motivasi kerja guru. Umpan balik dan bimbingan dari pengawas dalam 
observasi kelas akan lebih efektif apabila didukung adanya motivasi kerja dari 
guru. Motivasi kerja yang dimiliki menyebabkan guru berusaha 
memperhatikan dan memahami segala bimbingan yang diberikan pengawas, 
dan mengimplementasikannya dalam praktek pengajaran. Hal ini 
menyebabkan kualitas mengajar guru meningkat. 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat digambarkan paradigma 
penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas 
 
Motivasi Kerja 
 
Kualitas Mengajar 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat ditetapkan hipotesis dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Ada hubungan yang positif antara intensitas observasi pengawas ke kelas 
dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
2. Ada hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kualitas mengajar 
guru PAI SD Negeri Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi 
Riau. 
3. Ada hubungan antara intensitas observasi pengawas ke kelas dan motivasi 
kerja secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri 
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
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METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat  
korelasional, yaitu penelitian yang melihat hubungan antara variabel atau 
beberapa variabel dengan variabel lain. Variabel yang digunakan untuk 
memprediksi disebut variabel prediktor, sedangkan variabel yang diprediksi 
disebut  variabel kriterium atau variabel kriteria (Zuriah, 2009: 56). Pada 
penelitian ini, akan diungkap hubungan intensitas observasi pengawas ke kelas 
dan motivasi kerja dengan kualitas mengajar guru PAI. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Pemilihan tempat penelitian dilakukan 
karena di tempat tersebut, terdapat permasalahan dalam kualitas mengajar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2015 – Juni 2016, dimulai 
dari penyusunan proposal penelitian sampai selesainya tesis. 
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
Okt 
2015 
Nov 
2015 
Des 
2015 
Jan 
2016 
Feb 
2016 
Mar 
2016 
Apr  
2016 
Mei 
2016 
Jun 
2016 
1. Penyusunan 
Proposal 
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2. Ujian 
proposal 
         
3. Revisi 
proposal 
         
4. Menyusun 
instrumen 
         
5. Uji coba 
instrumen 
         
6. Pengumpulan 
data 
         
7. Analisis data          
8. Penyusunan 
laporan tesis 
         
9. Ujian tesis          
10. Revisi tesis          
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruh subjek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber daya 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Zuriah, 2009 : 
116). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI SD Negeri se-
Kecamatan Ujung Batu kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau, sejumlah 28 
guru.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi (Zuriah, 2009 : 119). Pada 
dasarnya penggunaan sampel penelitian diperkenankan dalam prosedur 
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penelitian selama sampel tersebut dapat mewakili populasinya secara baik 
(representatif) serta menggunakan teknik pengambilan sampel (teknik 
sampling) yang benar (Idrus, 2009 : 93).  
Pada penelitian ini digunakan sampling jenuh. Sugiyono (2010a: 96) 
menyatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang 
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 
sampel jenuh adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan 
sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Teknik dan metode pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperoleh suatu data yang akurat yang dibutuhkan dalam suatu penelitian, karena 
metode pengumpulan data adalah suatu alat operasional dalam pengumpulan data.  
1. Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas 
a. Alat Ukur  
Salah satu hal penting dalam pengumpulan data adalah pengadaan 
alat ukur. Alat ukur yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Johnson & Christensen (2012 : 197) menyatakan bahwa: 
Questionnaire is a self-report data collection instrument that each 
research participant fills out as part of a research study. 
Researchers use questionnaire to obtain information about the 
thoughts, feelings, attitudes, beliefs, values, perceptions, 
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personality, and behavioral intentions of research participants. In 
other words, researchers attempt to measure many different kinds 
of characteristics using questionnaires. 
Kuesioner adalah instrumen pengumpul data secara mandiri di 
mana setiap responden penelitian mengisinya sebagai bagian dari studi 
penelitian. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi 
tentang pikiran, perasaan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, persepsi, 
kepribadian, dan niat perilaku responden penelitian. Dengan kata lain, para 
peneliti berusaha untuk mengukur berbagai macam karakteristik 
menggunakan kuesioner. 
b. Aturan Skoring  
Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas diukur menggunakan 
skala Likert dengan aturan skoring sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Aturan skoring variabel Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
Kuesioner 
Alternatif jawaban 
SL SR KD JR TP 
Positif  5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
      
Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : sering  
KD  : Kadang-kadang 
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JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
         Setiap item pertanyaan akan memperoleh skor minimal 1 maksimal 
5, sehingga apabila responden menjawab seluruh pertanyaan akan 
memperoleh skor minimal 20 dan maksimal 100.  
c. Definisi Konseptual  
Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas adalah seberapa besar 
respon guru atas pengamatan oleh pengawas secara langsung dan teliti di 
kelas terhadap proses belajar mengajar yang sedang berialan di kelas, 
dengan tujuan memperoleh data objektif aspek-aspek situasi pembelajaran, 
dan kesulitan-kesulitan  guru dalam usaha memperbaiki proses 
pembelajaran. 
d. Definisi Operasional 
Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas adalah skor yang 
diperoleh guru setelah menjawab instrumen intensitas observasi pengawas 
ke kelas menggunakan skala lima, dengan indikator persiapan, 
pelaksanaan, penutupan, penilaian hasil observasi, dan tindak lanjut. 
e. Kisi-kisi 
Penyusunan instrumen intensitas observasi oleh pengawas ke kelas, 
perlu direncanakan secara matang, salah satunya dengan membuat kisi-kisi 
instrumen sebagai pedoman dalam menyusun butir pertanyaan. Kisi-kisi 
instrumen intensitas observasi oleh pengawas ke kelas adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas 
No. Indikator Jumlah Item Item Ke 
1. Persiapan 3 1, 2, 3 
2. Pelaksanaan 4 4, 5, 6, 7 
3. Penutupan 2 8, 9 
4. Penilaian hasil observasi 7 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 
5. Tindak lanjut 4 17, 18, 19, 20 
Jumlah 20  
 
f. Penulisan Butir 
Penulisan butir pertanyaan dalam instrumen intensitas observasi 
oleh pengawas ke kelas dilakukan dengan mengacu kisi-kisi yang telah 
disusun. Jumlah butir pertanyaan dalam instrumen intensitas observasi 
oleh pengawas ke kelas sejumlah 20 butir, dan dilengkapi dengan alternatif 
jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu alternatif jawaban 
tersebut. Butir soal tersebut dapat dilihat pada lampiran halaman 110. 
g. Uji Coba Instrumen  
1) Uji Validitas Instrumen  
Instrumen layak dipakai untuk alat ukur penelitian haruslah 
valid. Pengertian valid adalah menurut cara yang semestinya, berlaku, 
sahih. Menurut Suharsimi Arikunto ( 2006:168), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Sugiyono (2010:267) mengatakan bahwa instrumen 
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yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang hendak diukur. 
Validitas sebuah soal instrumen dapat dihitung dengan 
mengkorelasikan skor yang diperoleh dari tiap butir dengan skor total 
dan harus signifikan. Jika semua butir skor korelasi secara signifikan 
dengan skor total, dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut 
mempunyai validitas ( Sugiyono, 2010:272). 
Validitas instrumen penelitian ini menggunakan uji validasi 
dengan cara membandingkan nilai koefesien korelasi product moment 
dengan nilai rtabel. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
rXY  = Koefesien korelasi skor butir ( X ) dengan skor total ( Y ) 
X    = Skor Item / Skor butir 
Y    = Skor Total 
N    = Banyak subyek penelitian 
Adapun hasil uji validitas angket intensitas observasi pengawas 
ke kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Angket Intensitas Observasi oleh Pengawas  
ke Kelas (X1) 
No Butir r XY r tabel Keterangan  
1 0,687 0,275 Valid 
2 0,585 0,275 Valid 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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No Butir r XY r tabel Keterangan  
3 0,543 0,275 Valid 
4 0,488 0,275 Valid 
5 0,506 0,275 Valid 
6 0,426 0,275 Valid 
7 0,406 0,275 Valid 
8 0,358 0,275 Valid 
9 0,405 0,275 Valid 
10 0,524 0,275 Valid 
11 0,597 0,275 Valid 
12 0,191 0,275 Tidak  
13 0,587 0,275 Valid 
14 0,422 0,275 Valid 
15 0,422 0,275 Valid 
16 0,484 0,275 Valid 
17 0,575 0,275 Valid 
18 0,490 0,275 Valid 
19 0,357 0,275 Valid 
20 0,085 0,275 Tidak  
 
Tabel data 3.4 diperoleh dari lampiran halaman 113. 
Berdasarkan hasil pengujian data di atas maka dapat dikemukakan 
bahwa jumlah item kuesioner untuk angket intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas (X1) adalah 20 item. Nilai rXY lebih kecil dari rtabel 
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sebesar 0,275 terdapat 2 item yang tidak valid yaitu nomor  12 dan 20. 
Kedua item ini dibuang dan semua soal yang valid dijadikan instrumen 
intensitas obersavi pengawas ke kelas. Instrumen tersebut dapat dilihat  
pada lampiran halaman 121. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen  
Instrumenn yang baik harus valid dan reliabel. Reliabilitas 
adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan terhadap subjek yang 
sama.( Suharsimi Arikunto, 2006:178). Uji reliabilitas dimaksud untuk 
melihat tingkat konsistensi instrumen, artinya apabila instrumen diuji 
cobakan kepada kelompok subjek menunjukkan keajegan hasil 
pengukuran, bila alat pengukur yang sama digunakan oleh orang yang 
sama dalam waktu yang berbeda, atau digunakan oleh orang yang 
berlainan dalam waktu bersamaan atau berlainan (Sugiyono, 
2010:268). 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut : 
α = (
 
   
) (  
∑  
 
  
 ) 
Keterangan : 
α  = Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 
n  = Banyaknya butir pertanyaan 
  
   = Varians skor tiap-tiap item 
  
   = Varians skor total (Idrus, 2009 : 143) 
Kreteria instrumen dikatakan reliabel apabila menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha diinterpretasikan dengan tingkat ketelitian 
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dalam instrumen digunakan pendapat Suharsimi  Arikunto ( 2006:276) 
sebagai berikut : 
0.800 < r ≤ 1.000 = sangat tinggi 
0.600 < r ≤ 0.800 = tinggi 
0.400 < r ≤ 0.600 = cukup 
0.200 < r ≤ 0.400 = rendah  
0.000 < r ≤ 0.200 = sangat rendah 
 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Intensitas Observasi  
oleh Pengawas ke Kelas (X1) 
No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
1 1,58 
163.48 0,80 
2 1,75 
3 2,32 
4 1,67 
5 2,06 
6 2,06 
7 1,52 
8 1,73 
9 2,15 
10 1,62 
11 2,29 
12 2,15   
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No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
13 2,32 
14 2,35 
15 2,28 
16 2,19 
17 1,64 
18 1,93 
19 2,10 
20 1,57 
 
Tabel data 3.5 diperoleh dari lampiran halaman 116. Hasil uji 
reliabilitas angket intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,80, sehingga menunjukkan 
angket ini sangat reliabel. 
2. Motivasi Kerja Guru 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur motivasi kerja 
adalah Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) yang telah 
diuji oleh Trembley et al (2009) menggunakan skala Likert. Penggunaan 
instrumen tersebut dilakukan dengan alasan instrumen tersebut disusun 
berdasarkan Self-Determination Theory yang merupakan pengembangan 
dari teori-teori motivasi sebelumnya. 
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b. Aturan Skoring  
Instrumen motivasi kerja yang digunakan yaitu Work Extrinsic and 
Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) diukur menggunakan skala Likert 
dengan aturan skoring sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Aturan skoring variabel motivasi kerja guru 
Kuesioner 
Alternatif jawaban 
SL SR KD JR TP 
Positif  5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
       Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : sering  
KD  : Kadang-kadang 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
        Setiap item pertanyaan akan memperoleh skor minimal 1 maksimal 
5, sehingga apabila responden menjawab seluruh pertanyaan akan 
memperoleh skor minimal 18 dan maksimal 90. 
c. Definisi Konseptual  
Motivasi kerja adalah kondisi atau energi yang menggerakkan diri 
karyawan, yang berasal baik di dalam atau luar individu, untuk memulai 
dan berperilaku secara langsung berhubungan dengan pekerjaan, dan untuk 
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menentukan bentuk, arah, intensitas dan durasi, untuk mencapai tujuan 
organisasi perusahaan.  
d. Definisi Operasional 
Motivasi kerja adalah skor yang diperoleh guru setelah menjawab 
instrumen Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) yang 
telah diuji oleh Trembley et al (2009) menggunakan skala lima, dengan 
indikator amotivation, motivasi ekstrinsik yang terdiri dari external 
regulation (regulasi eksternal), introjected regulation (regulasi introjeksi), 
identified regulation (regulasi yang diidentifikasi), dan integrated 
regulation (regulasi terpadu), serta motivasi intrinsik. 
e. Kisi-kisi 
Instrumen Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale (WEIMS) 
disusun berdasarkan teori determinasi diri (self-determination theory) dari 
Deci & Ryan. Kisi-kisi instrumen ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja 
No. Indikator 
Jumlah 
Item 
Item Ke 
1. Motivasi intrinsik (intrinsic motivation) 3 4, 8, 15 
2. Regulasi terpadu (integrated regulation) 3 5, 10, 18 
3. Regulasi diidentifikasi (identified 
regulation) 
3 1, 7, 14 
4. Regulasi introjeksi (introjected 
regulation)  
3 6, 11, 13 
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5. Regulasi eksternal (external regulation) 3 2, 9, 16 
6. Tidak termotivasi (amotivation) 3 3, 12, 17 
Jumlah 18  
f. Penulisan Butir 
Pada instrumen motivasi kerja, terdiri dari 18 butir pertanyaan yang 
mempunyai lima alternatif jawaban. Butir soal dapat dilihat pada lampiran 
halaman 125. 
g. Uji Coba Instrumen  
1).   Uji Validitas Instrumen 
          Instrumen motivasi kerja yang dipergunakan yaitu skala 
motivasi ektrinsik dan intrinsik (Work Extrinsic and Intrinsic 
Motivation Scale), telah diuji oleh Trembley et al (2009). Uji validitas 
instrument motivasi kerja guru menggunakan koefesien korelasi 
product moment dan nilai r tabel.  
Tabel 3.8 
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja Guru PAI (X2) 
No Butir r XY r tabel Keterangan  
1 0,479 0,275 Valid 
2 0,499 0,275 Valid 
3 0,559 0,275 Valid 
4 0,446 0,275 Valid 
5 0,513 0,275 Valid 
6 0,489 0,275 Valid 
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No Butir r XY r tabel Keterangan  
7 0,652 0,275 Valid 
8 0,589 0,275 Valid 
9 0,428 0,275 Valid 
10 0,672 0,275 Valid 
11 0,771 0,275 Valid 
12 0,469 0,275 Valid 
13 0,529 0,275 Valid 
14 0,650 0,275 Valid 
15 0,538 0,275 Valid 
16 0,517 0,275 Valid 
17 0,636 0,275 Valid 
18 0,643 0,275 Valid 
Tabel data 3.8 diperoleh dari lampiran halaman 126. 
Berdasarkan hasil pengujian data di atas maka dapat dikemukakan 
bahwa jumlah item kuesioner untuk angket motivasi kerja guru PAI 
(X2) adalah 18 item. Masing-masing item mempunyai nilai rXY lebih 
besar dari rtabel sebesar 0,275, sehingga semua item pernyataan adalah 
valid. Selanjutnya dapat dilihat lampiran 2.3 pada uji validitas angket 
motivasi kerja guru PAI. 
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                  2).  Uji Reliabilitas Instrumen  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan kreteria sebagai 
berikut : 
0.800 < r ≤ 1.000 = sangat tinggi 
0.600 < r ≤ 0.800 = tinggi 
0.400 < r ≤ 0.600 = cukup 
0.200 < r ≤ 0.400 = rendah  
0.000 < r ≤ 0.200 = sangat rendah 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja Guru PAI (X2) 
No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
1 1,94 
199,61 0,869 2 1,68 
3 2,01 
4 2,08   
5 1,89 
6 2,65 
7 1,59 
8 2,24 
9 1,87 
10 1,42 
11 2,31 
12 1,71 
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No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
13 2,56 
14 1,81 
15 2,50 
16 1,40 
17 2,17 
18 1,89 
 
Tabel data 3.9 diperoleh dari lampiran halaman 129. Hasil uji 
reliabilitas angket motiasi kerja guru PAI diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,869, sehingga menunjukkan angket ini reliable dengan 
kreteria sangat tinggi. 
3. Kualitas Mengajar 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur kualitas mengajar 
adalah pengukuran individu pada praktik mengajar guru (Self-Assessment 
on Teaching Practice) dari Council of Chief State School Officers 
(CCSSO) (2013) dalam Vermont Agency of Education (2014).  
Penggunaan instrumen ini dilakukan karena instrumen tersebut relatif baru, 
sehingga indikatornya menyesuaikan dengan perkembangan praktik 
profesional guru dalam mengajar di kelas. 
b. Aturan Skoring 
Instrumen kualitas mengajar yang digunakan yaitu pengukuran 
individu pada praktik mengajar guru (Self-Assessment on Teaching 
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Practice) diukur menggunakan skala Likert dengan aturan skoring sebagai 
berikut: 
Tabel 3.10 
Aturan skoring variabel motivasi kerja guru 
Kuesioner 
Alternatif jawaban 
SL SR KD JR TP 
Positif  5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
       Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : sering  
KD  : Kadang-kadang 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
        Setiap item pertanyaan akan memperoleh skor minimal 1 maksimal 
5, sehingga apabila responden menjawab seluruh pertanyaan akan 
memperoleh skor minimal 31 dan maksimal 155. 
c. Definisi Konseptual 
Kualitas mengajar adalah derajat baik buruknya guru melakukan 
proses usaha membimbing siswa dengan mengorganisasi dan menciptakan 
kondisi atau sistem lingkungan sebaik-baiknya yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. 
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d. Definisi Operasional 
Kualitas mengajar adalah skor yang diperoleh guru setelah 
menjawab instrumen Self‐Assessment on Teaching Practice dari Council of 
Chief State School Officers (CCSSO) (2013) dalam Vermont Agency of 
Education (2014), menggunakan skala lima dengan dimensi the learner 
and learning (pembelajar dan pembelajaran), content knowledge & skills 
(muatan pengetahuan dan keterampilan), instructional practice (praktik 
pengajaran), dan professional responsibility (tanggung jawab profesional). 
e. Kisi-kisi 
Instrumen kualitas mengajar digunakan pengukuran individu 
tentang praktik mengajar guru (Self‐Assessment on Teaching Practice). 
Kisi-kisi instrumen ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.11 
Kisi-kisi Instrumen Kualitas Mengajar  
No. Indikator 
Jumlah 
Item 
Item Ke 
1. Pembelajar dan Pembelajaran 
(The Learner and Learning) 
8 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 
2. Isi/muatan Pengetahuan dan 
Keterampilan (Content 
Knowledge & Skills) 
8 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
3. Praktek Pembelajaran 
(Instructional Practice) 
8 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24 
4. Tanggung Jawab Profesional 
(Professional Responsibility) 
7 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31 
Jumlah 31  
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f. Penulisan Butir 
Pada instrumen kualitas mengajar guru, terdiri dari 31 butir pertanyaan 
yang mempunyai lima alternatif jawaban. Butir soal dapat dilihat pada 
lampiran halaman 138.  
g. Uji Coba Instrumen 
1) Uji Validitas Instrumen  
Uji validitas instrument kualitas mengajar menggunakan 
koefesien korelasi product moment dengan membandingkan nilai     
rtabel. Hasil uji validitas angket kualitas mengajar guru adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.12 
Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
No Butir r XY r tabel Keterangan  
1 0,475 0,275 Valid 
2 0,533 0,275 Valid 
3 0,504 0,275 Valid 
4 0,358 0,275 Valid 
5 0,413 0,275 Valid 
6 0,377 0,275 Valid 
7 0,307 0,275 Valid 
8 0,468 0,275 Valid 
9 0,636 0,275 Valid 
10 0,486 0,275 Valid 
11 0,505 0,275 Valid 
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No Butir r XY r tabel Keterangan  
12 0,421 0,275 Valid 
13 0,493 0,275 Valid 
14 0,372 0,275 Valid 
15 0,466 0,275 Valid 
16 0,327 0,275 Valid 
17 0,369 0,275 Valid 
18 0,405 0,275 Valid 
19 0,434 0,275 Valid 
20 0,399 0,275 Valid 
21 0,429 0,275 Valid 
22 0,404 0,275 Valid 
23 0,412 0,275 Valid 
24 0,337 0,275 Valid 
25 0,356 0,275 Valid 
26 0,418 0,275 Valid 
27 0,553 0,275 Valid 
28 0,434 0,275 Valid 
29 0,417 0,275 Valid 
30 0,334 0,275 Valid 
31 0,537 0,275 Valid 
Tabel data 3.12 diperoleh dari lampiran halaman 140. 
Berdasarkan hasil pengujian data di atas maka dapat dikemukakan 
bahwa jumlah item kuesioner untuk kualitas mengajar guru PAI (Y) 
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adalah 31 item. Nilai rXY lebih besar dari rtabel sebesar 0,275 sehingga 
semua item pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya dapat dilihat pada 
lampiran 3.3 pada uji validitas angket kualitas mengajar guru PAI.  
2) Uji Reliabilitas Instrumen  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 3.13 
Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
1 1,48 
331,61 0,853 
2 1,97 
3 1,83 
4 2,37 
5 2,46 
6 1,88 
7 1,97 
8 1,77 
9 1,68 
10 2,38 
11 1,52 
12 1,95 
13 1,84 
14 1,63 
15 2,00 
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No Butir Varians Xi Varians Total Reliabilitas 
16 1,99 
17 1,67 
18 1,69 
19 2,43 
20 2,06 
21 1,60 
22 1,56 
23 2,14   
24 1,78 
25 2,11 
26 1,32 
27 1,79 
28 1,73 
29 1,35 
30 1,88 
31 2,06 
        Tabel data 3.13 diperoleh dari lampiran halaman 143. Hasil uji 
reliabilitas angket motiasi kerja guru PAI diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,853 sehingga menunjukkan angket ini reliable dengan 
kreteria sangat tinggi. 
Adapun kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0.800 < r ≤ 1.000 = sangat tinggi 
0.600 < r ≤ 0.800 = tinggi 
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0.400 < r ≤ 0.600 = cukup 
0.200 < r ≤ 0.400 = rendah  
0.000 < r ≤ 0.200 = sangat rendah 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis  
Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini dilakukan agar hasil 
pengujian hipotesis memenuhi persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linieritas dan keberartian regresi, 
dan uji independensi variable bebas (multikolinieritas). 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk menguji normal tidaknya 
data sampel (Zuriah, 2009 : 201). Data populasi selalu berdistribusi normal 
karena setiap populasi mempunyai sifat normal. Data sampel hanya dapat 
digeneralisasikan pada populasi apabila mempunyai sifat normal 
sebagaimana populasinya. Bila data sampel berdistribusi normal maka 
pengolahan datanya dapat menggunakan statistik parametrik dan hasil 
pengolahan data atas sampel dapat digeneralisasikan kepada populasi 
(Purwanto, 2011 : 156). 
Uji normalitas data dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
Test, dengan memakai program SPSS.  Rumus  manual pada uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut : 
Dhitung = maksimum [Fa (X) – SN (X)] 
Keterangan : 
Fa (X)  =  Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
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SN (X)  = Distribusi frekuensi kumulatif skor (Purwanto, 2011 : 164) 
Apabila nilai Kolmogorov-Smirnov-Z lebih besar dari nilai kritis 
atau nilai p < 0,05, maka dapat diduga bahwa distribusi data adalah tidak 
normal, atau Dhitung < Dtabel disebut distribusi normal dan Dhitung > Dtabel 
disebut distribusi tidak normal. 
b. Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) 
Uji independensi variabel bebas untuk menguji apakah model 
regresi ada korelasi antar variabel bebas. Independensi variabel bebas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment dari Sudjana, 
2005:369) 
 Kriteria independensi variabel bebas menurut Purwanto (2011: 
166), menyatakan bahwa dua atau lebih variabel bebas saling hubungan 
apabila mempunyai korelasi minimal 0,80, maka uji regresi linier 
berganda tidak dapat dilanjutkan. Tetapi jika dua variabel bebas memiliki 
korelasi rendah (< 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat 
dilanjutkan. 
c. Linearitas dan Keberartian Regresi 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui antara variabel X dan Y 
memiliki hubungan linear atau tidak. Hubungan variabel bebas dan terikat 
telah linier, maka dapat dilakukan analisis regresi. Menghitung linearitas 
ini menggunakan rumus :  
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Keterangan : 
                F   :  Harga linearitas 
      RJK(TC) : Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
 RJK(G) : Rata-rata Jumlah Kuadrat Galat ( Sudjana dalam Purwanto    
                    2011:171)  
         Kriteria linearitas digunakan apabila, Fhitung < Ftabel maka persamaan 
garis regresi menunjukkan linear. Dan jika Fhitung > Ftabel maka persamaan 
garis regresi menunjukkan tidak linear.  
Uji keberartian regresi pada penelitian ini menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  
        
       
 
      Keterangan : 
                F   :  Harga keberartian 
      RJK(b/a) : Rata-rata Jumlah Kuadrat regresi b/a 
 dk(b/a) : Derajat kebebasan regresi b/a (Sujana ( dalam Purwanto    
                    2011:169)  
 
Kriteria keberartian digunakan apabila, Fhitung < Ftabel maka 
persamaan garis regresi menunjukkan tidak berarti. Dan jika Fhitung > Ftabel 
maka persamaan garis regresi menunjukkan berarti. 
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2. Pengujian Hipotesis 
a. Hubungan intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dengan kualitas 
mengajar guru 
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah hubungan 
intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dengan kualitas mengajar 
guru, dengan pernyataan sebagai berikut : 
H01 :  Tidak ada hubungan yang positif antara intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri 
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H1 :  Terdapat hubungan yang positif antara intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas dengan kualitas mengajar guru PAI SD Negeri 
se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H1 : rx1y  0   Ho : rx1y = 0 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan korelasi product moment. Adapun rumusnya adalah sebagai 
berikut : 
rxY = 
))Y(YN())X(XN(
)Y)(X(XYN
2222 

 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi  
X  = Intensitas observasi pengawas ke kelas 
Y  = kualitas mengajar guru PAI 
N = Ukuran Sampel (Silalahi, 2009 : 408) 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H0 ditolak jika p  0,05 dan H0 diterima jika p > 0,05 atau jika r hitung  >  
rtabel, maka terdapat hubungan signifikan dan jika r hitung  <  rtabel, maka tidak 
terdapat hubungan signifikan.    
b. Hubungan motivasi kerja dengan kualitas mengajar guru 
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini hubungan motivasi 
kerja dengan kualitas mengajar guru dengan pernyataan sebagai berikut : 
H02 :  Tidak ada hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan 
kualitas mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H2 :  Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan 
kualitas mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu 
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H2 : rx2y  0   Ho : rx2y = 0 
 
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan korelasi product moment. Adapun rumusnya adalah sebagai 
berikut : 
rxY = 
))Y(YN())X(XN(
)Y)(X(XYN
2222 

 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi  
X  = Motivasi Kerja 
Y  = kualitas mengajar guru PAI 
N = Ukuran Sampel (Silalahi, 2009 : 408) 
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Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 ditolak jika p  0,05 dan H0 diterima jika p > 0,05 atau jika r hitung  >  
rtabel, maka terdapat hubungan signifikan dan jika r hitung  <  rtabel, maka tidak 
terdapat hubungan signifikan 
c. Hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dan motivasi 
kerja secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru 
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
H03 :  Tidak ada hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten 
Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H3 :  Terdapat hubungan antara intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan kualitas 
mengajar guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten 
Rokan Hulu Propinsi Riau. 
H3 : rx12y  0   Ho : rx12y = 0 
Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung persamaan regresi dan menghitung korelasi berganda. 
Menghitung persamaan regresi ganda dengan dua prediktor dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Keterangan : 
Y  = Kualitas Mengajar Guru  
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X1  = Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas 
X2  = Motivasi Kerja 
a  = Konstanta 
b1, b2  = Koefisien regresi 
Menghitung besarnya korelasi berganda menggunakan rumus 
korelasi  product moment dengan rumus sebagai berikut : 
 Ryx1x2 = 
21
2
21212
2
1
2
1
..2
.
xx
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Keterangan : 
Ryx1x2 = Korelasi antara variabel x1dan x2 secara bersama-sama  
                   dengan variabel Y 
ryx1  = Korelasi antara variabel x1 dengan variabel Y 
ryx2  = Korelasi antara variabel x2 dengan variabel Y   
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Jika r hitung  >  rtabel, maka terdapat hubungan signifikan dan jika r hitung  <  
rtabel, maka tidak terdapat hubungan signifikan. 
Uji keberartian regresi hubungan antara intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan 
kualitas mengajar guru PAI menggunakan rumus :  
)1(
)1(
2
2
Rk
kNR
F


  
Keterangan : 
N  = Jumlah Kasus 
k  = Jumlah Prediktor 
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R  =  Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor (Sugiyono, 
2010: 286) 
 
Kriteria keberartian digunakan apabila, Fhitung < Ftabel maka 
persamaan garis regresi menunjukkan tidak berarti. Dan jika Fhitung > Ftabel 
maka persamaan garis regresi menunjukkan berarti atau jika H0 ditolak 
jika p  0,05 dan H0 diterima jika p > 0,05. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan pengumpulan data melalui kuesioner, maka diperoleh 
masing-masing data penelitian sebagaimana berikut ini. 
1. Data Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas (X1) 
Berdasarkan pengumpulan data melalui angket dari intensitas observasi 
pengawas ke kelas yang diperoleh dari 28 responden dapat diperoleh deskripsi 
univariat data intensitas observasi oleh pengawas ke kelas sebagaimana 
berikut ini. 
Tabel 4.1 
    Deskripsi Univariat Data Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas 
Statistik Nilai 
Mean 53,36 
Median 52,00 
Mode 50 
Std. Deviation 7,248 
Minimum 40 
Maximum 71 
Sum 1494 
Data pada tabel 4.1 diperoleh dari lampiran halaman 159. Data variabel 
intensitas observasi pengawas ke kelas (X1) mempunyai skor antara 40-71. 
Diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,36 dan standar deviasi sebesar 7,24. 
74 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh grafik histogram data intensitas observasi 
oleh pengawas ke kelas sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 
Gambar Grafik Data Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas  
Gambar 4.1 menunjukkan grafik data intensitas observasi pengawas ke 
kelas. Skor intensitas yang menonjol pada nilai 60. Gambar 4.1 diperoleh dari 
lampiran halaman 160. 
2. Data Motivasi Kerja Guru PAI (X2) 
Data motivasi kerja guru PAI diperoleh melalui kuesioner berjumlah 
18 butir pernyataan. Adapun deskripsi data motivasi kerja guru PAI adalah 
sebagaimana berikut ini. 
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Tabel 4.2 
Deskripsi Univariat Data Motivasi Kerja Guru PAI 
Statistik Nilai 
Mean 55,25 
Median 58,00 
Mode 64 
Std. Deviation 12,604 
Minimum 31 
Maximum 73 
Sum 1547 
Data pada tabel 4.2 diperoleh dari lampiran halaman 161.  Data 
motivasi kerja guru PAI (X2) mempunyai skor antara 31-73. Diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 55,25 dan standar deviasi sebesar 12,604. Berdasarkan data 
tersebut diperoleh grafik histogram data motivasi kerja guru PAI sebagai 
berikut: 
                      
Gambar 4.2 
Grafik Data Motivasi Kerja Guru PAI (X2) 
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Gambar 4.2 menunjukkan grafik data motovasi kerja guru yang 
mempunyai modus 64. Gambar 4.2 diperoleh dari halaman 162. 
3. Data Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Data kualitas mengajar guru PAI diperoleh melalui kuesioner yang 
terdiri dari 31 item pernyatan. Dalam pengisian ini adalah kepala sekolah 
masing-masing. Adapun deskripsi data adalah sebagaimana berikut ini: 
Tabel 4.3 
Deskripsi Univariat Data Kualitas Mengajar Guru PAI  
Statistik Nilai 
Mean 91,43 
Median 91,00 
Mode 81 
Std. Deviation 10,181 
Minimum 72 
Maximum 112 
Sum 2560 
Data pada tabel 4.3 diperoleh dari lampiran halaman 163. Data kualitas 
mengajar guru PAI (Y) mempunyai skor antara 72-112. Diperoleh nilai rata-
rata sebesar 91,43 dan standar deviasi sebesar 10,181. Sedangkan nilai median 
sebesar 91. Berdasarkan data tersebut diperoleh grafik histogram data kualitas 
mengajar guru PAI sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik Data Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Gambar 4.3 menunjukkan grafik data kualitas mengajar guru PAI yang 
mempunyai modus 81. Gambar 4.3 diperoleh dari halaman 164 
B. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
dengan menggunakan analisis statistik  parametrik, yaitu meliputi normalitas 
data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika asumsi-
asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi distribusi normal, dengan ketentuan jika nilai 
signifikansi (P value) > 0,05 maka data terdistribusi normal dan jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas pada 
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penelitian ini digunakan kolmogorov smirnov. Hasil uji normalitas dengan 
menggunakan kolmogorov smirnov (K-S) dengan program SPSS diperoleh 
hasil:  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
  Intensitas 
Observasi 
Pengawas ke Kelas  
Motivasi 
Kerja Guru 
PAI 
Kualitas 
Mengajar 
Guru PAI 
 N 28 28 28 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean 56,00 55,25 91,43 
Std. Deviation 5,416 12,604 10,181 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,180 0,147 0,112 
Positive 0,108 0,121 0,097 
Negative -0,180 -0,147 -0,112 
 Kolmogorov-
Smirnov Z 
0,955 0,777 0,593 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
0,322 0,582 0,873 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Tabel data 4.4 diperoleh dari lampiran halaman 166. Hasil pengolahan 
data dengan kolmogorov smirnov (K-S) tersebut dapat diperoleh data kualitas 
Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas (X1) yaitu signifikansi sebesar 0,322 
yang berarti lebih besar daripada 0,05 atau  0,322 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data variabel Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke 
Kelas (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya nilai signifikansi variabel 
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Motivasi Kerja Guru PAI (X2) yaitu 0,582 dan lebih besar dari 0,05 yang 
berarti variabel ini juga berdistribusi normal serta nilai signifikansi variabel 
Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) sebesar  0,873 > 0,05 sehingga variabel 
Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) dinyatakan berdistribusi normal. 
2. Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas untuk menguji apakah model regresi 
ada korelasi antar variabel bebas. Uji independensi (multikoliniearitas) 
dilakukan untuk menguji dua variabel bebas yaitu kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) dan masa kerja guru (X2) tidak saling berhubungan. 
Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitin ini menggunakan 
SPSS dan hasil uji independensi   adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) 
  Intensitas 
Observasi oleh 
Pengawas ke 
Kelas  
Motivasi Kerja 
Guru PAI 
Intensitas 
Observasi oleh 
Pengawas ke 
Kelas  
Pearson Correlation 1 0,676 
Sig. (2-tailed)  0,000 
N 28 28 
Motivasi Kerja 
Guru PAI 
Pearson Correlation 0,676 1 
Sig. (2-tailed) 0,000  
N 28 28 
Tabel data 4.5 diperoleh dari lampiran halaman 167. Berdasarkan hasil 
uji independensi (multikoliniearitas) terlihat bahwa variabel bebas dalam 
80 
 
penelitian ini yakni intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru PAI (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien 
korelasi antar variabel 0,676 dan kurang dari 0,80. Menurut Purwanto (2011: 
166), menyatakan bahwa dua atau lebih variabel bebas saling hubungan 
apabila mempunyai korelasi minimal 0,80, maka uji regresi linier berganda 
tidak dapat dilanjutkan. Tetapi jika dua variabel bebas memiliki korelasi 
rendah (< 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 
3. Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linearitas dilakukan dengan mencari kesamaan garis regresi 
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi  persyaratan model regresi, yaitu apabila F hitung < F tabel maka 
persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika hubungan variabel bebas 
dan terikat telah linier, maka dapat dilakukan analisis regresi. Untuk menguji 
linieritas dan keberartian regresi digunakan program SPSS dengan hasil 
sebagai berikut: 
a. Hubungan antara Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas dengan 
kualitas mengajar guru PAI 
Tabel 4.6 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Variabel 
Linearitas Keberartian 
deviation from 
linearity 
F hitung 
Intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas terhadap 
kualitas mengajar guru PAI 
0,836 28,538 
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Tabel data 4.6 diperoleh dari lampiran halaman 168. Berdasarkan 
uji linieritas diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity untuk 
Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas terhadap kualitas mengajar 
guru PAI diperoleh sebesar 0.836. Dengan demikian nilainya lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
regresi yang digunakan linier.  
Hasil Uji Keberartian Regresi Intensitas observasi oleh pengawas 
ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 28,538 dengan Ftabel= 4.23. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
regresi antara Intensitas observasi pengawas ke kelas (X1) dengan kualitas 
mengajar guru PAI kualitas mengajar guru PAI (Y) berarti atau signifikan 
dan keberartian. 
b. Hubungan  antara  motivasi kerja guru PAI  dengan kualitas mengajar 
guru PAI 
Tabel 4.7 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Variabel 
Linearitas keberartian 
deviation from 
linearity 
F hitung 
Motivasi kerja guru PAI 
terhadap kualitas mengajar 
guru PAI 
0,356 41,589 
Tabel data 4.7 diperoleh dari lampiran halaman 168. Berdasarkan 
uji linieritas diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity untuk 
motivasi kerja guru dengan kualitas mengajar guru PAI diperoleh sebesar 
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0.356. Dengan demikian nilainya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan linier.  
Hasil Uji Keberartian Regresi motovasi kerja guru (X2) dengan 
kualitas mengajar guru PAI (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 41,598 
dengan Ftabel= 4.23. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi antara 
motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI kualitas 
mengajar guru PAI (Y) berarti atau signifikan dan keberartian. 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang hubungan intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas dan motivasi kerja guru PAI secara sendiri-sendiri maupun 
secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI. Tehnik statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah 
tehnik statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara sederhana dan 
ganda. Tehnik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari antara 
variabel (X1) dan ( X2 ) dengan (Y). 
1. Hubungan antara Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) 
dengan Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif  intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dengan kualitas 
mengajar guru PAI (Y). Diartikan bahwa semakin bagus intensitas observasi 
oleh pengawas ke kelas maka kualitas mengajar guru PAI akan meningkat. 
Ho  = Tidak terdapat hubungan positif intensitas observasi oleh pengawas 
ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). 
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H1  = Terdapat hubungan positif intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana antara intensitas observasi 
pengawas ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Hasil 
perhitungan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.8 
Uji Anova Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas (X1) terhadap 
Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1464,557 1 1464,557 28,538 0,000 
Residual 1334,300 26 51,319   
Total 2798,857 27    
Tabel data 4.8 diperoleh dari lampiran halaman 170. Berdasarkan hasil 
uji Anova diperoleh tingkat probabilitas signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan kualitas mengajar guru PAI. Jika probabilitas > 0,05 maka 
Ho diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji 
signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,000 (< 0,05) 
sehingga Ho ditolak. Artinya, hubungan antara intensitas observasi oleh 
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pengawas ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) signifikan 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Tabel  4.9 
Uji Koefisien Regresi Intensitas Observasi oleh Pengawas Ke Kelas (X1) 
dengan Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 15,277 14,319  1,067 0,296 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
1,360 0,255 0,723 5,342 0,000 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
Tabel data 4.9 diperoleh dari lampiran halaman 170. Berdasarkan tabel 
di atas, hasil koefisien regresi β= 1,360, konstanta (a) = 15,277 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien Intensitas 
Observasi Pengawas Ke Kelas (X1), maka nilai kualitas mengajar guru PAI 
(Y) dalam keadaan konstan adalah 15,277. Koefisien regresi variabel 
Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas adalah sebesar 1,360 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau+) pada variabel Intensitas 
Observasi Pengawas Ke Kelas (X1), maka akan diprediksikan akan 
meningkatkan nilai kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 1,360. 
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Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi           Y= 
15,277+1,360X1. Selanjutnya pengajuan hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan 
bantuan SPSS sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Korelasi Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas (X1)  
dengan Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
 Kualitas 
Mengajar Guru 
PAI 
Intensitas Observasi 
Pengawas Ke Kelas 
Pearson Correlation 0,723 
Sig. (2-tailed) 0,000 
N 28 
Tabel data 4.10 diperoleh dari lampiran halaman 175. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara Intensitas Observasi 
Pengawas Ke Kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) dengan ryx1 
= 0,723 yang berarti terdapat hubungan variabel Intensitas Observasi 
Pengawas Ke Kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Hal ini 
dapat juga dibuktikan dengan melihat signifikansinya. Kreteria untuk uji 
signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan 
nilai sig.atau (0,05 ≤ sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
sig.atau (0,05 ≥ sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  signifikan. 
Nilai signifikansi kedua variabel sebesar 0,000 bila dibandingkan dengan 
pobabilitas (0,05), ternyata nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig.atau 
(0,05 > 0,000) berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
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Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas (X1) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,723 0,523 0,505 7,164 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
Tabel data 4.11 diperoleh dari lampiran halaman 170. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai R = 0,723 dan determinasi (R square) sebesar 0,523 
yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi nilai R. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel intensitas observasi pengawas ke kelas (X1) 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kualitas mengajar guru PAI 
(Y) sebesar 0,523 atau 52,3%, sedangkan sisanya (100%-52,3%=47.7%) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. R square berkisar pada angka 0 
sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka R square maka semakin lemah 
hubungan kedua variabel. 
2. Hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kualitas Mengajar 
Guru PAI (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif  motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). 
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Diartikan bahwa semakin motivasi kerja guru meningkat lama maka kualitas 
mengajar guru akan meningkat. 
Ho  = Tidak terdapat hubungan positif motivasi kerja guru (X2) dengan 
kualitas mengajar guru PAI (Y) 
H1  = Terdapat hubungan positif motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas 
mengajar guru PAI (Y)   
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja guru (X2)  
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y). Hasil perhitungan regresi sederhana 
adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.12  
Uji Anova Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kualitas Mengajar  
Guru PAI (Y) 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1722,335 1 1722,335 41,598 0,000 
Residual 1076,522 26 41,405   
Total 2798,857 27    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI 
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
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Tabel data 4.12 diperoleh dari lampiran halaman 171. Berdasarkan 
hasil uji Anova diperoleh tingkat probabilitas signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksikan kualitas mengajar guru PAI. Jika probabilitas > 0,05 maka 
Ho diterima, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji 
signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,000 (< 0,05) 
sehingga Ho ditolak. Artinya, hubungan motivasi kerja guru (X2) dengan 
kualitas mengajar guru PAI (Y) signifikan sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. 
Tabel  4.13 
Uji Koefisien Regresi Motivasi Kerja Guru (X2) dengan Kualitas Mengajar 
Guru PAI (Y) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 56,418 5,563  10,142 0,000 
Motivasi Kerja 
Guru PAI 
0,634 0,098 0,784 6,450 0,000 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
Tabel data 4.13 diperoleh dari lampiran halaman 171. Berdasarkan 
tabel di atas, hasil koefisien regresi β= 0,634, konstanta (a) = 56,418 dan 
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tingkat signifikansi sebesar 0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien 
motivasi kerja guru (X2), maka nilai kualitas mengajar guru PAI (Y) dalam 
keadaan konstan adalah 56,418. Koefisien regresi variabel motivasi kerja guru 
adalah sebesar 0,634 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif 
atau+) pada variabel motivasi kerja guru (X2), maka akan diprediksikan akan 
meningkatkan nilai kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 0,634. 
Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi            Y= 
56,418+0,634X2. Selanjutnya pengajuan hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan 
bantuan SPSS sebagai berikut:  
Tabel 4.14 
Korelasi  Motivasi Kerja Guru (X2)  
dengan Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
 Kualitas 
Mengajar Guru 
PAI 
Motivasi Kerja Guru Pearson Correlation 0,784 
Sig. (2-tailed) 0,000 
N 28 
Tabel data 4.14 diperoleh dari lampiran halaman 175. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara motivasi kerja guru (X2) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) dengan r yx2 = 0,784 yang berarti 
terdapat hubungan variabel motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar 
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guru PAI (Y). Hal ini dapat juga dibuktikan dengan melihat signifikansinya. 
Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil 
atau sama dengan nilai sig.atau (0,05 ≤ sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 
dengan nilai sig.atau (0,05 ≥ sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  
signifikan. Nilai signifikansi kedua variabel sebesar 0,000 bila dibandingkan 
dengan pobabilitas (0,05), ternyata nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig. 
atau (0,05 > 0,000) berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
                  Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi Motivasi Kerja Guru (X2)  
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,784 0,615 0,601 6,435 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI 
Tabel data 4.15 diperoleh dari lampiran halaman 171. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai R = 0,784 dan determinasi (R square) sebesar 0,615 
yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi nilai R. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru (X2) memberikan 
sumbangan atau kontribusi kepada kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 
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0,615 atau 61,5%, sedangkan sisanya (100%-61,5%=38.5%) dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. R square berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan 
catatan semakin kecil angka R square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel. 
3. Hubungan antara Intensitas Observasi oleh Pengawas ke Kelas (X1) dan 
Motivasi Kerja Guru (X2) secara bersama-sama dengan Kualitas 
Mengajar Guru PAI (Y) 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan motivasi kerja 
guru (X2) secara bersama-sama dengan kualitas mengajar guru PAI (Y).  
Diartikan bahwa semakin bagus intensitas observasi oleh pengawas ke kelas 
(X1) dan motivasi kerja guru (X2) maka kualitas mengajar guru PAI akan 
meningkat. 
Ho  = Tidak terdapat hubungan positif intensitas observasi oleh pengawas 
ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
H1  = Terdapat hubungan positif intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi berganda variabel intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y).  Hasil perhitungan regresi berganda 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel  4.16 
Uji Koefisien Regresi Intensitas Observasi Oleh Pengawas Ke Kelas (X1) 
dan motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)   
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 29,716 12,559  2,366 0,026 
Intensitas Observasi 
oleh Pengawas ke 
Kelas  
0,668 0,287 0,356 2,330 0,028 
Motivasi Kerja Guru 
PAI 
0,440 0,123 0,544 3,566 0,001 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
Tabel data 4.16 diperoleh dari lampiran halaman 172. Berdasarkan 
tabel di atas, hasil koefisien regresi β1 = 0,668, β2 = 0,440 dan konstanta (a) = 
29,716. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi linier 
berganda Y = 29,716 + 0,668X1 + 0,440X2. Persamaan regresi ini akan 
dilakukan uji keberartian persamaan regresinya dengan menggunakan 
program SPSS dan hasilnya sebagaimana dalam tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.17 
Anova untuk Uji Keberartian Regresi  
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1914,456 2 957,228 27,059 0.000 
Residual 884,401 25 35,376   
Total 2798,857 27    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI, Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
Tabel data 4.17 diperoleh dari lampiran halaman 172. Hasil pengujian 
keberartian regresi berganda menunjukkan bahwa nilai F hitung untuk db1 = 2 
dan db2 = n-k-1 = 28-2-1= 25 pada taraf  0,05 adalah 3,39. Dari tabel di atas 
dapat terlihat bahwa F hitung (27,059) > F tabel (3,39), maka Ho ditolak. Hal ini 
berarti terdapat hubungan yang positif intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI 
(Y)  secara bersama-sama. Juga berdasarkan nilai signifikansi diperoleh 
angka 0,000 yang berarti nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka 
Ho ditolak.  
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Hubungan intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)  secara 
bersama-sama dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien 
determinasinya. Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 
X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung dengan menggunakan program SPSS. 
Adapun hasil perhitungannya tertuang dalam tabel berikut:   
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,827 0,684 0,659 5,948 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI, Intensitas Observasi 
oleh Pengawas ke Kelas  
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
Tabel data 4.18 diperoleh dari lampiran halaman 172. Melalui hasil 
perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien korelasi berganda adalah 0,827 
artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) dengan variabel terikat 
kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 0,827. Nilai R berkisar antara 0 
sampai 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin 
erat, tetapi jika mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. 
Nilai R di dapat sebesar  0,827 maka ini berarti hubungan kedua variabel 
kuat. 
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Nilai R
2
 sebesar 68,4% artinya persentase kontribusi hubungan yang 
diberikan oleh intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan motivasi 
kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)  sebesar 68,4% 
sedangkan sisanya 31.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan  
Berdasarkan  hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dengan 
berbagai perhitungan, maka berikut ini akan dilakukan pembahasan pada 
hubungan masing-masing variabel bebas (intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2)) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y), 
yaitu sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Intensitas Observasi Oleh Pengawas Ke Kelas (X1) dengan 
kualitas mengajar guru PAI (Y)   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel intensitas observasi oleh 
pengawas ke kelas (X1) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)  memberikan 
kontribusi atau sumbangan sebesar 52,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sumbangan variabel intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dengan 
kualitas mengajar guru cukup besar, sedangkan 47,7 % dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Observasi yang dilakukan oleh pengawas dilakukan dengan tujuan 
yang positif selain untuk pengawas, juga untuk guru dan peserta didik. Tujuan 
pengawas melakukan observasi kelas adalah : 1) untuk memperoleh data yang  
seobjektif  mungkin sehingga  bahan yang diperoleh dipat digunakan untuk 
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menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam usaha 
memperbaiki hal belajar mengajar; 2) bagi guru sendiri data yang dianalisis 
akan dapat membantu untuk mengubah cara-cara mengajar ke arah yang lebih 
baik; dan 3) Bagi peserta didik sudah tentu akan dapat menimbulkan hubungan  
positif terhadap kemajuan belajar mereka. Observasi kelas harus dilaksanakan 
secara sistematis dan terencana, dari mulai tahap pendahuluan dengan 
merencanakan waktu, sasaran, dan cara observasi, pelaksanaan, penutupan, 
dan tindak lanjut hasil observasi terhadap pembelajaran guru yang dilakukan 
oleh supervisor. 
Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa pengawas bisa mengamati 
kinerja guru secara utuh seperti, pribadi guru, gaya mengajar, cara mendidik 
siswa dan cara mengajarnya. Di samping itu pengawas punya waktu 
mencukupi untuk mendapat semua data tentang proses pembelajaran termasuk 
respons siswa terhadap proses itu. Kelengkapan data yang diperoleh mampu 
memberi gambaran tentang guru bersangkutan secara utuh. Gambaran seperti 
ini dapat dijadikan bahan pembanding dengan kualitas guru-guru yang  lain, 
atau dapat juga  dijadikan bahan apakah guru ini memiliki kemajuan atau tidak 
dibandingkan dengan hasil-hasil supervisi sebelumnya. Adanya penguatan 
pada waktu mengadakan pertemuan balikan. Suatu tindakan yang arif untuk 
meningkatkan motivasi guru dalam memajukan prrofesinya dan memberi 
kepuasan pada guru yang baru saja disupervisi.  
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2. Hubungan  antara  motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru 
PAI (Y)   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru (X2) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)  memberikan kontribusi atau 
sumbangan sebesar 61,5 %. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan 
variabel motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru cukup besar, 
sedangkan 38,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
Motivasi mendorong timbulnya kelakukan dan mempengaruhi serta 
mengubah kelakukan. Jadi, Fungsi motivasi itu meliputi: 1) mendorong 
timbulnya kelakukan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan 
timbul suatu perbuatan seperti belajar; 2) motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan; 3) 
motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 
Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa guru dapat termotivasi dalam 
mengajar apabila digunakan pendekatan  human resource management bahwa 
kepentingan guru harus diperhitungkan. Menurut pendekatan ini pekerjaan itu 
sendiri dapat mernberi motivasi terhadap guru. Tanggungjawab terhadap 
pekerjaan, penyelesaian pekerjaan, dan prestasi kerja merupakan sumber 
motivasi penting yang harus diperhitungkan untuk mendorong guru.  
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0,723 
0,784 
0,676 
0,827 
3. Hubungan antara Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru PAI (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
 
 
 
  
 
 
Gambar 4.4 
Hubungan antara Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru PAI (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) 
Hubungan antara Intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) 
diperoleh nilai R = 0,723. Hubungan variabel motivasi kerja guru diperoleh 
nilai R = 0,784. Koefisien korelasi berganda adalah 0,827 artinya korelasi 
antara dua variabel bebas Intensitas observasi pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru PAI (X2) dengan variabel terikat kualitas mengajar guru 
PAI (Y) sebesar 0,827. Nilai R di dapat sebesar  0,827 maka ini berarti 
hubungan kedua variabel kuat. Nilai R
2
 sebesar 68,4% artinya persentase 
kontribusi yang diberikan oleh Variabel Intensitas observasi pengawas ke 
kelas (X1) dan motivasi kerja guru PAI (X2) dengan kualitas mengajar guru 
PAI (Y) sebesar 68,4% sedangkan sisanya 31,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga 
 X1 
 X2 
 
Y 
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terjadu proses belajar. Mengajar adalah membimbing siswa agar mengalami 
proses belajar. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan suatu kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan 
milik siswa, maka mengajar menjadi kegiatan guru.  
Mengajar yang berkualitas apabila seorang guru dapat menampilkan 
kelakuan yang baik dalam usaha mengajarnya. Kelakuan guru tersebut 
diharapkan mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 
mengajar (PBM) yang berkualitas, yang meliputi: 1) kemampuan dalam 
mempersiapkan pengajaran, yang meliputi: kemampuan merencanakan PBM, 
kemampuan mempersiapkan bahan pengajaran, kemampuan merencanakan 
media dan sumber, dan kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi 
siswa; 2) kemampuan dalam melaksanakan pengajaran, meliputi: kemampuan 
menguasai bahan yang direncanakan dan disesuaikan, kemampuan dalam 
mengelola PBM, kemampuan mengelola kelas, kemampuan menggunakan 
metode dan sumber, kemampuan melaksanakan interaksi belajar mengajar, 
kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pengajaran, dan 
kemampuan pengadministrasian kegiatan belaiar mengajar.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Banyaknya faktor yang mempengaruhi kualitas mengajar guru PAI sedangkan 
dalam penelitian ini hanya meneliti pada dua faktor saja yaitu intensitas 
observasi oleh pengawas ke kelas dan motivasi kerja guru PAI. 
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2. Jumlah guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Propinsi Riau yang sedikit sehingga penelitian ini belum bisa dijadikan 
pedoman bagi daerah lain. 
3. Pengumpulan data dengan menggunakan angket memungkinkan terjadinya 
bias penelitian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagaimana berikut ini: 
1. Terdapat hubungan variabel Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas (X1) 
dengan kualitas mengajar guru PAI (Y) dengan koefesien korelsi sebesar       
ryx1 = 0,723 
2. Variabel intensitas observasi pengawas ke kelas (X1) memberikan sumbangan 
atau kontribusi kepada kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 0,523 atau 
52,3% 
3. Terdapat hubungan variabel motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar 
guru PAI (Y) dengan diperoleh koefisien korelasi sebesar  r yx2 = 0,784  
4. Variabel motivasi kerja guru (X2) memberikan sumbangan atau kontribusi 
kepada kualitas mengajar guru PAI (Y) sebesar 0,615 atau 61,5%. 
5. Terdapat hubungan intensitas observasi oleh pengawas ke kelas (X1) dan 
motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI (Y)  secara 
bersama-sama dengan koefisien korelasi sebesar rx1x2y = 0,827. 
6. Kontribusi hubungan yang diberikan oleh intensitas observasi oleh pengawas 
ke kelas (X1) dan motivasi kerja guru (X2) dengan kualitas mengajar guru PAI 
(Y)  sebesar 68,4% 
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7. Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa intensitas observasi oleh pengawas ke 
kelas  dan motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap kualitas mengajar 
guru PAI disamping faktor-faktor lainnya. 
8. Guru yang berkualitas mempunyai kemampuan dalam mempersiapkan 
pengajaran dan melaksanakan pengajaran.  
B. Saran 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
        Bagi guru-guru di Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 
Propinsi Riau hendaklah meningkatkan kualitas mengajar guru melalui 
motivai yang selalu meningkat. 
2. Sekolah 
       Warga sekolah khususnya kepada Kepala sekolah dan komite sekolah 
dalam meningkatkan kualitas guru PAI di SD Negeri kecamatan Ujung Batu 
dengan seringnya melakukan kegiatan supervisi. 
3. Pengawas 
        Bagi pengawas Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Propinsi 
Riau hendaklah meningkatkan tingkat kunjungan ke kelas-kelas sehingga 
kemampuan guru terpantau dengan baik. 
4. Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu 
         Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu sebagai pembuat kebijakan 
perlu memberikan sosialisasi dan pelatihan secara teratur terhadap semua guru 
PAI di Kabupaten Rokan Hulu supaya kemampuan mengajar guru dapat terus 
meningkat. 
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Lampiran 1 
ANGKET INTENSITAS OBSERVASI PENGAWAS KE KELAS 
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Lampiran 1.1 
 
Angket Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas Sebelum Uji Coba 
 
Identitas Diri 
1. Nama  : ……………………………………. (boleh tidak diisi) 
2. Umur  : ………….. tahun 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Unit Kerja  : 
5. Pengalaman Kerja  : ………….. tahun 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan : 
SL  = Selalu dilakukan pengawas 
SR  = Sering dilakukan pengawas 
KD  = Kadang dilakukan pengawas 
JR  = Jarang dilakukan pengawas 
TP = Tidak pernah dilakukan pengawas 
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Pelaksanaan observasi kelas dilakukan 
pengawas tanpa membuat janji lebih 
dahulu dengan guru. 
     
2. Pengawas memberitahukan kepada guru, 
tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan observasi kelas. 
     
3. Pengawas tidak memberitahu cara 
observasi yang digunakan oleh pengawas 
ketika melakukan observasi kelas. 
     
4. Pengawas hanya sebentar dalam 
melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
     
5. Pengawas menggunakan instrumen dalam 
melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran di kelas.. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
6. Pengawas melakukan wawancara dengan 
guru mengenai berbagai media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
     
7. Pengawas melakukan wawancara dengan 
guru mengenai variasi metode  
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
     
8. Pengawas mengadakan janji dengan guru 
untuk membicarakan hasil-hasil observasi. 
     
9. Pengawas melakukan wawancara 
mengenai tanggapan guru mengenai 
pembelajaran yang diobservasi. 
     
10. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai cara guru dalam membuka dan 
menutup pembelajaran. 
     
11. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai strategi pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
     
12. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai cara guru dalam menjelaskan 
materi pelajaran. 
     
13. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai variasi dalam pembelajaran. 
     
14. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran dengan materi yang 
diajarkan. 
     
15. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai kemampuan guru dalam 
bertanya. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
16. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai kemampuan guru dalam 
memberikan reinforcement. 
     
17. Pengawas tidak langsung memberikan 
tindak lanjut. 
     
18. Pengawas memberikan bimbingan 
mengenai cara meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
     
19. Pengawas menunjukkan kelemahan-
kelemahan dari guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang harus diperbaiki. 
     
20. Pengawas memberikan tugas-tugas 
tertentu kepada guru dalam memperbaiki 
kualitas mengajar. 
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Lampiran 1.2 
Data Uji Coba Angket Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 5 4 5 5 4 4 5 2 2 3 
2 1 1 2 1 3 2 5 2 2 2 1 
3 1 4 4 4 1 4 3 1 1 5 5 
4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 1 
5 5 3 1 4 5 4 3 5 2 4 4 
6 5 5 3 2 2 3 2 5 4 4 4 
7 2 2 1 3 1 2 2 1 4 3 3 
8 5 2 5 2 1 5 1 1 4 4 4 
9 3 2 3 5 3 2 4 3 4 2 5 
10 3 3 1 5 3 4 1 1 4 2 1 
11 2 2 2 4 1 5 2 1 1 3 3 
12 3 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 
13 2 4 4 5 2 3 4 4 1 3 1 
14 4 1 4 5 4 4 4 4 4 3 5 
15 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 
16 4 4 2 4 3 5 4 4 2 1 2 
17 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 
18 3 4 5 5 5 2 5 3 5 5 4 
19 4 3 1 3 5 1 4 2 1 2 3 
20 4 4 4 2 3 5 3 3 5 5 3 
21 3 3 3 5 2 5 3 3 4 2 1 
22 4 4 4 5 5 5 3 4 2 1 2 
23 3 3 5 3 4 5 4 2 1 2 3 
24 4 4 1 2 5 5 3 5 3 5 3 
25 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 
26 1 1 1 4 2 5 3 3 4 2 1 
27 2 5 2 2 5 3 2 4 1 3 5 
28 4 4 5 5 4 2 4 3 4 2 5 
29 4 2 5 4 1 4 2 2 3 2 4 
30 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 
31 3 2 5 3 1 5 3 5 5 3 2 
32 4 5 2 3 3 5 2 3 1 4 5 
33 2 1 2 1 1 2 2 4 2 2 2 
34 2 1 2 2 4 5 5 3 1 2 1 
35 1 2 1 3 3 1 1 4 2 3 2 
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Lanjutan lampiran 1.2 
 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 5 5 3 1 3 3 2 71 
2 2 1 1 3 2 1 3 2 1 38 
3 2 2 5 5 2 2 2 4 4 61 
4 3 2 4 2 5 1 3 3 3 51 
5 1 3 5 5 5 4 5 5 3 76 
6 1 5 3 3 3 2 4 5 3 68 
7 5 1 4 1 2 3 3 1 3 47 
8 5 5 2 4 2 2 5 3 5 67 
9 5 3 3 4 1 3 1 4 1 61 
10 1 4 1 2 5 2 2 4 3 52 
11 3 3 1 2 2 2 5 5 1 50 
12 2 5 5 4 4 3 5 1 3 75 
13 4 5 3 1 4 4 5 2 4 65 
14 3 1 2 4 1 3 1 4 2 63 
15 5 1 1 3 4 4 3 4 3 69 
16 5 5 2 1 3 2 3 4 3 63 
17 4 5 5 5 4 5 4 5 2 88 
18 3 5 5 1 5 3 5 5 3 81 
19 5 3 2 4 3 5 4 5 4 64 
20 2 4 2 1 2 3 5 1 3 64 
21 2 3 5 4 5 5 3 2 4 67 
22 3 3 2 4 2 1 2 3 3 62 
23 2 5 3 5 5 3 2 1 5 66 
24 1 5 3 1 5 3 5 5 3 71 
25 5 3 2 4 5 5 3 2 1 79 
26 2 3 5 4 4 3 5 1 3 57 
27 5 5 1 1 2 3 4 4 2 61 
28 1 2 5 3 5 4 4 5 5 76 
29 4 1 3 4 1 4 1 4 5 60 
30 2 1 1 2 3 1 1 3 4 34 
31 2 4 2 2 1 1 2 4 3 58 
32 2 4 2 1 2 3 3 5 5 64 
33 1 1 2 1 1 2 1 1 1 32 
34 1 3 1 1 4 4 3 4 4 53 
35 2 1 5 1 1 1 2 2 5 43 
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Lampiran 1.3 
Uji Validasi Angket Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
 
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 5 4 5 5 4 4 5 2 2 3 
2 1 1 2 1 3 2 5 2 2 2 1 
3 1 4 4 4 1 4 3 1 1 5 5 
4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 1 
5 5 3 1 4 5 4 3 5 2 4 4 
6 5 5 3 2 2 3 2 5 4 4 4 
7 2 2 1 3 1 2 2 1 4 3 3 
8 5 2 5 2 1 5 1 1 4 4 4 
9 3 2 3 5 3 2 4 3 4 2 5 
10 3 3 1 5 3 4 1 1 4 2 1 
11 2 2 2 4 1 5 2 1 1 3 3 
12 3 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 
13 2 4 4 5 2 3 4 4 1 3 1 
14 4 1 4 5 4 4 4 4 4 3 5 
15 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 
16 4 4 2 4 3 5 4 4 2 1 2 
17 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 
18 3 4 5 5 5 2 5 3 5 5 4 
19 4 3 1 3 5 1 4 2 1 2 3 
20 4 4 4 2 3 5 3 3 5 5 3 
21 3 3 3 5 2 5 3 3 4 2 1 
22 4 4 4 5 5 5 3 4 2 1 2 
23 3 3 5 3 4 5 4 2 1 2 3 
24 4 4 1 2 5 5 3 5 3 5 3 
25 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 
26 1 1 1 4 2 5 3 3 4 2 1 
27 2 5 2 2 5 3 2 4 1 3 5 
28 4 4 5 5 4 2 4 3 4 2 5 
29 4 2 5 4 1 4 2 2 3 2 4 
30 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 
31 3 2 5 3 1 5 3 5 5 3 2 
 
 
 
 
114 
 
 
32 4 5 2 3 3 5 2 3 1 4 5 
33 2 1 2 1 1 2 2 4 2 2 2 
34 2 1 2 2 4 5 5 3 1 2 1 
35 1 2 1 3 3 1 1 4 2 3 2 
rXY 0.687 0.585 0.543 0.488 0.506 0.426 0.406 0.358 0.405 0.524 0.597 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 
Keterangan : 
V = Valid 
T = Tidak Valid 
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Lanjutan  Lampiran 1.3 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 5 5 3 1 3 3 2 71 
2 2 1 1 3 2 1 3 2 1 38 
3 2 2 5 5 2 2 2 4 4 61 
4 3 2 4 2 5 1 3 3 3 51 
5 1 3 5 5 5 4 5 5 3 76 
6 1 5 3 3 3 2 4 5 3 68 
7 5 1 4 1 2 3 3 1 3 47 
8 5 5 2 4 2 2 5 3 5 67 
9 5 3 3 4 1 3 1 4 1 61 
10 1 4 1 2 5 2 2 4 3 52 
11 3 3 1 2 2 2 5 5 1 50 
12 2 5 5 4 4 3 5 1 3 75 
13 4 5 3 1 4 4 5 2 4 65 
14 3 1 2 4 1 3 1 4 2 63 
15 5 1 1 3 4 4 3 4 3 69 
16 5 5 2 1 3 2 3 4 3 63 
17 4 5 5 5 4 5 4 5 2 88 
18 3 5 5 1 5 3 5 5 3 81 
19 5 3 2 4 3 5 4 5 4 64 
20 2 4 2 1 2 3 5 1 3 64 
21 2 3 5 4 5 5 3 2 4 67 
22 3 3 2 4 2 1 2 3 3 62 
23 2 5 3 5 5 3 2 1 5 66 
24 1 5 3 1 5 3 5 5 3 71 
25 5 3 2 4 5 5 3 2 1 79 
26 2 3 5 4 4 3 5 1 3 57 
27 5 5 1 1 2 3 4 4 2 61 
28 1 2 5 3 5 4 4 5 5 76 
29 4 1 3 4 1 4 1 4 5 60 
30 2 1 1 2 3 1 1 3 4 34 
31 2 4 2 2 1 1 2 4 3 58 
32 2 4 2 1 2 3 3 5 5 64 
33 1 1 2 1 1 2 1 1 1 32 
34 1 3 1 1 4 4 3 4 4 53 
35 2 1 5 1 1 1 2 2 5 43 
rXY 0.191 0.587 0.422 0.422 0.484 0.575 0.490 0.357 0.085 
 
Ket 
Tidak 
valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
valid 
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Lampiran 1.4 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas (X1) 
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 5 4 5 5 4 4 5 2 2 
2 1 1 2 1 3 2 5 2 2 2 
3 1 4 4 4 1 4 3 1 1 5 
4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 
5 5 3 1 4 5 4 3 5 2 4 
6 5 5 3 2 2 3 2 5 4 4 
7 2 2 1 3 1 2 2 1 4 3 
8 5 2 5 2 1 5 1 1 4 4 
9 3 2 3 5 3 2 4 3 4 2 
10 3 3 1 5 3 4 1 1 4 2 
11 2 2 2 4 1 5 2 1 1 3 
12 3 3 5 3 3 5 3 3 5 5 
13 2 4 4 5 2 3 4 4 1 3 
14 4 1 4 5 4 4 4 4 4 3 
15 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 
16 4 4 2 4 3 5 4 4 2 1 
17 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 
18 3 4 5 5 5 2 5 3 5 5 
19 4 3 1 3 5 1 4 2 1 2 
20 4 4 4 2 3 5 3 3 5 5 
21 3 3 3 5 2 5 3 3 4 2 
22 4 4 4 5 5 5 3 4 2 1 
23 3 3 5 3 4 5 4 2 1 2 
24 4 4 1 2 5 5 3 5 3 5 
25 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 
26 1 1 1 4 2 5 3 3 4 2 
27 2 5 2 2 5 3 2 4 1 3 
28 4 4 5 5 4 2 4 3 4 2 
29 4 2 5 4 1 4 2 2 3 2 
30 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 
31 3 2 5 3 1 5 3 5 5 3 
32 4 5 2 3 3 5 2 3 1 4 
33 2 1 2 1 1 2 2 4 2 2 
34 2 1 2 2 4 5 5 3 1 2 
35 1 2 1 3 3 1 1 4 2 3 
Varians Xi 1.5849 1.75 2.32 1.67 2.06 2.06 1.52 1.73 2.15 1.62 
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Lanjutan Lampiran 1.4 
Guru 
Butir Soal 
TOTAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 4 5 5 3 1 3 3 2 71 
2 1 2 1 1 3 2 1 3 2 1 38 
3 5 2 2 5 5 2 2 2 4 4 61 
4 1 3 2 4 2 5 1 3 3 3 51 
5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 3 76 
6 4 1 5 3 3 3 2 4 5 3 68 
7 3 5 1 4 1 2 3 3 1 3 47 
8 4 5 5 2 4 2 2 5 3 5 67 
9 5 5 3 3 4 1 3 1 4 1 61 
10 1 1 4 1 2 5 2 2 4 3 52 
11 3 3 3 1 2 2 2 5 5 1 50 
12 5 2 5 5 4 4 3 5 1 3 75 
13 1 4 5 3 1 4 4 5 2 4 65 
14 5 3 1 2 4 1 3 1 4 2 63 
15 3 5 1 1 3 4 4 3 4 3 69 
16 2 5 5 2 1 3 2 3 4 3 63 
17 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 88 
18 4 3 5 5 1 5 3 5 5 3 81 
19 3 5 3 2 4 3 5 4 5 4 64 
20 3 2 4 2 1 2 3 5 1 3 64 
21 1 2 3 5 4 5 5 3 2 4 67 
22 2 3 3 2 4 2 1 2 3 3 62 
23 3 2 5 3 5 5 3 2 1 5 66 
24 3 1 5 3 1 5 3 5 5 3 71 
25 5 5 3 2 4 5 5 3 2 1 79 
26 1 2 3 5 4 4 3 5 1 3 57 
27 5 5 5 1 1 2 3 4 4 2 61 
28 5 1 2 5 3 5 4 4 5 5 76 
29 4 4 1 3 4 1 4 1 4 5 60 
30 1 2 1 1 2 3 1 1 3 4 34 
31 2 2 4 2 2 1 1 2 4 3 58 
32 5 2 4 2 1 2 3 3 5 5 64 
33 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 32 
34 1 1 3 1 1 4 4 3 4 4 53 
35 2 2 1 5 1 1 1 2 2 5 43 
Varians Xi 2.29 2.15 2.32 2.35 2.28 2.2 1.64 1.93 2.1 1.57 39 
Varians Total 163.48           
Reliabilitas 0.80           
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Lampiran 1.5 
Angket Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas Setelah Uji Coba 
 
 
Identitas Diri 
1. Nama  : ……………………………………. (boleh tidak diisi) 
2. Umur  : ………….. tahun 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Unit Kerja  : 
5. Pengalaman Kerja  : ………….. tahun 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan : 
SL  = Selalu dilakukan pengawas 
SR  = Sering dilakukan pengawas 
KD  = Kadang dilakukan pengawas 
JR  = Jarang dilakukan pengawas 
TP = Tidak pernah dilakukan pengawas 
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Pelaksanaan observasi kelas dilakukan 
pengawas tanpa membuat janji lebih 
dahulu dengan guru. 
     
2. Pengawas memberitahukan kepada guru, 
tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan observasi kelas. 
     
3. Pengawas tidak memberitahu cara 
observasi yang digunakan oleh pengawas 
ketika melakukan observasi kelas. 
     
4. Pengawas hanya sebentar dalam 
melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
     
5. Pengawas menggunakan instrumen dalam 
melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran di kelas.. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
6. Pengawas melakukan wawancara dengan 
guru mengenai berbagai media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
     
7. Pengawas melakukan wawancara dengan 
guru mengenai variasi metode  
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
melakukan pembelajaran. 
     
8. Pengawas mengadakan janji dengan guru 
untuk membicarakan hasil-hasil observasi. 
     
9. Pengawas melakukan wawancara 
mengenai tanggapan guru mengenai 
pembelajaran yang diobservasi. 
     
10. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai cara guru dalam membuka dan 
menutup pembelajaran. 
     
11. Pengawas memberikan penilaian 
mengenai strategi pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
     
12 Pengawas memberikan penilaian 
mengenai variasi dalam pembelajaran. 
     
13 Pengawas memberikan penilaian 
mengenai ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran dengan materi yang 
diajarkan. 
     
14 Pengawas memberikan penilaian 
mengenai kemampuan guru dalam 
bertanya. 
     
15 Pengawas memberikan penilaian 
mengenai kemampuan guru dalam 
memberikan reinforcement. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
16 Pengawas tidak langsung memberikan 
tindak lanjut. 
     
17 Pengawas memberikan bimbingan 
mengenai cara meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
     
18 Pengawas menunjukkan kelemahan-
kelemahan dari guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang harus diperbaiki. 
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Lampiran 2 
ANGKET MOTIVASI KERJA GURU PAI 
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Lampiran 2.1 
Angket Motivasi Kerja Guru PAI (X2) Sebelum Uji Coba 
 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan: 
SL  = Selalu  
SR  = Sering  
KD  = Kadang-kadang  
JR  = Jarang  
TP = Tidak pernah  
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya mencapai gaya hidup yang 
diinginkan. 
     
2. Pekerjaan ini menyediakan pendapatan 
untuk saya. 
     
3. Saya mampu mengelola tugas-tugas 
penting yang berkaitan dengan pekerjaan 
ini. 
     
4. Saya mendapat banyak kesenangan dan 
belajar hal-hal baru. 
     
5. Saya menjadi bagian mendasar dari 
pekerjaan saya. 
     
6. Kepercayaan diri yang meningkat      
7. Pekerjaan ini untuk mencapai tujuan karir 
saya. 
     
8. Kepuasan saya dalam mengalami 
tantangan menarik. 
     
9. Pekerjaan ini memungkinkan saya untuk 
mendapatkan penghasilan yang layak. 
     
10. Pekerjaan sebagai bagian dari cara di mana 
saya telah memilih untuk menjalani hidup 
saya. 
     
11. Saya ingin menjadi sangat baik di tempat 
kerja ini, kalau tidak saya akan sangat 
kecewa. 
     
12. Saya tidak tahu mengapa, kami diberi 
kondisi kerja yang tidak realistis. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
13. Karena saya ingin menjadi "pemenang" 
dalam kehidupan. 
     
14. Pekerjaan ini sebagai jenis pekerjaan yang 
saya telah pilih untuk mencapai tujuan 
penting tertentu. 
     
15. Saya mengalami kepuasan ketika saya 
berhasil melakukan tugas-tugas yang sulit. 
     
16. Jenis pekerjaan ini memberikan saya 
keamanan. 
     
17. Saya tidak tahu, terlalu banyak yang 
diharapkan dari kita. 
     
18. Pekerjaan ini adalah bagian dari hidup 
saya. 
     
 
 
 
 
  
124 
 
Lampiran 2.2 
Data Uji Coba Angket Motivasi Kerja (X2)  
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 2 3 4 1 1 4 3 1 2 
2 1 2 1 2 3 2 1 4 2 2 
3 3 2 2 1 5 5 5 4 2 5 
4 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 
5 1 5 3 5 2 5 4 4 5 4 
6 4 5 5 4 3 1 5 1 3 4 
7 5 1 2 4 2 3 5 4 3 3 
8 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
9 4 3 3 1 3 4 3 5 4 2 
10 2 2 4 4 4 1 5 2 4 2 
11 2 2 1 4 1 2 4 4 4 3 
12 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 
13 3 3 1 1 2 1 2 2 1 3 
14 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 
15 3 3 1 5 4 5 5 3 3 4 
16 5 2 3 5 3 2 3 5 1 1 
17 5 5 3 1 4 2 5 5 4 4 
18 2 4 5 4 4 5 2 4 2 5 
19 5 3 5 4 1 5 4 3 5 4 
20 4 1 4 2 1 3 2 5 3 1 
21 2 2 5 3 3 1 3 5 1 4 
22 3 4 2 1 4 4 1 1 4 2 
23 1 3 5 4 3 1 4 2 3 1 
24 3 4 3 1 3 2 3 1 4 2 
25 4 5 5 2 4 5 3 5 1 3 
26 3 4 4 3 4 1 4 5 3 2 
27 5 5 3 5 1 5 5 3 1 4 
28 4 4 1 4 1 3 4 4 2 2 
29 2 1 4 3 4 2 2 1 4 2 
30 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 
31 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 
32 3 4 5 1 4 1 4 5 1 4 
33 1 3 2 1 1 1 2 3 3 2 
34 3 1 2 3 1 4 2 1 1 2 
35 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 
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Lanjutan Lampiran 2.2 
 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 1 2 2 5 5 2 3 49 
2 1 2 2 2 1 3 1 2 34 
3 5 1 4 3 4 4 5 5 65 
4 1 4 1 1 1 1 1 1 31 
5 4 5 1 1 5 3 5 5 67 
6 4 3 5 5 2 5 5 4 68 
7 3 5 5 3 5 3 5 5 66 
8 4 2 4 4 5 4 4 4 72 
9 5 3 3 2 4 3 2 3 57 
10 1 1 2 4 2 3 4 4 51 
11 3 4 3 3 5 2 3 5 55 
12 5 5 4 4 5 3 5 5 81 
13 1 1 1 2 2 1 4 2 33 
14 5 4 5 4 4 3 3 4 75 
15 3 2 2 2 2 1 3 5 56 
16 2 4 5 2 1 3 2 5 54 
17 5 3 2 5 3 5 5 3 69 
18 4 4 5 4 1 2 4 5 66 
19 5 4 5 3 2 3 3 2 66 
20 4 2 1 2 4 2 2 4 47 
21 5 3 5 4 5 4 5 2 62 
22 3 1 4 2 1 1 4 4 46 
23 4 2 1 1 5 4 3 2 49 
24 1 1 5 3 2 3 1 2 44 
25 5 2 4 2 3 2 2 4 61 
26 4 3 5 4 3 5 4 3 64 
27 2 1 1 5 5 3 3 5 62 
28 5 2 4 2 2 4 1 2 51 
29 4 3 5 4 2 2 2 2 49 
30 1 1 3 1 1 2 1 3 28 
31 2 3 3 5 1 2 2 4 48 
32 5 3 5 4 1 4 4 5 63 
33 2 2 2 1 2 2 1 2 33 
34 1 1 1 1 1 2 1 1 29 
35 2 4 1 1 2 2 5 1 36 
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Lampiran 2.3 
 
Uji Validitas Angket Motivasi Kerja (X2)  
 
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 2 3 4 1 1 4 3 1 2 
2 1 2 1 2 3 2 1 4 2 2 
3 3 2 2 1 5 5 5 4 2 5 
4 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 
5 1 5 3 5 2 5 4 4 5 4 
6 4 5 5 4 3 1 5 1 3 4 
7 5 1 2 4 2 3 5 4 3 3 
8 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
9 4 3 3 1 3 4 3 5 4 2 
10 2 2 4 4 4 1 5 2 4 2 
11 2 2 1 4 1 2 4 4 4 3 
12 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 
13 3 3 1 1 2 1 2 2 1 3 
14 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 
15 3 3 1 5 4 5 5 3 3 4 
16 5 2 3 5 3 2 3 5 1 1 
17 5 5 3 1 4 2 5 5 4 4 
18 2 4 5 4 4 5 2 4 2 5 
19 5 3 5 4 1 5 4 3 5 4 
20 4 1 4 2 1 3 2 5 3 1 
21 2 2 5 3 3 1 3 5 1 4 
22 3 4 2 1 4 4 1 1 4 2 
23 1 3 5 4 3 1 4 2 3 1 
24 3 4 3 1 3 2 3 1 4 2 
25 4 5 5 2 4 5 3 5 1 3 
26 3 4 4 3 4 1 4 5 3 2 
27 5 5 3 5 1 5 5 3 1 4 
28 4 4 1 4 1 3 4 4 2 2 
29 2 1 4 3 4 2 2 1 4 2 
30 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 
31 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 
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32 3 4 5 1 4 1 4 5 1 4 
33 1 3 2 1 1 1 2 3 3 2 
34 3 1 2 3 1 4 2 1 1 2 
35 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 
rXY 0.479 0.499 0.559 0.446 0.513 0.489 0.652 0.589 0.428 0.672 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lanjutan Lampiran 2.3 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 1 2 2 5 5 2 3 49 
2 1 2 2 2 1 3 1 2 34 
3 5 1 4 3 4 4 5 5 65 
4 1 4 1 1 1 1 1 1 31 
5 4 5 1 1 5 3 5 5 67 
6 4 3 5 5 2 5 5 4 68 
7 3 5 5 3 5 3 5 5 66 
8 4 2 4 4 5 4 4 4 72 
9 5 3 3 2 4 3 2 3 57 
10 1 1 2 4 2 3 4 4 51 
11 3 4 3 3 5 2 3 5 55 
12 5 5 4 4 5 3 5 5 81 
13 1 1 1 2 2 1 4 2 33 
14 5 4 5 4 4 3 3 4 75 
15 3 2 2 2 2 1 3 5 56 
16 2 4 5 2 1 3 2 5 54 
17 5 3 2 5 3 5 5 3 69 
18 4 4 5 4 1 2 4 5 66 
19 5 4 5 3 2 3 3 2 66 
20 4 2 1 2 4 2 2 4 47 
21 5 3 5 4 5 4 5 2 62 
22 3 1 4 2 1 1 4 4 46 
23 4 2 1 1 5 4 3 2 49 
24 1 1 5 3 2 3 1 2 44 
25 5 2 4 2 3 2 2 4 61 
26 4 3 5 4 3 5 4 3 64 
27 2 1 1 5 5 3 3 5 62 
28 5 2 4 2 2 4 1 2 51 
29 4 3 5 4 2 2 2 2 49 
30 1 1 3 1 1 2 1 3 28 
31 2 3 3 5 1 2 2 4 48 
32 5 3 5 4 1 4 4 5 63 
33 2 2 2 1 2 2 1 2 33 
34 1 1 1 1 1 2 1 1 29 
35 2 4 1 1 2 2 5 1 36 
rXY 0.771 0.469 0.529 0.650 0.538 0.517 0.636 0.643 
 Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 2.4 
Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja Guru PAI (X2)  
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 2 3 4 1 1 4 3 1 2 
2 1 2 1 2 3 2 1 4 2 2 
3 3 2 2 1 5 5 5 4 2 5 
4 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 
5 1 5 3 5 2 5 4 4 5 4 
6 4 5 5 4 3 1 5 1 3 4 
7 5 1 2 4 2 3 5 4 3 3 
8 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
9 4 3 3 1 3 4 3 5 4 2 
10 2 2 4 4 4 1 5 2 4 2 
11 2 2 1 4 1 2 4 4 4 3 
12 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 
13 3 3 1 1 2 1 2 2 1 3 
14 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 
15 3 3 1 5 4 5 5 3 3 4 
16 5 2 3 5 3 2 3 5 1 1 
17 5 5 3 1 4 2 5 5 4 4 
18 2 4 5 4 4 5 2 4 2 5 
19 5 3 5 4 1 5 4 3 5 4 
20 4 1 4 2 1 3 2 5 3 1 
21 2 2 5 3 3 1 3 5 1 4 
22 3 4 2 1 4 4 1 1 4 2 
23 1 3 5 4 3 1 4 2 3 1 
24 3 4 3 1 3 2 3 1 4 2 
25 4 5 5 2 4 5 3 5 1 3 
26 3 4 4 3 4 1 4 5 3 2 
27 5 5 3 5 1 5 5 3 1 4 
28 4 4 1 4 1 3 4 4 2 2 
29 2 1 4 3 4 2 2 1 4 2 
30 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 
31 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 
32 3 4 5 1 4 1 4 5 1 4 
33 1 3 2 1 1 1 2 3 3 2 
34 3 1 2 3 1 4 2 1 1 2 
35 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 
Varians Xi 1.94 1.68 2.01 2.08 1.89 2.65 1.59 2.24 1.87 1.42 
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Lanjutan Lampiran 2.4 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 1 2 2 5 5 2 3 49 
2 1 2 2 2 1 3 1 2 34 
3 5 1 4 3 4 4 5 5 65 
4 1 4 1 1 1 1 1 1 31 
5 4 5 1 1 5 3 5 5 67 
6 4 3 5 5 2 5 5 4 68 
7 3 5 5 3 5 3 5 5 66 
8 4 2 4 4 5 4 4 4 72 
9 5 3 3 2 4 3 2 3 57 
10 1 1 2 4 2 3 4 4 51 
11 3 4 3 3 5 2 3 5 55 
12 5 5 4 4 5 3 5 5 81 
13 1 1 1 2 2 1 4 2 33 
14 5 4 5 4 4 3 3 4 75 
15 3 2 2 2 2 1 3 5 56 
16 2 4 5 2 1 3 2 5 54 
17 5 3 2 5 3 5 5 3 69 
18 4 4 5 4 1 2 4 5 66 
19 5 4 5 3 2 3 3 2 66 
20 4 2 1 2 4 2 2 4 47 
21 5 3 5 4 5 4 5 2 62 
22 3 1 4 2 1 1 4 4 46 
23 4 2 1 1 5 4 3 2 49 
24 1 1 5 3 2 3 1 2 44 
25 5 2 4 2 3 2 2 4 61 
26 4 3 5 4 3 5 4 3 64 
27 2 1 1 5 5 3 3 5 62 
28 5 2 4 2 2 4 1 2 51 
29 4 3 5 4 2 2 2 2 49 
30 1 1 3 1 1 2 1 3 28 
31 2 3 3 5 1 2 2 4 48 
32 5 3 5 4 1 4 4 5 63 
33 2 2 2 1 2 2 1 2 33 
34 1 1 1 1 1 2 1 1 29 
35 2 4 1 1 2 2 5 1 36 
Varians Xi 2.31 1.71 2.56 1.81 2.50 1.40 2.17 1.89 35.72 
Varians Total 199.61         
Reliabilitas 0.869         
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Lampiran 2.5 
Angket Motivasi Kerja Guru PAI (X2) Setelah  Uji Coba 
 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan: 
SL  = Selalu  
SR  = Sering  
KD  = Kadang-kadang  
JR  = Jarang  
TP = Tidak pernah  
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Saya mencapai gaya hidup yang 
diinginkan. 
     
2. Pekerjaan ini menyediakan pendapatan 
untuk saya. 
     
3. Saya mampu mengelola tugas-tugas 
penting yang berkaitan dengan pekerjaan 
ini. 
     
4. Saya mendapat banyak kesenangan dan 
belajar hal-hal baru. 
     
5. Saya menjadi bagian mendasar dari 
pekerjaan saya. 
     
6. Kepercayaan diri yang meningkat      
7. Pekerjaan ini untuk mencapai tujuan karir 
saya. 
     
8. Kepuasan saya dalam mengalami 
tantangan menarik. 
     
9. Pekerjaan ini memungkinkan saya untuk 
mendapatkan penghasilan yang layak. 
     
10. Pekerjaan sebagai bagian dari cara di mana 
saya telah memilih untuk menjalani hidup 
saya. 
     
11. Saya ingin menjadi sangat baik di tempat 
kerja ini, kalau tidak saya akan sangat 
kecewa. 
     
12. Saya tidak tahu mengapa, kami diberi 
kondisi kerja yang tidak realistis. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
13. Karena saya ingin menjadi "pemenang" 
dalam kehidupan. 
     
14. Pekerjaan ini sebagai jenis pekerjaan yang 
saya telah pilih untuk mencapai tujuan 
penting tertentu. 
     
15. Saya mengalami kepuasan ketika saya 
berhasil melakukan tugas-tugas yang sulit. 
     
16. Jenis pekerjaan ini memberikan saya 
keamanan. 
     
17. Saya tidak tahu, terlalu banyak yang 
diharapkan dari kita. 
     
18. Pekerjaan ini adalah bagian dari hidup 
saya. 
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Lampiran 3 
ANGKET KUALITAS MENGAJAR GURU PAI 
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Lampiran 3.1 
Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) Sebelum Uji Coba 
 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan : 
SL  = Selalu melakukan sebagai guru 
SR  = Sering melakukan sebagai guru 
KD  = Kadang melakukan sebagai guru 
JR  = Jarang melakukan sebagai guru 
TP = Tidak pernah melakukan sebagai guru 
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Guru menerapkan apa yang saya ketahui tentang 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
untuk pelajaran dan rutinitas kelas. 
     
2. Guru mempertimbangkan perkembangan peserta 
didik ketika saya merancang pengalaman belajar. 
     
3. Guru berkomunikasi secara teratur keluarga siswa 
untuk lebih memahami perkembangan siswa, 
kepentingan dan kebutuhan pengajaran. 
     
4. Guru memasukkan alat-alat pengembangan 
bahasa, termasuk bahasa akademis, dalam 
perencanaan dan pengajaran. 
     
5. Guru menjawab kebutuhan peserta didik yang 
luar biasa di kelas, dengan mengadaptasi 
pengajaran dan memodifikasi bahan, sumber 
daya dan alat. 
     
6. Guru membimbing peserta didik untuk 
mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran 
mereka sendiri. 
     
7. Guru berkomunikasi secara verbal dan non-verbal 
dengan cara yang menunjukkan penghormatan 
terhadap siswa di kelas. 
     
8. Guru melibatkan siswa dalam menetapkan 
harapan untuk iklim belajar yang positif dan 
aman. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
9. Guru sadar kesalahpahaman siswa secara umum 
mengenai materi pelajaran, dan menggunakan 
kesadaran ini ketika merencanakan unit dan 
pelajaran untuk memastikan pemahaman siswa 
akurat. 
     
10. Guru memperluas pengetahuan mengenai materi 
pelajaran dengan belajar lebih banyak tentang 
materi saya mengajar. 
     
11. Guru melibatkan para siswa dalam kegiatan yang 
fokus pada isu-isu dunia nyata atau masalah 
belajar. 
     
12. Guru melibatkan para siswa dalam merefleksikan 
hubungan antara apa yang mereka pelajari dan 
apa yang sudah mereka ketahui. 
     
13. Guru melibatkan peserta didik dalam menerapkan 
metode penyelidikan untuk mata pelajaran yang 
saya ajarkan. 
     
14. Guru mendorong peserta didik menerapkan 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata. 
     
15. Guru melibatkan para siswa dalam kegiatan yang 
membantu mereka untuk belajar dan menerapkan 
keterampilan berpikir kritis. 
     
16. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar dan menerapkan bahasa dan keterampilan 
komunikasi. 
     
17. Guru menggunakan berbagai penilaian formatif 
di kelas untuk menentukan apa yang peserta didik 
ketahui dan menyediakan mereka dengan umpan 
balik. 
     
18. Guru menggunakan data dari penilaian untuk 
merencanakan penerapan pengalaman belajar di 
masa mendatang. 
     
19. Guru melibatkan siswa dalam menentukan 
kriteria yang digunakan untuk menilai pekerjaan 
mereka. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
20. Guru cocok dengan penilaian yang digunakan 
untuk menilai jenis-jenis tujuan pembelajaran. 
     
21. Guru menggunakan teknologi untuk membantu 
mengajarkan pengetahuan, keterampilan dan 
konsep. 
     
22. Guru menggunakan beragam model pengajaran 
berdasarkan tujuan pelajaran. 
     
23. Guru membimbing peserta didik untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kebutuhan mereka 
sendiri sebagai pelajar dan cara tepat mengambil 
tanggung jawab untuk pembelajaran mereka 
sendiri. 
     
24. Guru secara teratur berpartisipasi dalam kegiatan 
ilmiah profesional. 
     
25. Guru terlibat dalam kegiatan ilmiah profesional 
yang tidak diperlukan tentang hal yang menurut 
saya perlu ditingkatkan. 
     
26. Guru berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk 
meninjau dan merefleksikan berbagai bukti 
belajar siswa untuk mempelajari seberapa efektif 
mengajar kami dan untuk mengeksplorasi cara 
untuk meningkatkan. 
     
27. Guru intropeksi diri dan merenungkan apakah 
persepsi saya tentang siswa tidak bisa. 
     
28. Guru mendukung rekan sejawat dalam belajar 
profesional mereka. 
     
29. Guru membantu membangun iklim kepercayaan, 
refleksi kritis dan inklusivitas di sekolah. 
     
30. Guru berbagi rencana dan pengajaran serta 
memancing umpan balik dari rekan sejawat. 
     
31. Guru berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 
keluarga siswa melalui berbagai media (telepon, 
email, website, dll). 
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Lampiran 3.2 
Data Uji Coba Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y)  
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 5 5 1 2 1 3 2 4 4 4 4 
2 2 1 4 2 5 4 3 5 2 5 3 2 
3 1 4 1 5 5 3 3 2 2 3 3 3 
4 4 2 3 2 3 4 5 3 2 4 1 1 
5 5 5 2 3 2 4 5 5 5 5 5 2 
6 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 
7 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
8 2 5 5 5 4 1 1 3 4 1 4 5 
9 1 2 2 2 1 2 3 4 2 5 1 4 
10 5 4 2 4 1 4 4 5 3 2 4 2 
11 2 3 2 1 3 4 3 2 3 4 2 2 
12 3 2 1 5 5 5 1 4 4 4 4 2 
13 1 1 2 3 1 4 1 2 5 1 5 1 
14 2 2 1 2 4 3 4 4 3 3 5 4 
15 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 
16 3 3 5 5 5 4 4 3 5 4 2 4 
17 2 3 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 
18 4 5 2 3 1 4 5 1 3 1 4 1 
19 1 2 2 5 5 4 4 1 5 2 3 4 
20 3 2 4 1 2 3 1 1 3 1 4 4 
21 3 4 2 5 4 5 1 4 4 4 5 4 
22 2 2 3 5 5 1 5 2 4 4 3 1 
23 5 2 1 1 3 4 5 2 1 1 4 2 
24 3 3 1 1 2 3 3 2 4 1 2 2 
25 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 5 5 
26 2 1 2 2 5 1 4 4 1 5 2 2 
27 4 3 2 3 1 2 4 5 5 4 4 3 
28 2 1 1 4 1 1 1 3 3 1 3 1 
29 2 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 
30 1 3 1 5 1 3 3 3 3 2 3 1 
31 3 1 4 5 1 2 3 5 4 5 3 3 
32 2 4 2 5 2 5 2 3 2 5 4 5 
33 2 1 1 4 4 2 1 1 2 3 2 4 
34 1 4 1 2 3 1 1 2 1 3 2 5 
35 3 2 1 3 1 1 4 3 1 1 4 1 
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Lanjutan Lampiran 3.2 
Guru 
Butir Instrumen 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 5 1 4 4 5 5 5 5 1 4 5 3 
2 5 2 4 2 4 1 1 2 3 4 5 2 
3 3 2 1 4 2 3 2 4 2 3 1 1 
4 2 3 1 5 2 2 3 4 2 2 4 4 
5 3 5 5 4 4 2 5 5 4 3 4 4 
6 5 5 2 3 5 4 1 3 4 3 4 4 
7 3 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 1 
8 4 2 5 5 3 2 5 4 5 4 5 4 
9 2 1 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 
10 5 4 5 3 2 2 4 5 3 4 2 2 
11 4 3 2 4 1 5 1 1 4 4 4 4 
12 5 3 2 3 4 4 2 4 2 5 4 2 
13 4 1 5 1 2 1 2 1 3 1 1 1 
14 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 5 3 
15 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 5 1 
16 5 3 2 4 3 4 5 3 4 5 5 3 
17 2 3 3 3 4 3 1 1 1 3 1 1 
18 5 1 5 5 1 2 4 5 4 3 4 1 
19 2 4 5 5 5 2 3 3 3 3 4 3 
20 3 5 1 5 2 4 5 2 4 5 1 4 
21 4 3 4 3 2 2 2 4 3 1 4 1 
22 4 1 2 3 3 1 2 1 4 4 3 3 
23 1 1 2 3 1 1 4 1 2 4 4 5 
24 2 3 2 1 1 3 5 1 5 4 2 4 
25 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 5 3 
26 1 3 4 5 3 4 5 2 5 1 4 1 
27 5 3 4 1 3 3 5 3 5 2 5 5 
28 2 1 3 5 3 2 2 3 1 2 3 2 
29 4 1 5 5 3 4 4 1 4 2 2 4 
30 2 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 
31 2 1 1 4 1 3 1 5 4 1 1 3 
32 2 5 2 3 3 5 1 4 2 4 4 2 
33 1 3 2 1 3 4 1 5 2 2 4 3 
34 2 3 2 1 5 1 1 1 5 1 5 1 
35 5 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 1 
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Lanjutan Lampiran 3.2 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
25 26 27 28 29 30 31 
1 2 2 4 3 3 3 2 104 
2 5 3 2 4 4 3 3 97 
3 2 2 2 2 2 2 3 78 
4 1 4 2 1 3 2 1 82 
5 5 4 5 5 5 3 5 128 
6 5 3 4 3 3 5 5 122 
7 4 4 4 5 4 3 4 127 
8 4 1 4 4 1 5 5 112 
9 5 4 3 1 3 2 2 80 
10 2 4 5 2 2 4 5 105 
11 4 4 1 4 4 2 2 89 
12 4 3 5 5 3 1 4 105 
13 4 3 2 5 4 1 5 74 
14 4 3 5 1 4 5 2 102 
15 2 1 1 2 2 5 1 68 
16 5 5 5 3 5 3 4 123 
17 4 2 4 3 1 3 5 69 
18 3 2 3 2 3 5 3 95 
19 5 2 2 2 5 4 4 104 
20 1 3 3 2 3 5 3 90 
21 2 3 4 4 5 4 5 105 
22 5 3 3 4 3 2 5 93 
23 4 1 4 1 3 4 3 80 
24 4 3 3 2 2 4 1 79 
25 2 4 1 5 4 2 5 96 
26 5 2 3 2 3 1 3 88 
27 4 5 4 2 2 2 3 106 
28 5 4 2 2 1 1 1 67 
29 4 5 1 3 4 4 5 110 
30 1 2 3 1 4 1 3 65 
31 4 4 4 1 3 1 3 86 
32 1 3 4 2 1 3 5 97 
33 1 2 1 3 3 4 4 76 
34 2 1 1 3 3 2 1 67 
35 2 3 2 2 2 2 2 69 
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Lampiran 3.3 
Uji Validitas Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y)  
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 5 5 1 2 1 3 2 4 4 4 4 
2 2 1 4 2 5 4 3 5 2 5 3 2 
3 1 4 1 5 5 3 3 2 2 3 3 3 
4 4 2 3 2 3 4 5 3 2 4 1 1 
5 5 5 2 3 2 4 5 5 5 5 5 2 
6 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 
7 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
8 2 5 5 5 4 1 1 3 4 1 4 5 
9 1 2 2 2 1 2 3 4 2 5 1 4 
10 5 4 2 4 1 4 4 5 3 2 4 2 
11 2 3 2 1 3 4 3 2 3 4 2 2 
12 3 2 1 5 5 5 1 4 4 4 4 2 
13 1 1 2 3 1 4 1 2 5 1 5 1 
14 2 2 1 2 4 3 4 4 3 3 5 4 
15 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 
16 3 3 5 5 5 4 4 3 5 4 2 4 
17 2 3 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 
18 4 5 2 3 1 4 5 1 3 1 4 1 
19 1 2 2 5 5 4 4 1 5 2 3 4 
20 3 2 4 1 2 3 1 1 3 1 4 4 
21 3 4 2 5 4 5 1 4 4 4 5 4 
22 2 2 3 5 5 1 5 2 4 4 3 1 
23 5 2 1 1 3 4 5 2 1 1 4 2 
24 3 3 1 1 2 3 3 2 4 1 2 2 
25 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 5 5 
26 2 1 2 2 5 1 4 4 1 5 2 2 
27 4 3 2 3 1 2 4 5 5 4 4 3 
28 2 1 1 4 1 1 1 3 3 1 3 1 
29 2 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 
30 1 3 1 5 1 3 3 3 3 2 3 1 
31 3 1 4 5 1 2 3 5 4 5 3 3 
32 2 4 2 5 2 5 2 3 2 5 4 5 
33 2 1 1 4 4 2 1 1 2 3 2 4 
34 1 4 1 2 3 1 1 2 1 3 2 5 
35 3 2 1 3 1 1 4 3 1 1 4 1 
rXY 0.475 0.533 0.504 0.358 0.413 0.377 0.307 0.468 0.636 0.486 0.505 0.421 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
141 
 
Lanjutan Lampiran 3.3 
Guru 
Butir Instrumen 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 5 1 4 4 5 5 5 5 1 4 5 3 
2 5 2 4 2 4 1 1 2 3 4 5 2 
3 3 2 1 4 2 3 2 4 2 3 1 1 
4 2 3 1 5 2 2 3 4 2 2 4 4 
5 3 5 5 4 4 2 5 5 4 3 4 4 
6 5 5 2 3 5 4 1 3 4 3 4 4 
7 3 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 1 
8 4 2 5 5 3 2 5 4 5 4 5 4 
9 2 1 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 
10 5 4 5 3 2 2 4 5 3 4 2 2 
11 4 3 2 4 1 5 1 1 4 4 4 4 
12 5 3 2 3 4 4 2 4 2 5 4 2 
13 4 1 5 1 2 1 2 1 3 1 1 1 
14 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 5 3 
15 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 5 1 
16 5 3 2 4 3 4 5 3 4 5 5 3 
17 2 3 3 3 4 3 1 1 1 3 1 1 
18 5 1 5 5 1 2 4 5 4 3 4 1 
19 2 4 5 5 5 2 3 3 3 3 4 3 
20 3 5 1 5 2 4 5 2 4 5 1 4 
21 4 3 4 3 2 2 2 4 3 1 4 1 
22 4 1 2 3 3 1 2 1 4 4 3 3 
23 1 1 2 3 1 1 4 1 2 4 4 5 
24 2 3 2 1 1 3 5 1 5 4 2 4 
25 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 5 3 
26 1 3 4 5 3 4 5 2 5 1 4 1 
27 5 3 4 1 3 3 5 3 5 2 5 5 
28 2 1 3 5 3 2 2 3 1 2 3 2 
29 4 1 5 5 3 4 4 1 4 2 2 4 
30 2 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 
31 2 1 1 4 1 3 1 5 4 1 1 3 
32 2 5 2 3 3 5 1 4 2 4 4 2 
33 1 3 2 1 3 4 1 5 2 2 4 3 
34 2 3 2 1 5 1 1 1 5 1 5 1 
35 5 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 1 
rXY 0.493 0.372 0.466 0.327 0.369 0.405 0.434 0.399 0.429 0.404 0.412 0.337 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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 Lanjutan Lampiran 3.3 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
25 26 27 28 29 30 31 
1 2 2 4 3 3 3 2 104 
2 5 3 2 4 4 3 3 97 
3 2 2 2 2 2 2 3 78 
4 1 4 2 1 3 2 1 82 
5 5 4 5 5 5 3 5 128 
6 5 3 4 3 3 5 5 122 
7 4 4 4 5 4 3 4 127 
8 4 1 4 4 1 5 5 112 
9 5 4 3 1 3 2 2 80 
10 2 4 5 2 2 4 5 105 
11 4 4 1 4 4 2 2 89 
12 4 3 5 5 3 1 4 105 
13 4 3 2 5 4 1 5 74 
14 4 3 5 1 4 5 2 102 
15 2 1 1 2 2 5 1 68 
16 5 5 5 3 5 3 4 123 
17 4 2 4 3 1 3 5 69 
18 3 2 3 2 3 5 3 95 
19 5 2 2 2 5 4 4 104 
20 1 3 3 2 3 5 3 90 
21 2 3 4 4 5 4 5 105 
22 5 3 3 4 3 2 5 93 
23 4 1 4 1 3 4 3 80 
24 4 3 3 2 2 4 1 79 
25 2 4 1 5 4 2 5 96 
26 5 2 3 2 3 1 3 88 
27 4 5 4 2 2 2 3 106 
28 5 4 2 2 1 1 1 67 
29 4 5 1 3 4 4 5 110 
30 1 2 3 1 4 1 3 65 
31 4 4 4 1 3 1 3 86 
32 1 3 4 2 1 3 5 97 
33 1 2 1 3 3 4 4 76 
34 2 1 1 3 3 2 1 67 
35 2 3 2 2 2 2 2 69 
rXY 0.356 0.418 0.553 0.434 0.417 0.344 0.537 
 Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) 
Guru 
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 5 5 1 2 1 3 2 4 4 4 4 
2 2 1 4 2 5 4 3 5 2 5 3 2 
3 1 4 1 5 5 3 3 2 2 3 3 3 
4 4 2 3 2 3 4 5 3 2 4 1 1 
5 5 5 2 3 2 4 5 5 5 5 5 2 
6 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 
7 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
8 2 5 5 5 4 1 1 3 4 1 4 5 
9 1 2 2 2 1 2 3 4 2 5 1 4 
10 5 4 2 4 1 4 4 5 3 2 4 2 
11 2 3 2 1 3 4 3 2 3 4 2 2 
12 3 2 1 5 5 5 1 4 4 4 4 2 
13 1 1 2 3 1 4 1 2 5 1 5 1 
14 2 2 1 2 4 3 4 4 3 3 5 4 
15 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 
16 3 3 5 5 5 4 4 3 5 4 2 4 
17 2 3 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 
18 4 5 2 3 1 4 5 1 3 1 4 1 
19 1 2 2 5 5 4 4 1 5 2 3 4 
20 3 2 4 1 2 3 1 1 3 1 4 4 
21 3 4 2 5 4 5 1 4 4 4 5 4 
22 2 2 3 5 5 1 5 2 4 4 3 1 
23 5 2 1 1 3 4 5 2 1 1 4 2 
24 3 3 1 1 2 3 3 2 4 1 2 2 
25 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 5 5 
26 2 1 2 2 5 1 4 4 1 5 2 2 
27 4 3 2 3 1 2 4 5 5 4 4 3 
28 2 1 1 4 1 1 1 3 3 1 3 1 
29 2 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 
30 1 3 1 5 1 3 3 3 3 2 3 1 
31 3 1 4 5 1 2 3 5 4 5 3 3 
32 2 4 2 5 2 5 2 3 2 5 4 5 
33 2 1 1 4 4 2 1 1 2 3 2 4 
34 1 4 1 2 3 1 1 2 1 3 2 5 
35 3 2 1 3 1 1 4 3 1 1 4 1 
Varians Xi 1.48 1.97 1.83 2.37 2.46 1.88 1.97 1.77 1.68 2.38 1.52 1.95 
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Lanjutan Lampiran 3.4 
Guru 
Butir Instrumen 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 5 1 4 4 5 5 5 5 1 4 5 
2 5 2 4 2 4 1 1 2 3 4 5 
3 3 2 1 4 2 3 2 4 2 3 1 
4 2 3 1 5 2 2 3 4 2 2 4 
5 3 5 5 4 4 2 5 5 4 3 4 
6 5 5 2 3 5 4 1 3 4 3 4 
7 3 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 
8 4 2 5 5 3 2 5 4 5 4 5 
9 2 1 3 2 2 2 3 3 3 4 2 
10 5 4 5 3 2 2 4 5 3 4 2 
11 4 3 2 4 1 5 1 1 4 4 4 
12 5 3 2 3 4 4 2 4 2 5 4 
13 4 1 5 1 2 1 2 1 3 1 1 
14 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 5 
15 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 5 
16 5 3 2 4 3 4 5 3 4 5 5 
17 2 3 3 3 4 3 1 1 1 3 1 
18 5 1 5 5 1 2 4 5 4 3 4 
19 2 4 5 5 5 2 3 3 3 3 4 
20 3 5 1 5 2 4 5 2 4 5 1 
21 4 3 4 3 2 2 2 4 3 1 4 
22 4 1 2 3 3 1 2 1 4 4 3 
23 1 1 2 3 1 1 4 1 2 4 4 
24 2 3 2 1 1 3 5 1 5 4 2 
25 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 5 
26 1 3 4 5 3 4 5 2 5 1 4 
27 5 3 4 1 3 3 5 3 5 2 5 
28 2 1 3 5 3 2 2 3 1 2 3 
29 4 1 5 5 3 4 4 1 4 2 2 
30 2 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 
31 2 1 1 4 1 3 1 5 4 1 1 
32 2 5 2 3 3 5 1 4 2 4 4 
33 1 3 2 1 3 4 1 5 2 2 4 
34 2 3 2 1 5 1 1 1 5 1 5 
35 5 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 
Varians Xi 
1.84 1.63 2.00 1.99 1.67 1.69 2.43 2.06 1.60 1.56 2.14 
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Lanjutan Lampiran 3.4 
Guru 
Butir Instrumen 
TOTAL 
24 25 26 27 28 29 30 31 
1 3 2 2 4 3 3 3 2 104 
2 2 5 3 2 4 4 3 3 97 
3 1 2 2 2 2 2 2 3 78 
4 4 1 4 2 1 3 2 1 82 
5 4 5 4 5 5 5 3 5 128 
6 4 5 3 4 3 3 5 5 122 
7 1 4 4 4 5 4 3 4 127 
8 4 4 1 4 4 1 5 5 112 
9 4 5 4 3 1 3 2 2 80 
10 2 2 4 5 2 2 4 5 105 
11 4 4 4 1 4 4 2 2 89 
12 2 4 3 5 5 3 1 4 105 
13 1 4 3 2 5 4 1 5 74 
14 3 4 3 5 1 4 5 2 102 
15 1 2 1 1 2 2 5 1 68 
16 3 5 5 5 3 5 3 4 123 
17 1 4 2 4 3 1 3 5 69 
18 1 3 2 3 2 3 5 3 95 
19 3 5 2 2 2 5 4 4 104 
20 4 1 3 3 2 3 5 3 90 
21 1 2 3 4 4 5 4 5 105 
22 3 5 3 3 4 3 2 5 93 
23 5 4 1 4 1 3 4 3 80 
24 4 4 3 3 2 2 4 1 79 
25 3 2 4 1 5 4 2 5 96 
26 1 5 2 3 2 3 1 3 88 
27 5 4 5 4 2 2 2 3 106 
28 2 5 4 2 2 1 1 1 67 
29 4 4 5 1 3 4 4 5 110 
30 1 1 2 3 1 4 1 3 65 
31 3 4 4 4 1 3 1 3 86 
32 2 1 3 4 2 1 3 5 97 
33 3 1 2 1 3 3 4 4 76 
34 1 2 1 1 3 3 2 1 67 
35 1 2 3 2 2 2 2 2 69 
Varians Xi 
1.78 2.11 1.32 1.79 1.73 1.35 1.88 2.06 57.87 
Varians Total 331.61         
Reliabilitas 0.853         
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Lampiran 3.5 
Angket Kualitas Mengajar Guru PAI (Y) Sesudah Uji Coba 
 
Berilah tanda silang di kotak yang disediakan dengan ketentuan : 
SL  = Selalu melakukan sebagai guru 
SR  = Sering melakukan sebagai guru 
KD  = Kadang melakukan sebagai guru 
JR  = Jarang melakukan sebagai guru 
TP = Tidak pernah melakukan sebagai guru 
 
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Guru menerapkan apa yang saya ketahui tentang 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
untuk pelajaran dan rutinitas kelas. 
     
2. Guru mempertimbangkan perkembangan peserta 
didik ketika saya merancang pengalaman belajar. 
     
3. Guru berkomunikasi secara teratur keluarga siswa 
untuk lebih memahami perkembangan siswa, 
kepentingan dan kebutuhan pengajaran. 
     
4. Guru memasukkan alat-alat pengembangan 
bahasa, termasuk bahasa akademis, dalam 
perencanaan dan pengajaran. 
     
5. Guru menjawab kebutuhan peserta didik yang 
luar biasa di kelas, dengan mengadaptasi 
pengajaran dan memodifikasi bahan, sumber 
daya dan alat. 
     
6. Guru membimbing peserta didik untuk 
mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran 
mereka sendiri. 
     
7. Guru berkomunikasi secara verbal dan non-verbal 
dengan cara yang menunjukkan penghormatan 
terhadap siswa di kelas. 
     
8. Guru melibatkan siswa dalam menetapkan 
harapan untuk iklim belajar yang positif dan 
aman. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
9. Guru sadar kesalahpahaman siswa secara umum 
mengenai materi pelajaran, dan menggunakan 
kesadaran ini ketika merencanakan unit dan 
pelajaran untuk memastikan pemahaman siswa 
akurat. 
     
10. Guru memperluas pengetahuan mengenai materi 
pelajaran dengan belajar lebih banyak tentang 
materi saya mengajar. 
     
11. Guru melibatkan para siswa dalam kegiatan yang 
fokus pada isu-isu dunia nyata atau masalah 
belajar. 
     
12. Guru melibatkan para siswa dalam merefleksikan 
hubungan antara apa yang mereka pelajari dan 
apa yang sudah mereka ketahui. 
     
13. Guru melibatkan peserta didik dalam menerapkan 
metode penyelidikan untuk mata pelajaran yang 
saya ajarkan. 
     
14. Guru mendorong peserta didik menerapkan 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata. 
     
15. Guru melibatkan para siswa dalam kegiatan yang 
membantu mereka untuk belajar dan menerapkan 
keterampilan berpikir kritis. 
     
16. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar dan menerapkan bahasa dan keterampilan 
komunikasi. 
     
17. Guru menggunakan berbagai penilaian formatif 
di kelas untuk menentukan apa yang peserta didik 
ketahui dan menyediakan mereka dengan umpan 
balik. 
     
18. Guru menggunakan data dari penilaian untuk 
merencanakan penerapan pengalaman belajar di 
masa mendatang. 
     
19. Guru melibatkan siswa dalam menentukan 
kriteria yang digunakan untuk menilai pekerjaan 
mereka. 
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
20. Guru cocok dengan penilaian yang digunakan 
untuk menilai jenis-jenis tujuan pembelajaran. 
     
21. Guru menggunakan teknologi untuk membantu 
mengajarkan pengetahuan, keterampilan dan 
konsep. 
     
22. Guru menggunakan beragam model pengajaran 
berdasarkan tujuan pelajaran. 
     
23. Guru membimbing peserta didik untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kebutuhan mereka 
sendiri sebagai pelajar dan cara tepat mengambil 
tanggung jawab untuk pembelajaran mereka 
sendiri. 
     
24. Guru secara teratur berpartisipasi dalam kegiatan 
ilmiah profesional. 
     
25. Guru terlibat dalam kegiatan ilmiah profesional 
yang tidak diperlukan tentang hal yang menurut 
saya perlu ditingkatkan. 
     
26. Guru berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk 
meninjau dan merefleksikan berbagai bukti 
belajar siswa untuk mempelajari seberapa efektif 
mengajar kami dan untuk mengeksplorasi cara 
untuk meningkatkan. 
     
27. Guru intropeksi diri dan merenungkan apakah 
persepsi saya tentang siswa tidak bisa. 
     
28. Guru mendukung rekan sejawat dalam belajar 
profesional mereka. 
     
29. Guru membantu membangun iklim kepercayaan, 
refleksi kritis dan inklusivitas di sekolah. 
     
30. Guru berbagi rencana dan pengajaran serta 
memancing umpan balik dari rekan sejawat. 
     
31. Guru berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 
keluarga siswa melalui berbagai media (telepon, 
email, website, dll). 
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Lampiran 4 
DATA PENELITIAN 
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Lampiran 4.1 
Data Variabel Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas 
 
Guru  
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 5 4 5 4 5 4 2 5 3 
2 4 3 5 1 4 1 2 2 5 5 
3 4 4 1 2 3 5 1 1 2 1 
4 2 1 3 4 5 2 5 3 2 2 
5 5 5 2 2 4 3 3 5 4 2 
6 4 3 1 4 1 5 2 4 3 5 
7 3 2 4 2 4 3 5 2 5 4 
8 3 5 1 1 5 2 4 5 5 4 
9 4 5 5 3 3 3 1 2 5 3 
10 3 2 4 5 2 5 5 2 1 4 
11 1 3 4 4 2 1 2 4 5 5 
12 4 4 2 4 4 5 5 4 1 4 
13 1 5 2 1 4 3 1 1 4 5 
14 4 4 4 5 1 4 4 2 2 4 
15 3 4 3 5 1 3 1 1 2 1 
16 3 4 5 4 3 4 5 3 1 3 
17 3 4 4 4 3 1 5 2 1 5 
18 4 3 2 5 1 2 1 2 4 4 
19 3 2 4 3 4 5 3 5 3 1 
20 3 1 3 5 2 4 5 3 4 5 
21 5 3 1 4 2 1 3 2 4 2 
22 4 1 3 4 3 4 4 5 4 4 
23 4 2 1 4 4 1 3 5 2 2 
24 1 3 3 4 5 4 4 2 4 3 
25 5 4 4 2 4 5 3 1 3 4 
26 5 3 1 5 4 1 3 1 4 2 
27 5 1 3 5 2 2 4 5 2 1 
28 4 4 3 2 1 1 1 4 2 3 
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Lanjutan Lampiran 4.1 
 
Guru  
Butir Instrumen 
11 12 13 14 15 16 17 18 Total 
1 3 4 5 5 3 1 3 3 66 
2 1 2 3 1 2 5 3 2 51 
3 4 5 5 1 3 3 2 4 51 
4 3 2 4 4 2 3 3 3 53 
5 1 5 4 1 3 1 5 5 60 
6 4 3 1 2 3 3 4 5 57 
7 4 4 5 4 4 2 3 1 61 
8 2 2 5 1 4 1 5 3 58 
9 3 4 5 2 3 2 1 4 58 
10 3 4 5 1 3 4 2 4 59 
11 5 4 4 1 1 3 5 5 59 
12 2 2 2 5 4 1 5 1 59 
13 1 1 5 2 4 3 5 2 50 
14 2 4 4 4 1 3 1 4 57 
15 4 2 3 1 4 2 3 4 47 
16 4 2 1 5 2 4 3 4 60 
17 5 1 2 5 1 5 4 5 60 
18 5 4 5 3 3 5 5 5 63 
19 4 4 1 5 2 5 4 5 63 
20 4 2 3 4 1 3 4 4 60 
21 4 2 2 2 2 4 4 5 52 
22 1 3 4 1 2 4 4 4 59 
23 4 3 1 4 1 1 1 3 46 
24 4 1 1 3 4 1 2 4 53 
25 1 2 3 5 2 3 3 5 59 
26 3 1 4 2 5 2 1 1 48 
27 1 2 4 1 1 4 3 4 50 
28 2 1 5 4 4 4 2 2 49 
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Lampiran 4.2 
Data Variabel Motivasi Kerja Guru PAI 
Guru  
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 3 4 1 1 4 2 4 4 
2 1 1 1 2 3 2 1 4 4 4 
3 3 3 2 1 5 5 5 2 3 5 
4 2 5 2 1 3 1 2 1 5 1 
5 1 5 3 5 2 5 4 5 2 3 
6 4 3 5 4 3 1 5 5 5 3 
7 5 3 2 4 2 3 5 3 5 2 
8 2 2 5 4 5 4 4 2 5 5 
9 4 3 3 1 3 4 3 3 4 5 
10 2 2 4 4 4 1 5 4 3 1 
11 2 2 1 4 1 2 4 4 5 3 
12 5 3 5 4 5 5 3 3 5 2 
13 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 
14 5 2 4 4 5 5 5 5 1 2 
15 3 5 1 5 4 5 5 2 5 1 
16 5 4 3 5 3 2 3 2 2 5 
17 5 3 3 1 4 2 5 5 3 5 
18 2 5 5 4 4 5 4 4 5 1 
19 5 4 5 4 1 5 4 4 2 2 
20 5 2 3 5 1 5 4 5 3 1 
21 4 2 1 4 1 3 4 2 2 5 
22 2 2 4 3 4 2 2 4 4 4 
23 2 1 3 1 1 1 2 3 3 5 
24 2 1 2 3 3 2 4 2 4 4 
25 3 2 5 1 4 1 4 2 5 2 
26 1 1 2 1 1 1 2 1 3 5 
27 3 2 2 3 1 4 2 3 4 1 
28 1 1 2 3 2 2 2 5 1 3 
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Lanjutan Lampiran 4.2 
 
Guru  
Butir Instrumen 
Total 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 5 5 2 2 5 5 2 3 61 
2 4 3 2 2 1 3 1 2 41 
3 4 5 4 3 4 4 5 5 68 
4 1 4 1 1 1 1 1 1 34 
5 4 5 1 1 5 3 5 5 64 
6 2 4 5 5 2 5 5 4 70 
7 5 3 5 3 5 3 5 5 68 
8 5 5 4 4 5 4 4 4 73 
9 1 5 3 2 4 3 2 3 56 
10 4 2 2 4 2 3 4 4 55 
11 5 1 3 3 5 2 3 5 55 
12 4 1 4 4 5 3 5 5 71 
13 4 1 1 2 2 1 4 2 31 
14 1 3 5 4 4 3 3 4 65 
15 5 4 2 2 2 1 3 5 60 
16 4 4 5 2 1 3 2 5 60 
17 4 1 2 5 3 5 5 3 64 
18 1 3 5 4 1 5 4 5 67 
19 4 5 5 3 2 4 3 2 64 
20 3 4 5 5 5 3 3 1 63 
21 5 1 4 2 2 4 1 3 50 
22 2 3 5 4 2 2 2 2 53 
23 1 2 3 1 1 2 1 3 36 
24 4 2 3 5 1 2 2 4 50 
25 1 1 5 4 1 4 4 5 54 
26 4 5 2 1 2 2 1 2 37 
27 2 2 1 1 1 2 1 1 36 
28 3 4 1 1 2 2 5 1 41 
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Lampiran 4.3 
Data Variabel Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Guru  
Butir Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 1 5 1 4 4 2 2 4 5 4 
2 2 4 3 3 2 3 5 4 3 1 2 
3 1 3 4 4 3 2 4 2 1 1 1 
4 4 3 2 4 1 3 4 2 3 4 2 
5 5 1 1 5 4 2 2 3 5 4 1 
6 3 2 1 3 5 5 2 4 5 2 1 
7 5 3 5 2 2 4 5 1 4 2 3 
8 2 4 2 5 4 5 4 1 4 1 2 
9 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 5 
10 5 1 5 2 4 1 2 5 5 4 4 
11 2 2 2 2 5 5 2 3 5 3 2 
12 3 1 5 4 4 4 1 4 5 2 5 
13 1 1 1 4 5 5 4 2 3 4 1 
14 2 5 3 3 1 3 5 1 3 3 4 
15 2 2 2 2 4 3 3 4 5 3 2 
16 3 1 2 3 2 4 4 4 5 1 2 
17 2 3 5 3 3 2 4 4 3 4 3 
18 4 4 5 5 5 3 2 1 1 5 4 
19 1 5 5 2 4 2 1 3 1 2 1 
20 1 4 2 1 3 5 4 1 5 3 3 
21 2 1 1 5 1 3 4 3 3 4 1 
22 2 2 1 4 3 3 3 3 3 5 5 
23 1 1 3 3 1 3 2 5 5 2 3 
24 3 4 2 4 3 1 4 2 1 2 2 
25 2 5 5 3 5 3 1 4 5 5 5 
26 2 1 5 4 4 2 5 3 5 1 4 
27 1 4 4 2 3 4 3 1 4 1 1 
28 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 
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Lanjutan Lampiran 4.3 
Guru  
Butir Instrumen 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 3 2 1 4 1 1 4 5 4 4 
2 1 1 1 5 2 3 1 2 1 4 3 
3 4 1 5 5 4 5 5 5 3 1 4 
4 4 2 2 3 5 5 3 1 2 1 4 
5 5 5 3 4 4 3 2 5 2 3 3 
6 3 5 5 2 3 2 4 3 1 5 4 
7 2 3 3 3 3 2 4 4 4 1 4 
8 4 3 4 5 5 4 1 2 3 3 3 
9 3 5 5 4 2 2 4 3 2 4 4 
10 1 4 5 4 3 4 1 1 4 1 5 
11 4 4 5 2 4 1 2 2 1 3 2 
12 5 5 3 1 3 3 4 3 5 2 3 
13 1 4 3 3 1 4 1 1 3 4 4 
14 4 3 4 2 2 2 2 1 1 3 5 
15 4 3 1 5 1 3 1 5 2 2 3 
16 5 1 4 3 4 2 4 3 2 4 1 
17 1 3 5 1 3 4 3 1 2 1 1 
18 5 4 1 5 5 5 1 4 5 1 2 
19 1 3 5 2 5 4 3 5 2 4 5 
20 2 1 5 2 2 3 5 3 5 3 5 
21 3 5 1 5 5 4 5 4 1 3 4 
22 3 1 2 3 5 2 2 4 4 4 4 
23 2 3 5 3 2 1 2 2 4 3 2 
24 2 4 3 1 4 3 2 3 1 1 3 
25 2 5 2 3 3 4 1 2 1 1 1 
26 3 1 3 2 1 2 5 1 5 1 1 
27 3 1 3 1 1 3 4 4 4 1 4 
28 1 1 5 3 2 2 5 1 1 1 5 
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Lanjutan Lampiran 4.3 
 
Guru  
Butir Instrumen 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 Total 
1 2 4 2 2 4 3 3 3 2 90 
2 2 3 5 3 2 4 4 3 3 85 
3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 87 
4 1 4 1 4 2 1 3 2 1 83 
5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 112 
6 4 4 5 3 4 3 3 5 5 106 
7 3 2 4 4 4 5 4 3 4 102 
8 5 3 4 1 4 4 1 5 5 103 
9 2 3 5 4 3 1 3 2 2 85 
10 3 3 2 4 5 2 2 4 5 101 
11 5 3 4 4 1 4 4 2 2 92 
12 4 3 4 3 5 5 3 1 4 107 
13 1 3 1 1 2 1 1 1 1 72 
14 1 3 4 3 5 1 4 5 2 90 
15 4 2 2 1 1 2 2 5 1 82 
16 5 2 5 5 5 3 5 3 4 101 
17 5 4 4 2 4 3 1 3 5 92 
18 3 2 3 2 3 2 3 5 3 103 
19 3 3 5 2 2 2 5 4 4 96 
20 3 2 4 5 5 1 2 2 3 95 
21 5 4 2 1 2 2 1 1 1 87 
22 1 1 4 4 1 3 4 4 5 95 
23 3 5 1 2 3 1 4 1 3 81 
24 3 2 4 4 4 1 3 1 3 80 
25 1 5 1 3 4 2 1 3 5 93 
26 1 2 1 2 1 3 3 4 4 82 
27 5 2 2 1 1 3 3 2 1 77 
28 5 3 2 3 2 2 2 2 2 81 
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Lampiran 4.4 
Data Induk Penelitian 
 
Guru  X1 X2 Y X1
2
 X2
2
 Y
2
 X1Y X2Y 
1 66 61 90 4356 3721 8100 5940 5490 
2 51 41 85 2601 1681 7225 4335 3485 
3 51 68 87 2601 4624 7569 4437 5916 
4 53 34 83 2809 1156 6889 4399 2822 
5 60 64 112 3600 4096 12544 6720 7168 
6 57 70 106 3249 4900 11236 6042 7420 
7 61 68 102 3721 4624 10404 6222 6936 
8 58 73 103 3364 5329 10609 5974 7519 
9 58 56 85 3364 3136 7225 4930 4760 
10 59 55 101 3481 3025 10201 5959 5555 
11 59 55 92 3481 3025 8464 5428 5060 
12 59 71 107 3481 5041 11449 6313 7597 
13 50 31 72 2500 961 5184 3600 2232 
14 57 65 90 3249 4225 8100 5130 5850 
15 47 60 82 2209 3600 6724 3854 4920 
16 60 60 101 3600 3600 10201 6060 6060 
17 60 64 92 3600 4096 8464 5520 5888 
18 63 67 103 3969 4489 10609 6489 6901 
19 63 64 96 3969 4096 9216 6048 6144 
20 60 63 95 3600 3969 9025 5700 5985 
21 52 50 87 2704 2500 7569 4524 4350 
22 59 53 95 3481 2809 9025 5605 5035 
23 46 36 81 2116 1296 6561 3726 2916 
24 53 50 80 2809 2500 6400 4240 4000 
25 59 54 93 3481 2916 8649 5487 5022 
26 48 37 82 2304 1369 6724 3936 3034 
27 50 36 77 2500 1296 5929 3850 2772 
28 49 41 81 2401 1681 6561 3969 3321 
Jumlah 1568 1547 2560 88600 89761 236856 144437 144158 
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Lampiran 5 
DESKRIPSI DATA 
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Lampiran 5.1 
Deskripsi Data Intensitas Observasi Pengawas Ke Kelas 
 
Statistics 
Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
N Valid 28 
Missing 0 
 Mean 56.00 
Median 58.00 
Mode 59 
Std. Deviation 5.416 
Minimum 46 
Maximum 66 
Sum 1568 
 
Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46 1 3.6 3.6 3.6 
47 1 3.6 3.6 7.1 
48 1 3.6 3.6 10.7 
49 1 3.6 3.6 14.3 
50 2 7.1 7.1 21.4 
51 2 7.1 7.1 28.6 
52 1 3.6 3.6 32.1 
53 2 7.1 7.1 39.3 
57 2 7.1 7.1 46.4 
58 2 7.1 7.1 53.6 
59 5 17.9 17.9 71.4 
60 4 14.3 14.3 85.7 
61 1 3.6 3.6 89.3 
63 2 7.1 7.1 96.4 
66 1 3.6 3.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
160 
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Lampiran 5.2 
Deskripsi Data Motivasi Kerja Guru PAI 
Statistics 
Motivasi Kerja Guru PAI 
N Valid 28 
Missing 0 
 Mean 55.25 
Median 58.00 
Mode 64 
Std. Deviation 12.604 
Minimum 31 
Maximum 73 
Sum 1547 
 
Motivasi Kerja Guru PAI 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 31 1 3.6 3.6 3.6 
34 1 3.6 3.6 7.1 
36 2 7.1 7.1 14.3 
37 1 3.6 3.6 17.9 
41 2 7.1 7.1 25.0 
50 2 7.1 7.1 32.1 
53 1 3.6 3.6 35.7 
54 1 3.6 3.6 39.3 
55 2 7.1 7.1 46.4 
56 1 3.6 3.6 50.0 
60 2 7.1 7.1 57.1 
61 1 3.6 3.6 60.7 
63 1 3.6 3.6 64.3 
64 3 10.7 10.7 75.0 
65 1 3.6 3.6 78.6 
67 1 3.6 3.6 82.1 
68 2 7.1 7.1 89.3 
70 1 3.6 3.6 92.9 
71 1 3.6 3.6 96.4 
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73 1 3.6 3.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 5.3 
Deskripsi Data Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Statistics 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
N Valid 28 
Missing 0 
 Mean 91.43 
Median 91.00 
Mode 81
a
 
Std. Deviation 10.181 
Minimum 72 
Maximum 112 
Sum 2560 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 1 3.6 3.6 3.6 
77 1 3.6 3.6 7.1 
80 1 3.6 3.6 10.7 
81 2 7.1 7.1 17.9 
82 2 7.1 7.1 25.0 
83 1 3.6 3.6 28.6 
85 2 7.1 7.1 35.7 
87 2 7.1 7.1 42.9 
90 2 7.1 7.1 50.0 
92 2 7.1 7.1 57.1 
93 1 3.6 3.6 60.7 
95 2 7.1 7.1 67.9 
96 1 3.6 3.6 71.4 
101 2 7.1 7.1 78.6 
102 1 3.6 3.6 82.1 
103 2 7.1 7.1 89.3 
106 1 3.6 3.6 92.9 
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107 1 3.6 3.6 96.4 
112 1 3.6 3.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 6 
PENGUJIAN ASUMSI 
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Lampiran 6.1 
Uji Normalitas 
 
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
28 56.00 5.416 46 66 
Motivasi Kerja Guru PAI 28 55.25 12.604 31 73 
Kualitas Mengajar Guru 
PAI 
28 91.43 10.181 72 112 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Intensitas 
Observasi 
Pengawas ke 
Kelas  
Motivasi 
Kerja Guru 
PAI 
Kualitas 
Mengajar 
Guru PAI 
 N 28 28 28 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 56.00 55.25 91.43 
Std. Deviation 5.416 12.604 10.181 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .180 .147 .112 
Positive .108 .121 .097 
Negative -.180 -.147 -.112 
 Kolmogorov-
Smirnov Z 
.955 .777 .593 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.322 .582 .873 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 6.2 
Uji Independensi Variabel Bebas (multikoliniearitas) 
 
Correlations 
  Intensitas 
Observasi 
Pengawas ke 
Kelas  
Motivasi Kerja 
Guru PAI 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
Pearson Correlation 1 .676
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 28 28 
Motivasi Kerja Guru PAI Pearson Correlation .676
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 28 28 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6.3 
Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi  
 
1. Variabel Intensitas observasi pengawas ke kelas terhadap kualitas mengajar 
guru PAI 
 
ANOVA 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
   Sum of Squares df Mean Square 
Between Groups  (Combined) 2072.157 14 148.011 
Linear Term Weighted 1464.557 1 1464.557 
Deviation 607.600 13 46.738 
  Within Groups 726.700 13 55.900 
Total 2798.857 27  
 
ANOVA 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
   F Sig. 
Between Groups  (Combined) 2.648 .044 
Linear Term Weighted 26.200 .000 
Deviation .836 .624 
 
2. Variabel Motivasi kerja guru PAI terhadap kualitas mengajar guru PAI 
 
ANOVA 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
   Sum of Squares df Mean Square 
Between Groups  (Combined) 2200.857 19 115.835 
Linear Term Weighted 1722.335 1 1722.335 
Deviation 478.522 18 26.585 
  Within Groups 598.000 8 74.750 
Total 2798.857 27  
 
ANOVA 
Kualitas Mengajar Guru PAI 
   F Sig. 
Between Groups  (Combined) 1.550 .269 
Linear Term Weighted 23.041 .001 
Deviation .356 .967 
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Lampiran 7 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
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Lampiran 7.1 
Uji Hipotesis Hubungan antara Variabel Intensitas observasi pengawas ke kelas 
dengan kualitas mengajar guru PAI 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas 
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .723
a
 .523 .505 7.164 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1464.557 1 1464.557 28.538 .000
a
 
Residual 1334.300 26 51.319   
Total 2798.857 27    
a. Predictors: (Constant), Intensitas Observasi Pengawas ke Kelas  
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 15.277 14.319  1.067 .296 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
1.360 .255 .723 5.342 .000 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
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Lampiran 7.2 
Uji Hipotesis Hubungan Variabel Motivasi kerja guru PAI dengan kualitas 
mengajar guru PAI 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Motivasi Kerja Guru 
PAI
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .784
a
 .615 .601 6.435 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1722.335 1 1722.335 41.598 .000
a
 
Residual 1076.522 26 41.405   
Total 2798.857 27    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI 
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 56.418 5.563  10.142 .000 
Motivasi Kerja Guru 
PAI 
.634 .098 .784 6.450 .000 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
 
 
  
172 
 
Lampiran 7.3 
Uji Hipotesis Hubungan Variabel Intensitas observasi pengawas ke kelas dan 
motivasi kerja guru PAI dengan kualitas mengajar guru PAI 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Motivasi Kerja Guru 
PAI, Intensitas 
Observasi Pengawas ke 
Kelas 
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .827
a
 .684 .659 5.948 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI, Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1914.456 2 957.228 27.059 .000
a
 
Residual 884.401 25 35.376   
Total 2798.857 27    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru PAI, Intensitas Observasi Pengawas ke 
Kelas  
b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 29.716 12.559  2.366 .026 
Intensitas Observasi 
Pengawas ke Kelas  
.668 .287 .356 2.330 .028 
Motivasi Kerja Guru 
PAI 
.440 .123 .544 3.566 .001 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
 
173 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 76.28 101.27 91.43 8.421 28 
Residual -10.640 14.052 .000 5.723 28 
Std. Predicted Value -1.799 1.169 .000 1.000 28 
Std. Residual -1.789 2.363 .000 .962 28 
a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar Guru PAI 
 
 
Charts 
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Lampiran 7.4 
Uji Korelasi 
 
 
  
Kualitas Mengajar 
Guru PAI 
Intensitas Observasi Pengawas ke 
Kelas  
Pearson Correlation .723
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 
Motivasi Kerja Guru PAI Pearson Correlation .784
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 
Kualitas Mengajar Guru PAI Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 28 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
